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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULISDESKRIPSI SUGESTIF
DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN APLIKASI MACROMEDIA FLASH
PADA SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 PRAMBANAN SLEMAN
(PenelitianTindakanK elas)

PutriBarinta Sari
NIM 06201244074

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi dengan menggunakan media pembelgjaran AplikasiMacromedia Flash.
Penggunaan Aplikass Macromedia Flash diharapkan menciptakan proses
pembelgjaran yang kreatif dan menyenangkan. Media ini dipilih karena dapat
membantu siswa menemukan ide-ide pikiran dengan lebih mudah.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian adalah siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman yang terdiri
30 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang pada tiap siklusnya
terdapat empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data berupa observas,
wawancara, angket dan tes. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif. Keabsahan data diperoleh melalui
validitas proses, validitas dialog, validitas demokratis, dan validitas hasil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelgaran
Aplikasi Macromedia Flash dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi
siswa. Peningkatan tampak pada proses dan produk. Peningkatan proses terlihat
dari keantusiasan, keaktifan, minat dan motivasi siswa dalam pelaksanaan proses
pembelgaran yang berlangsung. Peningkatan proses berdampak positif pada
peningkatan kualitas produk. Hal tersebut terlihat pada hasil tes menulis deskripsi
dari pratindakan hingga siklus Il.Nilai rata-rata menulis deskripsi pada
pratindakan yaitu 60, sedangkan pada siklus | diperoleh rata-rata nilai sebesar 68,
dan pada siklus Il rata-rata nilai yang diperoleh yaitu sebesar 76,13. Peningkatan
menulis pada siswa dominan pada aspek isi dan organisasi. Dengan demikian,
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan
Sleman telah mengalami peningkatan baik proses maupun hasil setelah dikenai
tindakan dengan menggunakan media pembelgjaran Aplikasi Macromedia Flash.

Katakunci : keterampilan menulis deskripsi, Aplikasi Macromedia Flash
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya pembelgjaran bahasa adalah belgjar berkomunikas
mengingat bahasa merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat. Untuk dapat
berkomunikasi dengan baik, seseorang perlu belgjar cara berbahasa yang baik dan
benar. Pembelgjaran tersebut akan lebih baik apabila dipelgjari sgak dini dan
berkesinambungan.

Kegiatan menulis terdapat dalam pelgjaran bahasa Indonesia dan memiliki
berbagai jenis. Berdasarkan bentuknya, kegiatan menulis dibagi menjadi empat
jenis, yaitu menulis narasi, deskriptif, argumentasi, dan eksposisi (Tarigan, 1994:
27). Menurut Nurgiyantoro (1995: 271), keterampilan menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang termasuk sulit dikuasai karena keterampilan menulis
menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan di luar bahasa. Menulis
deskripsi merupakan bagian dari keterampilan menulis yang juga harus
mendapatkan perhatian. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang tertuang di dalam silabus, standar kompetensi menulis yang harus dikuasai
siswa SMA kelas X semester 1 adalah mengungkapkan informasi dalam berbagai
bentuk paragraf (naratif, deskriptif, dan ekspositif).

Berdasarkan hasil wawancara pada 30 September 2013 yang dilakukan
oleh peneliti terhadap guru bahasa Indonesia, diketahui bahwa di SMA Negeri 1
Prambanan, pembelajaran menulis deskripsi masih mengalami kendala khususnya

kelas XS3. Hal tersebut menjadikan hasil keterampilan menulis deskripsi siswa



masih belum maksimal dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas masih di bawah
KKM vyaitu 60. Guru bahasa Indonesia kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan
Sleman, Ibu Dra MG. Riansih, menyampaikan bahwa beberapa hal yang
menyebabkan keterampilan menulis siswa masih kurang tidak lepas dari latar
belakang siswa, yakni 1) motivasi belgjar siswa di kelas rendah, khususnya minat
dalam pembelgaran menulis, 2) siswa masih kurang memiliki motivasi yang kuat
untuk berlatih menulis sehingga mengalami kesulitan dalam penemuan serta
pemunculan ide di dalam proses awa penuangan ide. Selain itu, penggunaan
metode dan media pembelajaran yang dipergunakan guru belum optimal.

Adanya permasalahan tersebut, diperlukan suatu media baru dalam
pembelgaran di kelas. Guru dapat menggunakan media pembelgaran yang
menarik dan beragam. Penggunaan media yang menarik dan beragam, sangat
penting bagi siswa untuk membantu dalam penuangan ide atau gagasan. Selama
ini penggunaan media pembelgjaran belum dilakukan dalam pembelgaran
menulis deskrips di sekolah. Pembelgjaran menulis deskripsi sering kali
dilakukan secara teoretis, guru memberikan penjelasan mengenai menulis
deskripsi tanpa menggunakan media yang menarik. Hal ini menyebabkan
pembelgjaran menulis deskripsi menjadi kurang menyenangkan bagi siswa. Oleh
karenaitu, keterampilan siswa dalam menulis deskripsi juga kurang optimal.

Media pembelgjaran yang dapat digunakan salah satunya adalah media
audio visual. Menurut Kustandi (2011: 105), media audio visual adalah
penggabungan dari media audio dan visual, dalam proses pembuatannya terdapat

penggunaan suara dan memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya.



Media pembelgjaran yang berbentuk audio visual yaitu video yang dirancang
dengan menggunakan program macromedia. Pengunaan macromedia flash dalam
pembelgjaran menulis deskripsi perlu diteliti. Aplikass Macromedia flash
membuat siswa lebih mudah dalam menulis deskripsi sehingga nilai ketrampilan
menulis deskripsi sugestif meningkat.

Program aplikasi macromedia flash yang digunakan dalam penenlitian
adalah software yang dapat mengakomodasikan berbagai media ke dalam satu
format file, pengoperasiannya juga cukup mudah. Seperti yang diungkapkan
Nelvia Susmita (2012), bahwa media audio video sangat berguna untuk media
pembelgaran dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata menulis diskripsi
siswa pada tahap pratindakan 64,5 Siklus| 69,5 dan siklus 11 73,5.

Pemilihan penggunaan media pembelgjaran aplikasi macromedia flash
dalam penelitian ini berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain : (1) alokas
waktu yang digunakan tidak terlalu banyak; (2) merangsang daya kreatif siswa
dengan video yang menarik di dalamnya; (3) siswa akan memusatkan perhatian
pada pembel gjaran karena tertarik dengan video yang diputarkan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas XS3 SMA Negeri
1 Prambanan Sleman dengan memanfaatkan media pembelgaran aplikas
macromedia flash. Penerapan media pembelgjaran aplikasi macromedia flash
dalam pembelgjaran menulis deskripsi diharapkan dapat mengoptimalkan siswa

kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dalam kegiatan menulis deskripsi.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara dengan guru

kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman terdapat beberapa masalah yang

muncul dalam pembelajaran menulis deskripsi yang dapat diidentifikasikan

sebagai berikut.

1. Keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan
Sleman masih rendah.

2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menuangkan ide, gagasan, dan
pikirannya dalam bentuk tulisan.

3. Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelgaran menulis deskripsi
masih kurang.

4. Keterampilan siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dalam
menulis deskripsi masih rendah.

5. Penerapan media aplikas macromedia flash dalam proses pembelgaran

menulis deskripsi belum diterapkan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, muncul
permasalahan yang harus diselesaikan. Agar penelitian ini terfokus diperlukan
adanya batasan masalah dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini
dibatasi pada permasalahan bagaimana meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi dengan media pembelajaran aplikasi macromedia flash pada siswa

kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. Pembatasan masalah tersebut



dipilih karena adanya masalah yaitu masih rendahnya keterampilan menulis

deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana proses dan hasil peningkatan keterampilan menulis deskripsi
pada siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dengan menggunakan

media pembelajaran aplikasi macromedia flash ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan proses dan hasil keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas
XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dengan menggunakan media pembelgjaran

aplikias macromedia flash.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi beberapa pihak.

1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi melalui media pembelgaran
aplikasi macromedia flash.

2. Bagi guru bahasa Indonesia, penelitian ini dapat menjadi kajian untuk
memperbaiki kondisi yang ada di kelasnya sekaligus jadi referensi untuk

pembel gjaran menulis deskripsi.



3.

4.

Bagi sekolah, melalui penelitian ini sekolah mengharapkan adanya output
siswayang lebih berkualitas.

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan suatu bentuk tindakan kolaboratif
yang diharapkan dapat dijadikan bahan kajian dalam inovasi pembelgaran

untuk meningkatkan mutu pendidikan.

G. Batasan I stilah

Peneliti membatas istilah-istilah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1

3.

4.

Peningkatan merupakan cara yang dilakukan secara senggja untuk
memperbaiki dan mempertinggi kemampuan tertentu.

Keterampilan menulis deskripsi adalah kecakapan dalam menuangkan,
menyusun, dan mengorganisasikan buah pikiran, ide, gagasan, berupa objek
dengan menggunakan serangkaian bahasa tulis yang baik dan benar sehingga
menghasilkan tulisan yang mengambarkan objek, yang seolah-olah objek itu
benar-benar berada di depan mata pembaca dengan jelas, utuh, serta
memenuhi kohesi dan koherensi.

Media pembelgjaran adalah sebagai alat bantu dalam proses belgjar mengajar.
Aplikasi macromedia flash adalah salah satu media pembelgjaran berbantuan
komputer yang menggunakan fasilitas pada software macromedia flash.
Macromedia flash dikenal sebagai salah satu software pembuatan animasi
yang handal, yaitu dalam ukuran file dengan hasil animasinya yang cukup

kompleks.



BAB Il
KAJIAN TEORI

Pada bagian ini dipaparkan deskripsi teoretis, penelitian yang relevan,
kerangka pikir, dan hipotesis tindakan. Bagian penelitian yang relevan beris
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti. Bagian kerangka pikir berisi uraian rinci pencapaian tujuan akhir
penelitian. Bagian hipotesis tindakan berisi dugaan sementara peneliti terhadap
permasalahan yang akan diteliti.

A. Deskrips Teori

Pada bagian deskripsi teori akan dipaparkan tentang 1) keterampilan
menulis, yang meliputi hakikat keterampilan, hakikat menulis, tujuan menulis,
ciri-ciri tulisan yang baik, fungsi menulis, manfaat menulis, 2) karangan deskripsi
yang meliputi pengertian deskripsi, jenis karangan deskripsi, dan penilaian
keterampilan menulis deskripsi, 3) media pembelgjaran yang meliputi pengertian
media, fungs dan manfaat media pembelgaran, media pembelgaran aplikasi
macromedia flash, dan pembelgjaran menulis deskripss menggunakan media
pembelgjaran aplikasi macromedia flash.

1. Keterampilan Menulis
a. Hakikat Keterampilan

Menurut Rosidi (2009: 2), keterampilan dalam linguistik berarti
kesanggupan seorang pemakai bahasa untuk mempergunakan bahasanya dengan
baik. Keterampilan linguistik tersebut adalah keterampilan menyimak, berbicara,

membaca, dan menulis. Pengertian keterampilan berbeda dengan kemampuan.



Kemampuan (competence) adalah sesuatu yang masih ada di dalam batin,
sedangkan keterampilan merupakan perwujudan apa yang ada di dalam batin
seseorang.

Seseorang akan terampil dalam bidang apapun, apabila ia dapat
membiasakan diri dan banyak berlatih. Selain dengan membiasakan diri dan
banyak berlatih, seseorang juga harus mempunyai niat dan motivasi yang kuat
untuk memiliki keterampilan dalam bidang apapun. Niat yang kuat akan
membantu dalam mengalami kesulitan yang dihadapi pada saat proses memiliki
suatu keterampilan (Wiyanto, 2004: 11).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa keterampilan
yaitu kompetensi yang dimiliki seseorang dalam bidang apapun, karena adanya
motivasi serta hasil dari proses membiasakan diri dan berlatih secara terus
menerus.

b. Hakikat Menulis

Di dalam masyarakat modern seperti sekarang ini dikenal dua macam cara
berkomunikasi, yaitu komunikasi langsung dan komunikasi secara tidak langsung.
Kegiatan berbicara dan mendengar (menyimak) merupakan komunikas secara
langsung, sedangkan kegiatan menulis dan membaca merupakan komunikas
secara tidak langsung.

Menurut Tarigan (1994: 21), menulis adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami
seseorang, sehingga orang lain dapat memahami bahasa dan lambang grafik

tersebut. Artinya, bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang tidak sekedar



menggambarkan simbol-simbol grafis secara konkret, tetapi juga menuangkan
buah pikiran, ide atau gagasan ke dalam bahasa tulis yang berupa ringkasan
kalimat yang utuh dan dapat dikomunikasikan kepada orang lain.

Kegiatan menulis mengharuskan untuk kaya pengetahuan dan perasaan.
Pengetahuan sebagai representasi dari akal merupakan segala sesuatu yang
diketahui manusia melalui panca inderanya. Perasaan sebagai representasi dari
jiwa adalah efek-efek positif dan negatif yang tercipta dari pengetahuan yang
dimiliki manusia (Darmadi, 1996: 4). Menulis selalu berkaitan dengan
pengetahuan dan perasaan, karena seseorang akan menulis jika mengalami gejolak
perasaan tertentu dan gegjolak pikiran itu timbul karena kita mengetahui sesuatu.
Proses keterampilan menulis, diperlukan adanya suatu keterlibatan perasaan,
pengetahuan, dan kemampuan seseorang secara total.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam mengungkapkan ide,
gagasan, perasaan, dan pikirannya ke dalam bahasa tulis secara jelas dan runtut
untuk dapat dipahami dan dikomunikasikan kepada orang lain.

c. Tujuan Menulis

Menurut Hugo (via Tarigan, 1994: 25), tujuan menulis adalah sebagai
berikut.

1) Assigment purpose (tujuan penugasan), dalam hal ini penulis menulis sesuatu

karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri.



2) Altuistic purpose (tujuan altuistik), yaitu penulis bertujuan untuk
menyenangkan pembaca, menolong pembaca memahami, dan membuat hidup
pembaca menjadi |ebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanyaitu.

3) Persuasive purpose (tujuan persuasif), yaitu bertujuan meyakinkan pembaca
akan kebenaran gagasan yang diutarakan.

4) Informational purpose (tujuan informasional), yaitu tulisan yang bertujuan
memberikan informasi, keterangan atau penerangan kepada pembaca.

5) Self-expressive purpose (tujuan pernyatan diri), yaitu tulisan yang bertujuan
memperkenalkan atau menyatakan diri sang penulis kepada pembacanya.

6) Creative purpose (tujuan kreatif), yaitu tujuan yang berhubungan dengan
pernyataan diri terutama dalam keinginannya untuk mencapai norma artistik,
atau seni yang ideal.

7) Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masaah), yaitu penulis ingin
memecahkan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa seseorang melakukan kegiatan
menulis karena ada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut dapat berupa tujuan
penugasan, meyakinkan pembaca, menyenangkan, memberi informasi,
memperkenalkan diri, atau mungkin ingin memecahkan masalah. Dalam

penelitian ini tujuan menulis adalah tujuan informasional.
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d. Ciri-ciri Tulisan yang Baik

Darmadi (1996: 24) menyebutkan ciri-ciri tulisan yang baik adalah
sebagai berikut.
1) Signifikan, dapat menceritakan kepada pembaca tentang suatu hal yang

dibutuhkannya.
2) Jelas, dapat dimengerti.
3) Mempunyai kesatuan organisas yang baik, menyenangkan pembaca dan
mudah dipahami.

4) Ekonomis, efisien waktu dan tenaga bagi pembaca.
5) Mempunya pengembangan yang memadai.
6) Menggunakan pemakaian bahasa yang dapat diterima.
7) Mempunyai kekuatan, menimbulkan daya khayal yang tinggi.

Sementara itu, Enre (1988: 8), mengungkapkan ciri-ciri tulisan yang baik
(1) bermakna, (2) jelas, (3) padu dan utuh, (4) ekonomis, dan (5) mengikuti kaidah
gramatikal. Tulisan yang baik mampu menyampaikan suatu makna yang dapat
dipahami oleh pembaca dan memberikan bukti mengenai hal yang disampaikan
dalam tulisan. Tulisan dapat disebut sebagai tulisan yang jelas jika pembaca dapat
membaca dengan kecepatan yang tepat dan menangkap makna yang ada dalam
tulisan tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tulisan yang baik
adalah tulisan yang jelas dan bermakna, efektif dan efisien, runtut, dan selalu
mengikuti kaidah gramatikal. Ciri-ciri tulisan yang baik tersebut perlu terdapat

dalam sebuah tulisan supaya makna dalam tulisan dapat dipahami oleh pembaca.
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e. Fungs Menulis

Pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi
yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena
memudahkan para pelgjar berpikir, menolong seseorang berpikir secara kritis,
juga dapat memudahkan seseorang merasakan dan menikmati hubungan-
hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi seseorang, memecahkan
masalah-masalah yang seseorang hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman.
Tulisan dapat membantu seseorang menjelaskan pikiran-pikirannya (Tarigan,
2008: 22).

Enre (1988: 6), mengemukakan bahwa fungs tulisan adalah (1) menolong
seseorang menemukan kembali apa yang pernah diketahui, (2) menghasilkan ide-
ide, (3) membantu mengorganisasikan pikiran seseorang dan menempatkannya
dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri, (4) menjadikan pikiran seseorang siap
untuk dilihat dan dievaluasi, (5) membantu seseorang menyerap dan menguasai
informasi baru, dan (6) membantu seseorang memecahkan masalah dengan jalan
memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual,
sehinggaia dapat diuji.

Dengan demikian, dapat dismpulkan bahwa menulis mempunyai fungsi
yang sangat besar, khususnya dalam dunia pendidikan. Menulis dapat
menghasilkan ide-ide baru dan dapat dijadikan sebagai alat evaluas serta
pemecah masalah. Dengan menulis seseorang juga dapat menyerap serta

memproses informasi lebih banyak sehingga wawasan dan pengetahuannya akan
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bertambah. Untuk itu, kegiatan menulis perlu dikembangkan. Hal ini bertujuan
menjadikan seseorang lancar dan baik dalam membuat suatu tulisan.
f. Manfaat Menulis

Menulis merupakan kegiatan aktif yang produktif dan juga merupakan alat
komunikasi tidak langsung. Dengan menulis, seseorang akan menghasilkan suatu
karya berupa tulisan sebagai wujud dari ide yang sudah dikembangkan. Menurut
Akhadiah, dkk, (1995: 1), ada beberapa manfaat dari kegiatan menulis, antaralain
(1) dapat menggali kemampuan dan potensi diri, (2) mengembangkan beberapa
gagasan, (3) memperluas wawasan, (4) mengorganisasikan gagasan secara
sistematik dan mengungkapkannya secara tersurat, (5) dapat meninjau dan menilai
gagasan sendiri secara lebih objektif, (6) lebih mudah memecahkan masalah, (7)
mendorong diri belgjar secara lebih aktif, dan (8) membiasakan diri berpikir serta
berbahasa secara tertib.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dissmpulkan bahwa dalam kegiatan
menulis terdapat beberapa manfaat. Seseorang yang menulis akan merasa beban

yang menghimpit benak dan perasaan tersalurkan.

2. Karangan Deskripsi
a. Pengertian Deskrips

Menurut Keraf (1981: 93), kata deskripsi berasal dari kata Latin describere
yang berarti menulis tentang atau membeberkan sesuatu hal. Sebaliknya, kata
deskripsi dapat diterjemahkan menjadi “pemerian”, yang berasal dari kata

perimemerikan yang berarti “melukiskan sesuatu hal’. Deskripsi atau pemerian
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merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para penulis untuk
memberikan perincian-perincian dari objek yang sedang dibicarakan. Dalam
deskripsi, penulis memindahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil
pengamatan, dan perasaannya kepada para pembaca, ia menyampaikan sifat dan
semua perincian wujud yang dapat ditemukan pada objek tersebut. Sasaran yang
ingin dicapai oleh seorang penulis deskripsi adalah menciptakan atau
memungkinkan terciptanya daya khayal (imaginasi) pada para pembaca, seolah-
olah mereka melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan sebagai yang dialami
secara fisik oleh penulisnya (Keraf, 1981: 93). Menurut Enre, (1988: 158)
deskripsi berfungsi menjadikan pembaca seakan-akan wujud sesungguhnya dari
materi yang disgjikan itu, sehingga kualitasnya yang khas dapat dikenal dengan
lebih jelas.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tulisan deskrips
adalah tulisan yang berusaha melukiskan atau mengambarkan suatu objek dengan
sedetail-detailnya secara mendalam dan sistematis sesuai dengan keadaan yang
sebenar-benarnya tentang sesuatu yang dilukiskan tersebut sehingga pembaca
seakan-akan melihat, merasakan, atau mengalami langsung objek tersebut.

b. JenisKarangan Deskripsi

Menurut Enre (1988: 159), wacana pemerian (deskripsi) dibedakan atas
dua jenis, yaitu pemerian (deskripsi) ekspositori dan pemerian (deskripsi) literer.
Pemerian ekspositoris merupakan deskripsi yang bertujuan memberi pengertian
mengenai hakikat suatu objek sebagai suatu pernyataan agar pembaca dapat

memahami hakikat yang diuraikan. Penygjiannya bersifat analitik dan tidak
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bermaksud menggugah perasaan. Jenis wacana ini biasa juga disebut wacana
pemerian teknis atau ilmiah. Pemerian literer merupakan deskripsi yang bertujuan
menjadikan seseorang melihat sesuatu dengan penuh renik-renik  yang
menghasilkan kesan dalam perasaan. la memusatkan perhatian pada bagian akhir,
menyangkut warna kehidupan dan keragaman subjeknya meskipun hal tersebut
berhubungan dengan benda yang sangat sederhana. Jenis wacana ini sering juga
disebut wacana pemerian impresionistik atau stimulatif. Sifatnya sedikit subjektif
dan literer. Dengan menggunakan sifat-sifat faktual objeknya sebagai titik tolak,
ia bergerak dengan bebas ke dalam dunia perasaan dan imgjinasi.

Keraf (1981: 94), menyatakan bahwa berdasarkan tujuannya, deskripsi
dibedakan menjadi dua macam, yaitu deskripsi sugestif dan deskrips teknis atau
ekspositoris. Dalam deskripsi sugestif penulis bermaksud menciptakan sebuah
pengalaman pada diri pembaca, pengalaman karena perkenalan langsung dengan
objeknya. Pengalaman atas objeknya itu harus menciptakan sebuah kesan atau
interpretasi. Sasaran deskripsi sugestif adalah dengan perantara tenaga rangkaian
kata-kata yang dipilih oleh penulis untuk menggambarkan ciri, sifat, dan watak
dari objek tersebut dapat diciptakan sugestif tertentu pada pembaca. Dengan kata
lain, deskripsi sugestif berusaha untuk menciptakan suatu penghayatan terhadap
objek tersebut melalui imainas para pembaca. Di pihak lain, deskripsi
ekspositoris atau deskripsi teknis hanya bertujuan untuk memberikan identifikas
atau informasi mengenai objeknya, sehingga pembaca dapat mengenalnya bila
bertemu atau berhadapan dengan objek. la tidak berusaha untuk menciptakan

kesan atau imgjinasi pada diri pembaca.
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Selanjutnya, Tarigan (2008: 54-55) menyatakan bahwa berdasarkan
bentuknya deskripsi dibagi menjadi dua, yakni pemerian faktual dan pemerian
pribadi. Pemerian faktual adalah pemerian yang berdasarkan fakta-fakta
sesungguhnya. Secara singkat dan tegas, pemerian faktual haruslah menyatakan
apa adanya, tidak ditambahi, dan tidak dikurangi. Informasi disgjikan secara jelas
dan objektif. Pemerian pribadi didasarkan pada responsi seseorang terhadap objek,
suasana, Situasi, dan pribadi dengan berusaha membagikan pengalaman penulis
kepada para pembaca agar dapat dinikmati bersama-sama dengan harapan dapat
menciptakannya kembali dan menimbulkan responsi yang sama.

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa deskrips dibedakan
menjadi dua, yaitu deskrips sugestif/pemerian pribadi dan deskrips
teknis/ekspositoris/pemerian faktual. Deskripsi sugestif atau pemerian pribadi
berisi penggambaran mengenai suatu hal yang bersifat menciptakan suatu
penghayatan terhadap objek melalui imgjinasi para pembaca. Deskrips
teknis/ekspositoris/pemerian faktual berisi penggambaran mengenai suatu hal
yang bersifat objektif, apa adanya, sesuai kenyataan, dan tanpa terdapat kesan
subjektif dari diri penulis.

Penelitian ini merujuk pada jenis menulis deskripsi menurut Keraf yaitu
deskripsi sugestif. Dengan demikian deskripsi tidak memberikan komentar
mengenai sebuah cerita, tetapi mengisahkan suatu cerita. Seluruh kejadian yang
disgjikan menyiapkan pembaca kepada suatu perasaan tertentu untuk menghadapi

peristiwa yang berada di depan matanya.
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3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belgar terjadi (Sadiman,
2009:7).

Media adalah suatu aat yang dipakai sebagai saluran (chanel) untuk
menyampaikan pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (respurse)
kepada penerimanya (receiver) (Soeparno, 1988:1-3). Dalam dunia pendidikan
yang memberikan informasi tentang pengetahuan umumnya adalah guru,
sedangkan siswa bertindak sebagai penerimainformasi. Pesan atau informasi yang
disampaikan tersebut dapat berupa ide atau gagasan. Pesan tersebut dapat
disampaikan oleh media pembel gjaran.

Menurut Supadi (1987: 12), media dapat diartikan sesuatu yang
merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan seseorang sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belgar pada dirinya Media dapat merangsang
kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotor yang berkenaan dengan rasa jasmani
atau fisik sehingga dapat mewujudkan siswa yang krestif, baik secara intelektual,
rasa, maupun fisik yang dapat diandalkan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media

pembelgjaran adalah suatu alat yang dipakai dalam dunia pendidikan untuk
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menyampaikan informas dari suatu sumber (guru) kepada penerimanya (siswa)
untuk meningkatkan daya kreativitas siswa dalam usaha meningkatkan hasil
belgjar semaksimal mungkin.

b. Fungs dan Manfaat M edia Pembelajaran

Media pembelgjaran mempunyai banyak fungsi yang dapat membantu
keberhasilan proses belgar mengajar. Peranan media pembelgaran sangatliah
penting dalam proses pengajaran. Media pembelgjaran juga mempunyai fungsi
dalam proses pembelgaran. Salah satu fungsi media pembel gjaran adalah sebagai
alat saluran komunikasi yang dapat menunjang pembelgjaran yang dilaksanakan
antara pendidik dan peserta didik.

Fungs media yang terpenting adalah sebagai saluran untuk menyampaikan
informasi atau materi pembelgjaran secara verbalistis (ceramah) serta merangsang
perhatian dan mengaktifkan siswa. Selain itu, membuat siswa cenderung pasif,
interaksi guru dan siswa hanya dilakukan satu arah. Berdasarkan hal tersebut di
atas, maka media sangat diperlukan. Arsyad (2009: 24), mengemukakan pendapat
bahwa fungsi media pembelgjaran, yaitu:

1. pembelgaran dapat lebih menarik siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belgar

2. bahan pembelgaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa dan memungkinkannya dalam menguasai dan mencapai tujuan
pembelgjaran

3. metode menggjar akan lebih bervariasi, bukan semata-mata komunikas verbal

melalui penuturan kata-kata oleh guru
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4. peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian dari guru tetapi juga melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan, dan lain-lain.

c. MediaPembelajaran Aplikasi Macromedia Flash

Media pembelgjaran aplikas macromedia flash adalah salah satu bagian
dari media pembelgjaran berbasis komputer yang menggunakan fasilitas pada
software macromedia flash. Macromedia flash dikenal sebagai salah satu software
pembuatan animas yang handal, yaitu dalam hal ukuran file dengan hasl
animasinya cukup kompleks.

Sebagai salah satu bagian dari media pembelgjaran berbantuan komputer,
macromedia flash juga memiliki keunggulan dan kelemahan sebagaimana media
pembelgjaran berbantuan komputer yang lain. Arsyad (2009: 54), menjelaskan
bahwa keunggulan media pembelgjaran berbantuan komputer adalah sebagai
berikut.

1. Dapat mengakomodasikan siswa yang lamban dalam menerima materi
pembel gjaran.

2. Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan atau simulasi.

3. Kendali berada ditangan siswa sehingga tingkat kecepatan belgjar siswa dapat
disesuaikan dengan tingkat penguasaannya.

4. Dapat berhubungan dengan, dan mengendalikan peralatan lain seperti compact
disk, proyektor, dan lain-lain.

Kelemahan utama komputer adalah benda mati, maka kemampuan

komputer untuk pengembangan ranah afektif siswa diragukan. Kelemahan lainnya
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apabila rancangan pembelgjaran berbantuan komputer kurang baik akan membuat

siswa semakin frustasi untuk belgjar. Dari segi guru, kelemahan utamanya adalah

apabila pembelgjaran berbantuan komputer dijadikan materi pembelgjaran utama
dikhawatirkan guru hanya menjadi semacam administrator dari mesin sehingga
mengabai kan tanggungjawab untuk tatap muka dengan siswa.

Menurut Arsyad (2009: 55), kelemahan komputer sebagai berikuit.

1. Meskipun harga perangkat keras cenderung menurun (murah), pengembangan
perangkat lunaknya masih relatif mahal.

2. Untuk menggunakan komputer diperlukan pengetahuan dan keterampilan
khusus tentang komputer.

3. Keragaman model komputer (perangkat keras) sering menyebabkan program
(software) yang tersedia untuk suatu model tidak cocok (kompatibel) dengan
model lainnya.

4. Program yang tersedia saat ini belum memperhitungkan kreativitas siswa
sehingga hal tersebut tentu tidak akan dapat mengembangkan kreativitas sisva.

5. Komputer hanya efektif bila digunakan oleh satu orang atau beberapa orang
dalam kelompok kecil.

d. Pembelajaran Menulis Deskripsi Sugestif Menggunakan Media

Pembelajaran Aplikasi Macromedia Flash
Pembelgjaran menulis di sekolah diarahkan untuk meningkatkan kualitas
menulis peserta didik dengan baik dan benar. Kegiatan menulis di sekolah selama
ini jarang dilakukan. Penyampaian materi hanya dilakukan dengan lisan yang

menjadikan peserta didik menjadi kurang mendalami menulis tanpa adanya
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praktik. Pembelgjaran menulis deskripsi apabila tidak dipelgjari secara dalam
memang sulit. Deskripsi tidak bercerita atau memberikan komentar dari sebuah
cerita, tapi justru mengisahkan suatu cerita atau kisah. Seluruh kejadian yang
disgjikan menyiapkan pembaca kepada suatu perasaan tertentu untuk menghadapi
peristiwa yang berada di depan matanya. Deskripsi menyediakan suatu
kematangan mental. Kesigpan mental itulah yang melibatkan para pembaca
bersama perasaannya.

Dalam proses belgjar mengajar, media pembelgaran penting digunakan.
Hal ini terjadi karena peserta didik merasa bosan terhadap materi yang
disampaikan terkesan monoton. Dengan media pembelgaran, peserta didik
diharapkan dapat termotivasi untuk terlibat dalam kegiatan belgjar mengajar
secara aktif. Media yang digunakan adalah media pembelgjaran aplikas
macromedia flash. Dengan melihat video secara visual peserta didik akan
mempunyai gambaran tema apa yang akan mereka gunakan sebagai rancangan
penulisan deskripsi.

Pelaksanaan media pembelgjaran aplikas macromedia flash dilakukan
dengan cara:
1. guru memberi penjelasan menulis deskripsi dengan aplikasi macromedia flash,
2. memutar video dengan menggunakan aat bantu LCD dan laptop,
3. siswamenyimak tentang isi video,
4. siswa menyusun kerangka karangan,
5. siswa menguraikan kerangka karangan menjadi karangan deskripsi sesuai

dengan topik yang ditentukan atau sesuai objek yang dilihat,
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6. hasil karangan deskripsi siswa kemudian dikumpulkan, dan

7. guru melakukan refleksi terhadap pembelgjaran yang telah dilakukan.

4. Penilaian Keterampilan Menulis Deskripsi

Penilaian yang dilakukan pada karangan siswa biasanya bersifat holistik,
impresif, dan selintas. Maksudnya adalah penilaian tersebut bersifat menyeluruh
berdasarkan kesan yang diperoleh dari membaca karangan secara selintas. Agar
guru dapat menilai secara lebih objektif dan dapat memperoleh informasi secara
lebih rinci mengenai kemampuan siswa untuk keperluan diagnosik-edukatif,
penilaian hendaknya sekaligus disertai dengan penilaian yang bersifat analitis
(Zaini Machmoed via Nurgiyantoro, 2001: 305).

Sebelum dan sesudah guru beserta siswa melakukan proses pembelgaran,
hendaknya dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
tujuan yang diinginkan sudah tercapai atau belum. Menurut Suyata (2008: 2)
istilah penilaian dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai”.

Instrumen penilaian hasil karangan yang digunakan yaitu penilaian dengan
pendekatan analitis. Penilaian dengan pendekatan analitis merinci karangan ke
dalam aspek-aspek atau kategori-kategori tertentu. Harris dan Amran Halim
dalam Nurgiyantoro (2001: 306) mengemukakan model pendekatan analitis
dengan manganalisis unsur-unsur karangan. Unsur-unsur yang dimaksud adalah
content (isi, gagasan yang dikemukakan), form (organisas isi), grammar (tata

bahasa dan pola kalimat), style (gayapilihan struktur dan kosakata), dan
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mechanics (gjaan). Berikut ini model penilaian menulis yang menurut
Nurgiyantoro.

Tabel 1. Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi menurut Nurgiyantoro.

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA SISWA : JUDUL

SKOR | ) KRITERIA

27-30 | SANGAT BAIK — SEMPURNA : padat informasi, substansif, pengembangan
tesis tuntas, relevan dengan permasalahan dan tunias

T 22-26 | CUKUP - RAIK : informasi cukup, substansif cukup, pengembangen fcsis

fi b= | terbatas, relevan dengan masalah letapi tidak lengkap
s i7-21 | SEDANG — CUKUP : informasi terbatas, substansif kurang, Iu:ngembangan
tesis tidak cukup, permasalahan tidak cokup
13-16 SANGAT KURANG : lidak berisi, tidak ada substansi, tidek ada
T pengembangan tesis, tidak ada permasalahan
e 18-20 | SANGAT BAIK - SIZMPURN’. ekspresi luncar, gagasa.n diungkapkan dengan
- jelas, padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesil _
2! 14— 17 | CURUP — BAIK : kurang lancar, kurang lerorpanisic tetapi ide utama terlihat,
% — bahan pendukuny terbatas, urutan logis tetapi tidak lengkap : j
& 10-13 | SEDANG — CUKUP : tidak lancar, gagasan kacau, terpotong-potong, urutan
% | dan pengembangan lidak logis
_ 7-9 SANGAT KIJRANG : tidak komunikatif, tidak tcmrgammr ddak layak nilai
=== 13220 | SANGAT BAIK - SEMPURNA - pemanfuatan’ poteiisi kata canggifi, pilihan
< kata dan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata
| 14-17 | CUKUP — BAIK : pemanfaatan potensi kata agak canggih, pll].hﬂ.l'l kata dan
' % | ungkapan kadamg: ke kurang tepat tetapt tidak mengpanggw '
3 10- 13 | SEDANG — CUKUP : pemanfaatan potensi kaita terbatas. sering terjadi
o | kesalahan penggunaan kosskata dan dapat merusak makna
2 7-0 | SANGAT KURANG : pemanfaatan potensi kata asal-asalan, pengetahuan

_____ tentang kosakata rendah, tidak layak nilai
2225 SANGAT BATK — SEMPURNA : konstruksi kempleks tetapi efektit, hanya
seja sedikit kesalahan penggunasm bentuk kebahasaan
18 -21 CUKLUP - BAIK : konstruksi sederhana tetapi cfektif, kesaluhan kecil pada
konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur
SEDANG — CUKUP : terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna
| membingungkan atau kabur
5-10 SANGAT KURANG : tidak menguasai aturan siataksis, lordapat banyak
kesalahan, tidak komunikatif, tidal layak nilai

PENGGUNAAN
BAHASA
T
2

i 3 SANGAT BAIK — SEMPURNA : menguasai aturan penulisan, hanya zerdapat
gv Ihcbempa kesalahan ejaan
= 4 "CUKUP - BAIK : kadang-kadung terjadi kesalahan ejaan tctapi tidak |
| mengaburkan makna i
§ 3 SEDANG  CUKUP : sering forjadi kesalahan ejaan, makna membingangkan |
%‘1 : atan kabur
2 SANGAT KURANG : tidak menguasai aturan pcnuhm terdapat banyak
kesalahan cjaan, tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai ) {
| JUMILAG: EOMENTAR : - BT |

PR P - + L2 B -
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Berikut ini model penilaian menulis yang telah dimodifikasi oleh Hasanah (2007)

Tabel 2. Pedoman Penilaian Menulis Karangan Deskripsi yang telah dimodifikasi

No Aspek Indikator Skor Mak.
1 Isi Gagasan Latar belakang pemilihan judul 5
( Skor 4-35) Ketepatan tulisan dengan judul 10
Kesamaan tulisan dengan objek 10
Penciptaan kesan pembaca 10
2 Organisasi Is K erangka karangan 10
(skor 4-30) Uraian fakta dalam kalimat 5
Pengembangan kalimat menjadi paragraf 10
Penyusunan paragraf menjadi karangan 5

deskrips
3 Penggunaan Bahasa | Kalimat efektif 15
(skor 2-25) Kosakata 10
4 Mekanik Penulisan kata 5
('skor 2-10) Penggunaan tada baca 5
Jumlah 100
Hasanah (2007)
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Tabel 3. Pedoman Penilaian Aspek Isi Gagasan yang telah dimodifikasi

No Kriteria I ndikator Skor
1 Latar belakang pemilihan | Pemilihan judul sangat logis, dari tulisan 5
judul deskripsi yang dihasilkan sesuai dengan tema dan
objek
Pemilihan judul logis, dari tulisan deskripsi yang 4
dihasilkan cukup sesuai dengan tema dan objek
Pemilihan judul kurang logis, dari tulisan 3
deskripsi yang dihasilkan kurang sesuai dengan
tema dan objek
Pemilihan judul tidak logis, dari tulisan deskripsi 2
yang dihasilkan tidak sesuai dengan tema dan
objek
Judul tidak ada, dari tulisan deskripsi yang 1
dihasilkan tidak ada yang sesuai dengan tema dan
objek
2 Ketepatan tulisan dengan | Tulisan yang dihasilkan sangat baik dan sesuai, 10
judul sangat tepat dengan judul
Tulisan yang dihasilkan kurang baik dan kurang 9
sesuai, kurang tepat dengan judul
Tulisan yang dihasilkan kurang baik dan kurang 8
sesuai, kurang sesuai dengan judul
Tulisan yang dihasilkan tidak baik, tidak tepat 7
dengan judul
Tulisan yang dihasilkan tidak baik dan sangat 6
krang, tidak tepat dan sangat kurang tepat dengan
judul
3 Kesamaan tulisan dengan | Tulisan yang dihasilkan sangat baik, sangat sama 10
objek dengan objek
Tulisan yang dihasilkan baik, sama dengan objek 9
Tulisan yang dihasilkan cukup, cukup sama 8
dengan objek
Tulisan yang dihasilkan kurang, kurang sama 7
dengan objek
Tulisan yang dihasilkan kurang kesamaannya 6
dengan objek
4 Penciptaan kesan Tulisan yang dihasilkan mampu menimbulkan 10
pembaca kesan terhadap pembaca seolah-olah dapat
merasakan dan berada di dalamnya
Tulisan yang dihasilkan mampu menimbulkan 9
kesan terhadap pembaca tetapi pembaca tidak
dapat merasakan objek yang dibicarakan
Tulisan yang dihasilkan cukup menimbulkan 8
kesan terhadap pembaca
Tulisan yang dihasilkan kurang menimbulkan 7
kesan terhadap pembaca
Tulisan yang dihasilkan sangat kurang sehingga 6
tidak dapat menimbulkan kesan terhadap
pembaca
Hasanah (2007)
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Tabel 4. Pedoman Penilaian Aspek Organisas Isi yang telah dimodifikas

No Kriteria I ndikator Skor

1 Kerangka karangan Mempunyai 5 atau lebih ide pokok dan 10
pengembangannya
Mempunyai 4 atau lebih ide pokok dan 9
pengembangannya
Mempunyai 3 atau lebih ide pokok dan 8
pengembangannya
Mempunyai 2 atau lebih ide pokok dan 7
pengembangannya
Mempunyai 1 atau lebih ide pokok dan 6
pengembangannya

2 Uraian fakta dalam Keseluruhan uraian kalimat dalam tulisan berupa 5

kaliamat fakta yang bersifat memaparkan

Sekitar 75% uraian kalimat dalam tulisan berupa 4
fakta yang bersifat memaparkan
Sekitar 50% uraian kalimat dalam tulisan berupa 3
fakta yang bersifat memaparkan
Sekitar 25% uraian kalimat dalam tulisan berupa 2
fakta yang bersifat memaparkan
Keseluruhan kalimat dalam tulisan berupa 1
pendapat

3 Pengembangan kalimat Setiap paragraf mempunyai 3 kalimat penjelas 10

menjadi paragraf atau lebih yang sesuai dengan kalimat utamanya

Setiap paragraf mempunyai 2 kalimat penjelas 9
atau |ebih yang sesuai dengan kalimat utamanya
Setiap paragraf mempunyai 1 kaliamat penjelas 8
atau lebih yang sesuai dengan kalimat utamanya
Setiap paragraf hanyaterdiri dari 1 kalimat 7

penjelas dan ada yang tidak sesuai dengan
kalimat utamanya

Setiap paragraf hanyaterdiri dari kalimat utama 6
dan tidak memiliki kalimat penjelas
4 Penyusunan paragraf Penyusunan paragraf kohesif dan koherensif baik 5
menjadi karangan antar kalimat dalam satu paragraf maupun antar
deskripsi paragraf dalam satu tulisan utuh
Penyusunan paragraf kohesif dan koherensif baik 4

antarkalimat dalam satu paragraf, maupun antar
paragraf dalam satu tulisan utuh, tetapi ada
beberapa kalimat penjelas yang tidak sesuai
dengan ide pokok

Penyusunan paragraf kohesif dan koherensif baik 3
antarkalimat dalam satu paragraf tetapi tidak
kohesif dan koherensif antar paragraf dalam satu
tulisan utuh

50% penyusunan paragraf tidak kohesif dan 2
koherensif antarkalimat dalam satu paragraf,
maupun antar paragraf dalam satu kalimat utuh

70% penyusunan paragraf tidak kohesif dan 1
koherensif antarkalimat dalam satu paragraf,
maupun antar paragraf dalam satu kalimat utuh

Hasanah (2007)
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Tabel 5. Pedoman Penilaian Aspek Penggunaan Bahasa yang telah dimodifikas

No Kriteria I ndikator Skor

1 Kalimat efektif Penggunaan kalimat sangat efektif dan sangat 15
komunikatif
Penggunaan kalimat efektif dan komunikatif 14
Penggunaan kalimat cukup efektif dan cukup 13
komunikatif
Penggunaan kalimat kurang efektif dan kurang 12
komunikatif
Penggunaan kalimat tidak efektif dan tidak 11
komunikatif

2 Kosakata Pilihan kosakata dan ungkapan sangat tepat 10
Pilihan kosakata dan ungkapan tepat 9
Piihan kosakata dan ungkapan cukup tepat 8
Pilihan kosakata dan ungkapan kurang tepat 7
Pilihan kosakata dan ungkapan tidak tepat 6

Hasanah (2007)

Tabel 6. Pedoman Penilaian Aspek Mekanik yang telah dimodifikasi

No Kriteria I ndikator Skor
1 Penulisan kata Menguasai aturan penulisan kata dan 5
pembentukan kata, tidak terjadi kesalahan
penulisan katak
Menguasai aturan penulisan kata dan 4

pembentukan kata, hanya terjadi sedikit
kesalahan penulisan kata

Cukup menguasai aturan penulisan kata dan 3
pembentukan kata, terjadi beberapa kesalahan
penulisan kata

Kurang menguasai aturan penulisan kata dan 2
pembentukan kata, terjadi banyak kesalahan

penulisan kata

Tidak menguasai aturan penulisan kata dan 1

pembentukan kata, terjadi banyak kesalahan
penulisan kata

2 Penggunaan tanda baca Menguasai aturan penulisan tanda baca, tidak 5
terjadi kesalahan penggunaan tanda baca
Menguasai aturan penulisan tanda baca, hanya 4
terjadi sedikit kesalahan penggunaan tanda baca
Cukup menguasai aturan penulisan tanda baca, 3
terjadi beberapa kesalahan penulisan tanda baca
Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca, 2
terjadi banyak kesalahan penulisan tanda baca
Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca, 1
terjadi banyak sekali kesalahan penulisan tanda
baca

Hasanah (2007)
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang telah
dilakukan oleh Fitriana Sari pada 2008 berjudul ”Efektivitas Media Pembelajaran
Aplikasi Macromedia Flash ’keterampilan berpidato’ Karya Karjiyadi terhadap
Kemampuan Dasar-Dasar Berpidato Sswa Kelas IX SMIP N 4 Magelang”. Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa media aplikasi macromedia flash efektif
dan mampu meningkatkan kualitas pembelgjaran serta hasil keterampilan menulis
deskripsi siswa.

Selain penelitian di atas, penelitian yang berhubungan dengan penelitian
ini adalah penelitian Nelvia Susmita pada 2012 dalam skripsinya yang berjudul
Peningkatan Kemampuan menulis Deskripsi dengan Menggunakan Media Audio
Visual pada Sswa Kelas X SMK P1 Ambarukmo 1. Dalam penelitian tersebut
disimpulkan bahwa pembelgjaran menulis deskripsi dengan menggunakan media
audio visual mampu meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa.

C. Kerangka Pikir

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek kebahasaan yang
penting untuk dikembangkan dalam pembelgaran keterampilan berbahasa.
Menulis deskrips menjadi keterampilan yang paling sulit dibanding keterampilan
lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pembelgjaran yang mendukung agar tercapai
pembelgaran menulis yang efektif dan efisien supaya tercapal tujuan
pembelgaran. Salah satu alternatif untuk menarik perhatian siswa dan
meningkatkan motivasi belgar dapat digunakan media pembelgaran aplikas

macromedia flash. Media pembelgaran aplikas macromedia flash digunakan
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sebagai pengganti suatu benda dan alam sekitar dalam proses pengamatan untuk
dideskripsikan supaya memudahkan siswa dalam menulis deskripsi. Media
pembelgjaran aplikasi macromedia flash juga dapat membantu siswa mengatas
kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama ini, seperti kurangnya pengetahuan
siswa dalam penemuan ide, kurangnya siswa mengerti prinsip-prinsip dalam
penulisan deskripsi dan kurang ada kemauan siswa dalam menulis. Untuk itu,
dengan adanya media pembelgjaran aplikasi macromedia flash diharapkan dapat
memaksimalkan pembelgjaran menulis deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri 1

Prambanan Sleman.

Kondis kelas
Pembelgjaran menulis
deskripnsi vana tidak baik

]

PTK |::> aplikasi macromedia flash

| PN

Siklus-siklus Proses Hasil
penelitian

Pembelajaran kelas lebih baik

Gambar 1. Skema Pembelgjaran Menulis Deskrips
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D. HipotesisTindakan
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis penerapan media
pembelgjaran aplikasi macromedia flash dapat meningkatkan keterampilan

menulis deskripsi siswa.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Penelitian tentang “Peningkatan ketrampilan menulis deskripsi sugestif
dengan media pembelgjaran aplikass macromedia flash” ini termasuk dalam
penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu pencermatan terhadap kegiatan belgjar
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari
guru yang dilakukan oleh siswa.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki ciri khusus yang membedakan
dengan jenis penelitian lain. Berkaitan dengan ciri-ciri khusus tersebut, Arikunto
(2007: 62), menjelaskan ada beberapa karakteristik PTK tersebut, antara lain : 1)
adanya tindakan yang nyata yang dilakukan dalam situasi yang alami dan
ditujukan untuk menyelesaikan masalah, 2) menambah wawasan keilmiahan dan
keilmuan, 3) sumber permasalahan berasal dari masalah yang dialami guru dalam
pembelgjaran, 4) permasalahan yang diangkat bersifat sederhana, nyata, jelas, dan
penting, 5) adanya kolaborasi antara peneliti dengan guru, 6) ada tujuan penting
dalam pelaksanaan PTK, yaitu meningkatkan profesionalisme guru, ada keputusan
kelompok, bertujuan untuk meningkatkan dan menambah pengetahuan.

Ada berbagai macam model dalam penelitian tindakan kelas. Daam
penelitian tindakan kelas ini menggunakan model yang digambarkan oleh

Arikunto (2007: 16) sebagai berikuit.
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Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2007: 16)
Beberapa ahli mengemukakan model penelitian tindakan kelas dalam bagan
yang berbeda antara ahli satu dengan yang lain, namun pada intinya sama. Secara
garis besar terdapat empat tahapan yang biasa dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2)

pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleks.

B. Setting Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1
Prambanan Sleman yang beralamat Madubaru, Madurgjo, Prambanan, Sleman,
Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XS3 SMA Negeri 1
Prambanan Sleman. Kelas X terdiri dari tujuh kelas dengan masing-masing kelas
berjumlah 27-30 siswa. Dari tujuh kelas tersebut, dipilih satu kelas berdasarkan
rendahnya keterampilan menulis deskripsi siswa.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada bulan November 2013. Adapun

pelaksanaa tindakan disesuaikan dengan jadwal pelgaran Bahasa Indonesia kelas
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XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. Jadwal pelaksanaan tindakan pada saat
penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan guru kolaborator. Berikut jadwal
pel aksanaan penelitian yang dilaksanakan pada bulan November 2013.

Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

No Hari, tanggal Kegiatan

Selasa, 12 November 2013 | Pengisian angket pratindakan dan
wawancara guru dan siswa

Jumat, 15 November 2013 | Pertemuan 1 (siklus|1)

Selasa, 19 November 2013 | Pertemuan 2 (siklus|)

Jumat, 22 November 2013 | Pertemuan 1 (siklusI)

Selasa, 26 November 2013 | Pertemuan 2 (siklus 1)

Jumat, 29 November 2013 | Pengisian angket pascatindakan dan
wawancara guru dan siswa

=

OB WIN

C. Prosedur Penelitian
Uraian tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut.
1. Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa.

Pada tahap perencanaan ini, peneliti bersama dengan guru kolaborator akan

menetapkan alternatif tindakan yang akan dilakukan dalam upaya peningkatan

kemampuan subjek yang diinginkan.

a. Peneliti bersama kolaborator (guru bahasa Indonesia) menyamakan persepsi
dan berdiskus untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan
dengan pembel gjaran menulis deskripsi.

b. Merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelgjaran dengan
menggunakan dan memilih media yang tepat.

c. Mengadakan tes untuk mengetahui keterampilan awal siswa dalam menulis

deskripsi.
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d. Menyiapkan skenario pelaksanaan tindakan dan penyediaan sarana atau
media yang diperlukan dalam proses pembel gjaran menulis deskripsi.
e. Menyiapkan instrumen yang berupa angket, lembar pengamatan, lembar
catatan lapangan, dan lembar penilaian.

2. Tindakan

Pada tahap ini, peneliti menerapkan perencanaan yang telah dibuat bersama
dengan guru. Guru melakukan proses pembelgjaran menulis deskrips sesuai
dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan menerapkan media
pembelgaran aplikasi macromedia flash. Proses pembelgaran menulis deskripsi
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah menulis deskrips dengan media
pembelgjaran aplikasi macromedia flash. Sebelum dilakukan tindakan terlebih
dahulu dilakukan pratindakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menulis deskripsi. Soal pratindakan adalah siswa diminta membuat karangan
deskripsi dengan tema bebas.
3. Observas

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. Observer (penéliti
sendiri) menggunakan instrumen observasi, antara lain lembar observasi yang
dilengkapi dengan catatan lapangan. Observasi yang dilakukan meliputi
implementasi dalam kegiatan monitoring atau pemantauan, yaitu meliputi hal-hal
berikut.
1. Observasi kegiatan proses belgjar mengajar di kelas secara langsung

Observas yang dilakukan adalah mengamati perilaku belgjar siswa serta

respon siswa terhadap pelgjaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan
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penggunaan media pembelgaran aplikass macromedia flash sebagai upaya
peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa.
2. Observasi hasil proses belgjar mengagjar di kelas

Observas hasil belgjar menggjar di kelas yang mendapatkan pengamatan
adalah bagaimana hasil dari kegiatan belajar menggjar di dalam kelas. Dalam hal
ini adalah hasil karangan deskripsi siswa dengan pemanfaatan media aplikas
macromedia flash.
4. Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengkaji ulang,
mempertimbangkan hasil dari berbagai kriteria atau indikator keberhasilan.
Refleks dilakukan dengan guru bahasa Indonesia untuk menentukan dan

menetapkan tindakan selanjutnya pada siklus kedua.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpul an data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut.
1. Observas

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
pelaksanaan pembelgjaran dan partisipasi siswa di kelas dengan menggunakan
lembar observasi. Observasi dilakukan dengan instrumen lembar observas yang
dilengkapi dengan pedoman observasi dan dokumentasi foto. Observasi juga

dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan.
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2. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru kelas dan siswa tentang penerapan
media pembelgjaran aplikasi macromedia flash dalam pembelgaran menulis
deskripsi dan pengaruhnya terhadap keterampilan menulis deskripsi. Wawancara
ini dilakukan oleh peneliti di luar mata pelgjaran secara informal dan terencana,
tetapi tidak terstruktur agar alami dan tidak dibuat-buat. Dalam pelaksanaan
wawancara dengan siswa, peneliti hanya mewawancarai sebagian siswa yang
dianggap dapat mewakili sampel penelitian.
3. Angket

Angket dalam pendlitian ini digunakan untuk memperoleh data dari siswa.
Angket digunakan untuk mengetahui ranah afektif siswa dalam pembelgaran
menulis deskripsi. Ranah afektif yang dimaksud meliputi penerimaan, sikap,
tanggapan, perhatian, keyakinan siswa, partisipass siswa dalam pembelgjaran
menulis deskripsi. Angket dibagikan sebelum tindakan dan sesudah tindakan.
4. Tes

Tes menulis deskripsi dilaksanakan sebelum implementasi tindakan dan
sesudah implementasi tindakan dengan menerapkan media pembelgjaran aplikas
macromedia flash untuk mengukur keterampilan siswa dalam menulis deskripsi.
Data hasil tes yang berupa angka akan dianalisis secara kuantitatif.
5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan-kegiatan yang

dilakukan guru dan siswa selama proses pembelgaran berlangsung. Catatan
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lapangan dibuat agar segala sesuatu yang terjadi pada saat pengambilan data bisa
terungkap.
6. Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan atau untuk menangkap kejadian
selama proses belgjar mengajar berlangsung dari pelaksanaan penelitian tindakan

awal pembelgjaran sampai dengan berakhirnya pembelgjaran.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat yang dipaka untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini anatara lain, tes, pedoman pengamatan kelas, catatan lapangan,
lembar angket, wawancara, lembar penilaian keterampilan menulis, dan
dokumentasi. Dipilihnya berbagai instrumen tersebut karena penelitian ini
terfokus pada kegiatan pengamatan saat berlangsungnya tindakan vyaitu
peningkatan keterampilan menulis deskrips sugestif dengan media pembelgjaran

aplikasi macromedia flash pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Prambanan Sleman.

F. Teknik Analisisdata

Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif yang didukung
oleh data kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilihat dari analisis
data proses dan analisis data produk. Analisis data secara proses diambil pada
waktu pembelgaran menulis deskripss dengan media pembelgaran aplikasi

macromedia flash dilaksanakan. Analisis data secara produk diambil dari hasil
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penilaian keterampilan menulis deskrips masing-masing siswa pada waktu
melakukan praktik menulis deskripsi di kelas. Selain itu, analisis data secara
produk juga diambil dari hasil penilaian menulis deskripsi siswa dengan

menggunakan media pembelgjaran aplikasi macromedia flash.

G. Validitas

Konsep validitas dalam aplikasinya untuk penelitian tindakan kelas
mengacu pada kredibilitas dan dergjat keterpercayaan dari hasil penelitian. Borg
dan Gall (dalam Wiriaatmadja, 2005: 164), menyatakan ada lima tahap kriteria
validitas, yaitu validitas hasil, validitas proses, validitas demokratis, validitas
katalitik, dan validitas dialog. Dalam penelitian yang akan dilakukan nantinya
hanya menggunakan empat validitas.
a Validitas Hasl

Kriteria ini berhubungan dengan pernyataan bahwa tindakan membawa
hasil yang sukses dalam konteks penelitian. Hasil yang paling efektif tidak hanya
melibatkan dalam hal pemecahan masalah, namun juga meletakkan kembali
masalah dalam rangka sedemikian rupa sehingga menuju pada pertanyaan baru.
Validitas hasil juga sangat bergantung pada validitas proses (Borg dan Gall dalam
Wiriaatmadja, 2005: 164).

Penelitian tindakan ini memenuhi validitas hasil setelah peneliti dan guru

melakukan refleksi pratindakan. Peneliti dan guru memecahkan permasalahan
yang ada dengan cara melakukan tindakan pada tahap siklus I menggunakan

media aplikasi macromedia flash. Hasil refleksi pada siklus | dianggap belum
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efektif sehingga dilanjutkan tindakan pada tahap siklus Il menggunakan aplikasi
macromedia flash dengan harapan tindakan yang berkesinambungan dapat
memporeleh hasil yang efektif.

b. Validitas Proses

Kriteria ini memunculkan keandalan dan kemampuan tentang tindakan
penelitian. Kunci pertanyaannya adalah seberapa mampu proses itu
mengendalikan penelitian. Validitas ini tercapai dengan cara peneliti dan
kolaborator secara intensif bekerjasama mengikuti semua tahap-tahap dalam
proses penelitian (Borg dan Gall dalam Wiriaatmadja, 2005: 164).

Validitas proses pada penelitian ini dicapai dengan cara peneliti dan guru
secara intensif berkolaborasi dalam rencana kegiatan yang terkait dengan poses
penelitian. Pada penelitian ini tindakan dilakukan oleh guru sebagai praktis
tindakan di kelas dan mengikuti proses pembel gjaran.

c. Validitas Demokratik

Validitas ini dapat tercapai dengan memberi kesempatan kepada peneliti
untuk melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak, yaitu guru, dosen
pembimbing, teman sgjawat, dan siswa (Borg dan Gall dalam Wiriaatmadja, 2005:
164).

Validitas demokratis dilakukan dalam rangka identifikas masalah,
penentuan fokus masalah, perencanaan tindakan yang relevan, dan hal-hal lain
yang berkaitan dengan penelitian dari awal hingga akhir penelitian. Semua subjek
yang berkaitan meliputi guru dan siswa. Penelitin tindakan ini memenuhi validitas

demokratis karena peneliti benar-benar berkolaborasi dengan guru dan siswa serta
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menerima segala masukan dari berbagai pihak untuk mengupayakan peningkatan
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas X S3.
d. Vadliditas Dialog

Validitas ini tercapai dengan cara peneliti selalu mengembangkan dialog
dengan kolaborator, dosen pembimbing, teman sejawat, dan siswa. Proses dialog
diupayakan terus menerus agar tercapai peningkatan keterampilan menulis
deskripsi siswa (Borg dan Gall dalam Wiriaatmadja, 2005: 164).

Berdasarkan data awal penelitian dan masukan yang ada selanjutnya peneliti
mengklarifikasikan, mendiskusikan, menganalisis data tersebut dengan guru
bahasa Indonesia kelas XS3 untuk memperoleh kesepakatan. Penentuan bentuk
tindakan pada penelitian ini dilakukan bersama antara peneliti dan guru bahasa

Indonesia kelas X S3.

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dapat ditentukan berdasarkan proses dan produk.
Keberhasilan yang diukur berdasarkan proses, yaitu apabila dalam penelitian ini
terjadi peningkatan keterampilan menulis deskripsi dibandingkan dengan sebelum
diadakannya tindakan. Hal ini dapat dilihat dari perubahan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelgjaran menulis deskripsi dengan media pembelgjaran aplikasi
macromedia flash, meliputi proses pembelgjaran dilaksanakan dengan menarik
dan menyenangkan, siswa aktif berpartisipasi dalam proses pembelgjaran menulis
deskripsi, dan siswa paham tentang pembelajaran menulis deskripsi dengan media

pembelgjaran aplikasi macromedia flash.
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Indikator keberhasilan produk, dideskripsikan dari keberhasilan siswa
dalam praktik menulis deskripsi dengan media pembelgjaran aplikasi macromedia
flash. Kriteria keberhasilan produk dalam menulis deskripsi menggunakan tolak
ukur Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di sekolah, yaitu pencapaian
nilai 70. Keberhasilan diperoleh apabila 80% dari jumlah siswa yang mengikuti

proses belgjar mengajar telah mencapai KKM.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam bab ini diuraikan tentang deskripsi setting penelitian, hasil penelitian,
dan pembahasan. Pada bagian hasil penelitian, berisi informasi keterampilan awal
siswa dalam menulis deskripsi dan peningkatan keterampilan menulis deskripsi
siswa kelas X S3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dengan media pembelgjaran
aplikas macromedia flash. Pembahasan adalah uraian hasil analisis informasi
keterampilan awal siswa dalam menulis deskripsi dan peningkatan keterampilan
siswa dalam menulis deskripsi dengan media pembelgjaran aplikas macromedia
flash.
1. Informas Awal Keterampilan Menulis Deskripsi

Informasi awal pengetahuan dan keterampilan siswa menulis deskripsi
diperolen dari tiga informasi. Pertama, observasi yang dilakukan sebelum
penelitian, berupa wawancara dengan guru dan siswa. Pada observas ini,
ditemukan bahwa keterampilan menulis deskrips siswa masih rendah. Kedua,
angket yang diberikan kepada siswa sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas.
Ketiga, informasi diperoleh dari hasil menulis deskripsi siswa pada pratindakan.
Berikut akan disgjikan hasil wawancara dengan guru sebagai kolaborator dan

siswa sebagai subjek penelitian.

42



a. Hasl Wawancara Guru dan Siswa
Peneliti mewawancarai guru kolaborator pada 30 September 2013 saat
observasi awal untuk mengetahui informasi awa pengetahuan dan keterampilan

siswa menulis deskripsi. Berikut cuplikannya.

Peneliti : Bagaimana cara Ibu dalam mengajarkan pembelajaran
menulis pada siswa?

Guu : Biasanya saya memberikan teori kemudian latihan menulis,
Mbalk.

Peneliti : Apakah yang selama ini Tbu hadapi jika mengajarkan
Keterampilan menulis?

Guu : Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
menulis dan masih kurang memiliki motivasi yang kual untuk
berlatih menulis. Hal ini mungkin dipengaruhi juga oleh latar
belakang siswanya karena input siswa yang masuk di sekolah ini
hampir sebagian besar merupakan siswa-siswa vyang tidak
diterima di SMA favorit.

Peneliti : Apakah siswa sering mengalami Kesulitan pada saat proses
pembelajaran menulis deskripsi?

Guru @ lya, Mbak. Mereka masih sering mengalami kesulitan dalam
menemukan ide-ide saat proses awal penuangan ide.

Peneliti : Teknik atau metode apa yang pernah Ibu gunakan dalam
pembelajaran menulis, khususnya menulis deskripsi?

Guru  : Belum pernah, masih konvensional, Mbak.

(W.A. 2013)

Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan menulis
deskripsi siswa masih rendah karena beberapa kendala, di antaranya : 1) siswa
masih kurang termotivasi untuk mengikuti pembelgjaran menulis, 2) kurang
memiliki motivasi yang kuat untuk berlatih menulis, 3) sering mengalami
kesulitan dalam penemuan ide pada saat proses awal penuangan ide, dan 4)

penggunaan metode serta media pembelgaran yang digunakan guru belum

optimal.
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Selain wawancara guru, peneliti juga mewawancarai beberapa siswa untuk
memperoleh informasi awal tentang pengetahuan dan keterampilan siswa menulis
deskripsi. Berikut cuplikannya.

Peneliti : Apakah Adik menyukai kegiatan menulis? Kenap
Dik ?

Siswa 1 : Tidak suka, Mbak. Saya lecbih menyukai membaca
daripada  menulis karena kalau menulis untuk
menuangkan idenya susah.

Siswa2 : Tidak suka, Mbak. Saya Iebih suka menyimak
daripada menulis karena kalau menulis susah.

Peneliti : Selama di sekolah, pembelajaran menulis yang
disampaikan guru seperti apa Dik?

Siswa 1 : Dijelaskan materi lalu diberi tugas, Mbak.

Siswa2 : Guru memben teori lalu siswa diminta untuk latthan
menulis, Mbak.

Peneliti : Adakah kesulitan selama kegiatan menulis?

Siswa 1 :  Ada Mbak, susah untuk menuangkan ide.

Siswa2 :  Ada Mbak, susah untuk memulai.

Peneliti : Kesulitan apa yang dihadapi ketika menulis
deskripsi?

Siswa l : Susah untuk menemukan dan menuangkan ide-ide,
Mbak.

Siswa2 : Tidak ada ide, Mbak. Jadi bingung apa yang mau
ditulis.

(W.A. 2013)

Dari hasil wawancara di atas, informasi awal mengenai keterampilan sisva
dalam kegiatan menulis dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis siswa
masih cukup rendah. Sebagian besar siswa tidak menyukai kegiatan menulis
dikarenakan kesulitan dalam menemukan ide pikiran, pemilihan, dan penulisan
kata-kata. Selain itu, kurang adanya motivasi dan minat menulis sehingga mereka

kesulitan dalam kegiatan menulis.



b. Hasil Angket

Informasi awal dan pengalaman siswa dalam menulis deskrips dapat dilihat

dari angket yang diberikan kepada siswa sebelum dilaksanakan penelitian

tindakan kelas. Pada tanggal 12 November 2013, siswa mengisi angket informas

awal keterampilan menulis deskripsi yang dibuat oleh peneliti. Angket terdiri dari

15 butir pertanyaan yang memuat beberapa aspek penting sebagai penunjang

informasi keadaan siswa sebelum dikenai tindakan. Rangkuman informasi awal

keterampilan menulis deskripsi dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Angket Pratindakan

No Pertanyaan Frekuensi Jawaban Siswa Jumlah
Ya Per sentase Tidak Persentase
(%) (%)
1 Apakah bagi Anda, pelajaran bahasa 24 80% 6 20% 30
Indonesia adalah pelgjaran yang
menyenangkan?
2 Apakah bagi Anda, menulisitu sangat 9 30% 21 70% 30
menyenangkan?
3 Apakah menulis membuat Anda percayadiri 14 46,67% 16 53,33% 30
dalam menuangkan ide-ide pikiran?
4 Apakah Anda lebih menyukai pelgjaran 19 63,33% 11 36,67% 30
membaca daripada menulis?
5 Apakah Anda lebih menyukal pelgjaran 20 66,67% 10 33,33% 30
berbicara daripada menulis?
6 Apakah Anda lebih menyukai pelgjaran 18 60% 12 40% 30
menyimak daripada menulis?
7 Apakah Anda mengetahui pengertian 17 56,67% 13 43,33% 30
deskripsi?
8 Apakah Anda pernah menulis deskripsi? 22 73,33% 8 26,67% 30
9 Apakah Andatermotivasi dan berminat dalam 8 26,67% 22 73,33% 30
kegiatan menulis deskripsi?
10 Apakah Anda senang jika mendapat tugas 7 23,33% 23 76,67% 30
menulis deskripsi?
11 Apakah Anda sudah terbiasa berlatih menulis 6 20% 24 80% 30
deskripsi?
12 Apakah Anda sering mengalami kesulitan 25 83,33% 5 16,67% 30
menulis deskripsi dalam hal menuangkan idea
tau menentukan ide-ide pokok?
13 Apakah Anda sudah terbiasa dengan menulis 3 10% 27 90% 30
deskripsi menggunakan berbagai media
pembelgaran?
14 Apakah dalam pembelajaran menulis 21 70% 9 30% 30
deskripsi guru menggunakan media atau
metode pembelgaran yang menarik?
15 Apakah Anda merasa bahwa proses 7 23,33% 23 76,67% 30

pembelgjaran yang selamaini dilaksanakan
sudah membuat Anda terampil dalam menulis
deskripsi?

45




Berdasarkan Tabel 8, hasil angket informasi awal keterampilan menulis
deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman, diperoleh
keterangan sebagai berikut. Tingkat kesukaan siswa kelas XS3 SMA Negeri 1
Prambanan Sleman terhadap mata pelgjaran bahasa Indonesia cukup tinggi, yaitu
mencapal 80% atau sebanyak 24 siswa dari jumlah keseluruhan 30 siswa. Namun,
hanya 9 siswa yang menyatakan setuju bahwa kegiatan menulis sangat
menyenangkan atau hanya 30% dan selebihnya 21 siswa atau 70% menyatakan
tidak setuju. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa siswa senang terhadap
pelgjaran bahasa Indonesia, tetapi hampir sebagian besar siswa tidak senang
terhadap kegiatan menulis.

Ada beberapa alasan mengapa siswa kurang begitu tertarik terhadap
kegiatan menulis. Dari data Tabel 8 informasi awal diketahui bahwa sebanyak
46,67% atau 14 siswa merasa tidak percaya diri untuk melakukan kegiatan
menulis. Selain itu, di antara empat keterampilan berbahasa yang menjadi materi
pokok dalam pelaaran bahasa Indonesia, siswa lebih menyukai pelajaran
membaca, berbicara, dan menyimak. Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 8, bahwa
19 siswa atau 63,33% lebih menyukai pelgaran membaca daripada menulis, 20
siswa atau 66,67% lebih menyukai pelgjaran berbicara daripada menulis, dan 18
siswa atau 60% lebih menyukai pelgjaran menyimak daripada menulis.

Ketidaktertarikan siswa terhadap kegiatan menulis berpengaruh pula
terhadap ketertarikan siswa dalam kegiatan menulis deskripsi. Dari Tabel 7, dapat
diketahui bahwa sebanyak 22 siswa atau 73,33% tidak termotivasi dan berminat

dalam kegiatan menulis deskrispi dan hanya 8 siswa atau 26,67% yang
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termotivasi dan berminat dalam kegiatan menulis deskripsi. Hal tersebut diperkuat
lagi dengan jawaban yang diberikan siswa pada angket butir 10. Hanya 7 siswa
atau 23,33% yang menyatakan senang ketika mendapat tugas menulis deskripsi
dari guru. Selebihnya, yaitu sebanyak 76,67% atau 23 siswa menyatakan tidak
senang. Padahal sebanyak 17 siswa atau 56,67% menyatakan mengetahui
pengertian deskripsi dan sebanyak 22 siswa atau 73,33% pernah menulis
deskripsi. Oleh karena itu, dapat dissmpulkan bahwa sebagian besar siswa sudah
mengetahui tulisan deskripsi dan sudah pernah menulis deskripsi. Namun, hampir
sebagian besar siswa tidak termotivasi dan berminat dalam kegiatan menulis
deskripsi. Selain itu, sebagian besar siswa juga tidak senang ketika mendapat
tugas menulis deskripsi dari guru.

Siswa dalam kegiatan menulis deskrips tidak tertarik disebabkan oleh
beberapa faktor. Salah satu di antaranya siswa sering mengalami kesulitan
menemukan ide-ide dan dalam menuangkan ide. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 7
yang menunjukkan sebanyak 25 siswa atau 83,33% menyatakan merasa kesulitan
dalam menemukan dan menuangkan ide ketika menulis deskripsi, sedangkan
hanya 5 siswa atau 16,67% yang menyatakan tidak mengalami kesulitan.

Kesulitan siswa dalam menemukan dan menuangkan ide ketika menulis
deskripsi salah satunya dipengaruhi oleh ketidakbiasaan siswa dalam latihan
menulis deskripsi. Padahal, keterampilan menulis tidak hanya membutuhkan teori
sgja, tetapi diperlukan pula latihan dan praktik yang lebih terarah dan teratur agar
menghasilkan tulisan yang baik. Kurangnya latihan menulis berakibat

keberhasilan menulis siswa tidak akan tercapai dengan baik. Hal ini dapat dilihat

47



dari hasil Tabel 8, bahwa sebanyak 24 siswa atau 80% menyatakan tidak terbiasa
berlatih menulis deskripsi, sedangkan hanya 6 siswa atau 20% yang menyatakan
sudah terbiasa latihan menulis deskripsi. Ketidakbiasaan siswa dalam latihan
menulis deskripsi, selain menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam menemukan
dan menuangkan ide, juga menyebabkan siswa tidak menyukai keterampilan ini.

Ketidakberhasilan siswa dalam kegiatan menulis deskripsi juga disebabkan
oleh kurangnya penggunaan metode pembelgjaran dalam kegiatan menulis
deskripsi, sehingga keberhasilan siswa dalam kegiatan menulis tidk akan tercapai
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 8, hanya 3 siswa atau 10% yang
menyatakan sudah terbiasa menulis deskripsi dengan menggunakan berbagai
metode pembel gjaran, sedangkan sebanyak 27 siswa atau 90% menyatakan bahwa
siswa tidak terbiasa menulis deskripsi dengan menggunakan berbagai metode
pembelgjaran.

Peran guru bahasa Indonesia dalam upaya meningkatkan keterampilan
menulis sangat diperlukan. Guru bahasa Indonesia harus menyadari pentingnya
latihan menulis dan sistem pembelgaran yang tepat dalam menerapkan
keterampilan menulis. Dari data Tabel 8, sebanyak 21 siswa atau 70%
menyatakan guru sudah menggunakan media atau metode pembelgaran yang
menarik. Namun, siswa masih merasa bahwa proses pembelgjaran yang selama.ini
dilaksanakan belum membuat siswa terampil dalam menulis deskripsi. Hal ini
dapat ditunjukkan dalam Tabel 8, sebanyak 23 siswa atau 76,67% menyatakan

tidak setuju bahwa proses pembelgjaran yang selama ini dilaksanakan sudah
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membuat siswa terampil dalam menulis deskripsi dan hanya 7 siswa atau 23,33%
yang menyatakan setuju.

Keberhasilan siswa dalan kegiatan menulis deskripsi dan tingkat
kesenangan siswa terhadap kegiatan menulis deskripsi sebenarnya tidak terlepas
dari peran guru. Dalam hal ini guru dituntun untuk memberikan pembelgaran
yang menarik, khususnya dalam hal menulis deskripsi agar dapat menumbuhkan
kesenangan dalam diri siswa sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi siswa. Pemilihan metode pembelgjaran yang tepat,
efektif, dan aktif menjadi salah satu hal yang harus menjadi perhatian guru.
Apabila kegiatan pembelgjaran dilaksanakan dengan penuh kesenangan, maka
kegiatan pembel gjaran akan berlangsung dengan baik.

Berdasarkan hasil angket informasi awal, dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Siswa senang terhadap pelgjaran bahasa Indonesia, tetapi hampir sebagian
besar siswatidak senang terhadap kegiatan menulis.

2. Sebagian besar siswa merasa tidak percaya diri untuk melakukan kegiatan
menulis.

3. Siswalebih menyukai pelajaran membaca, berbicara, dan menyimak daripada
pelgjaran menulis.

4. Sebagian besar siswa tidak termotivasi dan berminat dalam kegiatan menulis
deskripsi.

5. Sebagian besar siswa tidak senang ketika mendapat tugas menulis deskrips

dari guru.
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6. Sebagian besar siswa sudah mengetahui pengertian deskripsi dan sudah
pernah menulis deskripsi.

7. Sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam menemukan dan menuangkan
ide-ide ketika menulis deskripsi.

8. Siswatidak terbiasalatihan menulis deskripsi.

9. Siswa tidak terbiasa menggunakan berbagai metode pembelgjaran dalam
menulis deskripsi.

10. Sebagian besar siswa merasa bahwa proses pembelgaran yang selama ini
dilaksanakan belum membuat siswa terampil dalam menulis deskripsi.

c. TesAwal Menulis Deskrispi

Informasi awal didapat melalui angket, selain itu juga diperoleh melalui
kegiatan pratindakan atau tes sebelum melakukan tindakan. Pratindakan ini
dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan awa menulis deskripsi siswa kelas

XS3 SMA Negeri | Prambanan Sleman.

Gambar 3. Kegiatan Pratindakan
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Tahap pratindakan ini terdiri dari satu kali pertemuan dengan total duajam
pelgaran. Pelaksanaan pratindakan dilakukan pada hari Selasa, 12 November
2013 pukul 07.00 sampai dengan 08.30 WIB. Selama tahap pratindakan, peneliti
dan guru melakukan observasi terhadap proses dan hasil pembelgjaran.

Siswa tampak belum sigp memulai pembelgjaran ketika guru dan peneliti
masuk kelas tahap pratindakan pada hari Selasa, 12 November 2013. Sebagian
besar siswa masih berdiri atau bergerombol di meja temannya sambil mengobrol.
Ada beberapa siswa yang belum datang dan masih ada beberapa siswa yang
duduk-duduk di luar kelas. Kemudian beberapa siswa langsung duduk di tempat
duduk masing-masing saat melihat kedatangan guru dan peneliti, sementara
beberapa lainnya masih meneruskan aktivitas mengobrol dengan temannya. Guru
harus menegur siswa agar kembali ke tempat duduk masing-masing.

Pertemuan tahap pratindakan diisi dengan pemberian materi mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan deskripsi. Selanjutnya, siswa diberi tugas untuk
membuat tulisan deskripsi dengan tema bebas. Pada tahap ini, perhatian terhadap
pembelgjaran dan semangat belgar siswa masih kurang. Hal tersebut ditandai
dengan perilaku siswa yang berbicara dengan temannya saat guru menjelaskan
materi dan beberapa siswa meletakkan kepalanya di atas meja.

Guru kemudian memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya
mengenai hal-hal yang kurang dipahami berdasarkan materi dan contoh-contoh
deskripsi yang telah disampaikan. Tidak ada siswa yang berani bertanya. Siswa
justru hanya diam dan tidak memberikan respon. Karena tidak ada siswa yang

bertanya, guru menganggap siswa sudah paham.
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Setelah menjelaskan materi, guru menugasi siswa untuk menulis deskripsi
dengan tema bebas. Sebagian besar siswa mengeluh saat mengetahui tugas
tersebut. Pada saat proses menulis kondis kelas menjadi tidak kondusif. Banyak
siswa yang kebingungan saat memulai untuk menulis. Terlihat siswa kebingungan
menemukan ide-ide. Ada beberapa siswa mengobrol dengan teman sebangku
ataupun teman di bangku lain tentang tema yang akan mereka tuliskan. Ada yang
kebingungan untuk menentukan tema karangan. Ada pula yang kebingungan
dalam mengembangkan tema menjadi kerangka karangan dan karangan deskripsi.
Ada beberapa siswa bertanya bersahut-sahutan kepada guru tentang pengertian
deskripsi yang sebelumnya sudah dijelaskan. Bahkan ada beberapa siswa yang
mendatangi peneliti untuk menjelaskan kembali tentang pengertian deskripsi dan
meminta untuk dibuatkan tema dan kerangka karangan. Kemudian guru
memberikan bimbingan kembali kepada siswa. Namun, saat waktu yang
ditentukan telah tiba, banyak siswa yang belum menyelesaikan tulisan deskripsi
mereka. Guru terpaksa harus memberikan perpanjangan waktu. Hal ini dibuktikan
dengan kutipan catatan lapangan pratindakan (lihat lampiran).

Berdasarkan hasil observasi pratindakan, proses pembelgaran berjalan
kurang baik. Saat guru menjelaskan materi, beberapa siswa justru ribut sendiri
dengan siswa lain. Guru pun harus berkali-kali menegur siswa agar tenang.
Sebagian siswa lain mendengarkan penjelaskan dan ada siswa yang asyik
mengobrol merupakan bukti bahwa siswa tidak serius mengikuti proses
pembelgiaran. Ketidakseriusan tersebut timbul karena kurangnya motivasi dan

antusias siswa dalam mengikuti pembelgjaran pada saat itu. Hal tersebut dapat
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dilatarbelakangi oleh proses pembelgaran yang kurang menarik dan
menyenangkan.

Tahap pratindakan ini, guru harus berkali-kali mengingatkan siswa untuk
memperhatikan penjelasan guru. Hal tersebut dilakukan agar suasana kelas lebih
kondusif dan pembelagjaran dapat berjalan dengan lancar. Beberapa siswa bahkan
harus dihampiri guru ke meanya agar siswa fokus pada pembelgjaran. Proses
pembelgjaran pun menjadi terganggu karena hal tersebut. Hasil observasi proses
pembelgjaran menulis deskripsi siswa pada tahap pratindakan dapat dilihat pada
lampiran.

Berdasarkan hasil observasi pratindakan tersebut dapat diketahui bahwa
nilai keseluruhan yang diperoleh sebesar 8 (40%). Aspek perhatian terhadap
pembelgaran, gairah belgar, keaktifan, dan peran siswa dalam pembelagjaran, dan
suasana pembelgjaran di kelas masih kurang karena 40% siswa sgja yang berada
dalam kondisi seperti pada masing-masing aspek pada saat pembelgaran.
Pencapaian nilai tersebut sangat perlu untuk ditingkatkan.

Penilaian pada penulisan deskripsi menggunakan pedoman penilaian
deskripsi yang mencakup 4 aspek, yaitu (1) is gagasan dengan skor maksimal 35,
(2) organisasi is dengan skor maksimal 30, (3) penggunaan bahasa dengan skor
maksimal 25, dan (4) mekanik dengan skor maksimal 10. Keterampilan awal
menulis deskrips siswa kelas XS3 SMA Negeri | Prambanan diketahui dari hasil
menulis pada tahap pratindakan. Hasil menulis deskripsi siswa pada pratindakan

dianalisis dan dinilai secara kolaborasi oleh peneliti dan kolaborator. Hasil akhir
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penilaian adalah jumlah nilai dari peneliti dan kolaborator dibagi dua. Hasil
keterampilan awal menulis siswa dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Hasil Skor Keterampilan Menulis Deskripsi Pratindakan

No Kode Siswa Judul Jumlah
1 S1 Mamalia 54
2. S2 Jerapah 64
3. S3 Kucing 50
4. A Sapi 69
5. S5 Kucing 58.5
6. S6 Darah 68
7. S7 Kuda 72
8. 8 Ikan 60.5
9. 9 Jerapah 65
10. S10 Temanku 63
11. S11 Tumbuhan 43
12. S12 - 0
13. S13 Platipus 58
14, Si14 Kelelawar 71
15. S15 Mamalia 55
16. S16 Penguin 62
17. S17 Burung Hantu 62
18. S18 Futsal 60
19. S19 Kelasku 49
20. S20 Memelihara lkan 60.5
21. S21 Burung Garuda Sebagai Lambang Negara 49
22. S22 Komodo 63
23. S23 Burung Merak 54
24, S24 Sepak Bola 72.5
25. S25 Alvaro Maldini Siregar 70
26. S26 Ikan Beta 69
27. S27 Mamalia 52
28. S28 Kelinci 55.5
29. S29 - 0
30. S30 Braviana 50.5
Jumlah 1560
Rata-rata Skor 60
Skor Ideal 100

Berdasarkan hasil pratindakan di atas, diketahui bahwa skor rata-rata yang
diperoleh tidak sesuai dengan harapan. Dari data Tabel 9 diketahui bahwa skor
rata-rata siswa secara keseluruhan baru mencapai 60. Skor rata-rata tersebut masih
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelgjaran bahasa Indonesia

dan kriteria keberhasilan penelitian, yaitu 70. Hasil tes tersebut menunjukkan hasil



yang kurang optimal. Hanya 4 siswa yang sudah mencapai tingkat keberhasilan
dalam penyekoran tulisan deskripsi, yaitu S11, S14, S24, dan S25. Nilai tertinggi
pada pratindakan mencapai yang diperoleh 72.5 yang diperoleh S24 Nilai
terendah adalah 43 yang diperoleh S3.

Data keberhasilan produk dan keberhasilan proses menulis deskripsi siswa
menunjukkan masih sangat kurang. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti kepada guru saat observasi bahwa keterampilan
menulis deskripsi siswa masih rendah. Pernyataan ini diperkuat dengan angket
pratindakan yang menyebutkan bahwa siswa merasa kesulitan dalam menuangkan
ide ketika menulis deskripsi. Sebanyak 25 siswa atau sebesar 83,33% menyatakan
merasa kesulitan dalam menuangkan ide ketika menulis deskripsi. Kesulitan ini
menjadi salah satu penyebab keterampilan menulis deskripsi siswa rendah. Selain
itu, hasil observasi juga dikuatkan oleh hasil menulis deskripsi pratindakan yang
menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil menulis deskripsi siswa masih rendah,
hanya 60. Ketiga informasi di atas membuktikan bahwa keterampilan menulis
deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri | Prambanan Sleman masih rendah.

Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam kegiatan menulis
deskripsi yaitu, aspek isi, organisasi, penggunaan bahasa, dan mekanik. Keempat
aspek tersebut terbagi ke dalam beberapa kriteria yang digunakan sebagai kriteria
penilaian menulis deskripsi.

Berdasarkan hasil pratindakan keterampilan menulis deskripsi pada setiap

ktiteria (Tabel 8), dapat diperoleh informasi sebagai berikut.
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a) Aspek Is Gagasan

Aspek isi gagasan meliputi empat kriteria, yaitu latar belakang pemilihan
judul, ketepatan tulisan dengan judul, kesamaan tulisan dengan objek, dan
penciptaan kesan pembaca. Hasil skor rata-rata keempat kriteria tersebut pada
pratindakan (Tabel 8) menunjukkan bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa
pada aspek isi masih kurang. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
dalam memilih judul secara logis yang sesuai dengan tema dan objek, sebagian
besar siswa juga belum mampu membuat ketepatan tulisan dengan judul. Selain
itu, sebagian besar siswa masih belum mampu untuk menciptakan kesamaan
tulisan dengan objek yang menjadi sasaran deskripsi dan siswa belum mampu
menciptakan kesan kepada pembaca dengan jelas, sehingga pembaca belum dapat
melihat dengan jelas objek yang dideskripsikan. Untuk itu perlu adanya
peningkatan pada aspek ini.
b) Aspek Organisas

Aspek organisas meliputi empat kriteria, yaitu kerangka karangan, uraian
fakta dalam kalimat, pengembangan kalimat menjadi paragraf, dan penyusunan
paragraf menjadi karangan deskripsi. Berdasarkan hasil pratindakan keterampilan
menulis deskrips pada keempat kriteria tersebut (Tabel 8) menunjukkan bahwa
keterampilan menulis deskripsi siswa pada aspek organisas masih tergolong
kurang dan harus diupayakan untuk ditingkatkan. Masih banyak siswa yang
belum cukup mampu untuk menyusun kerangka karangan mencapai lima ide
pokok dengan pengembangannya sesuai yang ditugaskan, banyak siswa yang

belum memaparkan uraian kalimat yang berupa fakta dalam tulisannya, banyak
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siswa yang belum mampu mengembangkan kalimat menjadi sebuah paragraf
minimal yang terdiri dari kalimat utama dan satu kalimat penjelas, dan banyak
siswa yang masih belum mampu menyusun paragraf yang kohesif dan koherensif
baik antarkalimat dalam satu paragraf maupun antarparagraf dalam satu tulisan
utuh. Oleh karena itu, aspek organisasi pada tulisan deskripsi siswa perlu
ditingkatkan.
c) Aspek Penggunaan Bahasa

Aspek penggunaaan bahasa meliputi dua kriteria, yaitu kalimat efektif dan
kosakata. Berdasarkan hasil skor rata-rata kedua kriteria tersebut pada pratindakan
(Tabel 8) menunjukkan bahwa masih rendahnya penggunaan kalimat efektif dan
penggunaan kosakata yang baik pada saat menulis. Dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis siswa pada aspek penggunaan bahasa masih perlu dilatih
dan ditingkatkan.
d) Aspek Mekanik

Pada aspek mekanik terdapat dua kriteria, yaitu penulisan kata dan
penggunaan tanda baca. Kedua kriteria ini masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat
dilihat dari skor yang diperoleh siswa pada kedua kriteria tersebut (Tabel 8). Skor
tersebut menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam penulisan kata dan
penggunaan tanda baca masih kurang, mash banyak siswa yang mengalami
kesal ahan dalam penggunaan tanda titik, koma, dan huruf kapital. Selain itu, siswa
juga kurang bisa membedakan antara penulisan kata depan dengan afiks dan
masih banyak juga siswa yang melakukan penyingkatan kata. Untuk itu, perlu

adanya peningkatan pada aspek mekanik.
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Berdasarkan deskripsi pada setiap aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XS3 masih rendah. Oleh karena itu,
keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XS3 perlu ditingkatkan dan
memerlukan tindakan lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan menulis
deskrispi.

Peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Hasil diskusi tersebut, peneliti dan kolaborator sepakat menggunakan media
pembelgaran yang menarik yang dapat meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi. Adapun media pembelgjaran yang digunakan adalah media aplikasi
macromedia flash yang merupakan salah satu model pembelgjaran kooperatif.
Dengan diterapkannya mediaini, diharapkan siswa lebih tertarik dan bersemangat
dalam proses pembelgjaran menulis deskripsi supaya hasil menulis deskrispi

siswa meningkat.

2. Hasil Penelitian Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis Deskrispi
Sugestif dengan Penerapan Media Aplikasi Macromedia Flash

Pelaksanaa penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran menulis deskripsi
dengan penerapan media aplikasi macromedia flash pada siswa kelas XS3 SMA
Negeri 1 Prambanan Sleman dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam penelitian
tindakan ini, peneliti bekerja sama dengan guru bahasa Indonesia, yaitu Ibu Dra.
MG. Riansih, sebagai pengajar sekaligus kolaborator. Kegiatan pembelgjaran dari
siklus pertama sampai siklus kedua dilaksanakan oleh guru. Sementara mahasiswa

peneliti mengamati jalannya pembelgjaran. Jadwal pelaksanaan penelitian dibuat
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berdasarkan kesepakatan dengan guru kolaborator yang disesuaikan dengan
jadwal aktif sekolah.
a. Hasl Pelaksanaan Pendlitian Tindakan Kelas Sklus|
1) Perencanaan

Perencanaan penelitian tindakan kelas siklus | (Jumat, 15 November 2013)
ini disusun peneliti bersama guru bahasa Indonesia, Ibu Dra. MG. Riansih.
Perencanaa disusun bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang akan
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas siklus | ini, sebagai upaya
meningkatkan keterampilan menulis deskrips siswa. Pada tahap perencanaan
tindakan kelas siklus | ini, peneliti dan guru sebagai kolaborator mengadakan

kegiatan sebagai berikut.

a) Peneliti bersama kolaborator melakukan diskusi untuk mengidentifikas
permasal ahan yang muncul dalam pembelgjaran menulis deskripsi.

b) Merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan dalam upaya
meningkatkan pembelgjaran keterampilan menulis deskripsi, yaitu
menggunakan media aplikas macromedia flash. Selanjutnya, peneliti dan
kolaborator berdiskusi mengenai penggunan media itu dalam pembelagjaran
menulis deskripssi.

c) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pel aksanaan.

d) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan
pembelgaran yang akan dilaksanakan, yang tertuang dalam RPP.

€) Menyiapkan materi menulis deskripsi.

59



f) Menyiapkan objek video yang digunakan sebaga media dalam menulis
deskripsi. Pada siklus pertama ini objek video yang dipilih dengan tema
seputaran tragedi gempa jogja beberapa tahun lalu.

g) Menyiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, lembar kerja siswa, serta
alat untuk mendokumentasikan tindakan.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dengan penerapan media aplikasi macromedia flash
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis deskrispi siswa kelas XS3

SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. Pelaksanaan dilakukan selama dua kali

pertemuan sebagai berikut.

Gambar 4. Kegiatan siklus |

» Pertemuan Pertama ( Jumat, 15 November 2013)
Penerapan media aplikasi macromedia flash dalam kegiatan pembelgaran

menulis deskripsi pada pertemuan pertamaini adalah sebagai berikut.
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a) Guru menjelaskan langkah-langkah menulis deskrispi dengan menggunakan
media aplikasi macromedia flash. Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.

b) Selanjutnya, guru memutarkan video .

c) Guru memberikan pengarahan dan bimbingan.

d) Guru menugaskan siswa menulis paragraf deskripsi berdasarkan hasil
pengamatan video yang diputarkan guru.

e) Siswamenyusun kerangka paragraf deskripsi berdasarkan hasil pengamatan.

f) Siswamengembangkan kerangka menjadi sebuah paragraf deskripsi.

g) Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

Pada pertemuan pertama ini, siswa difokuskan pada kegiatan penuangan ide
dengan menerapkan media aplikas macromedia flash, dilanjutkan dengan
membuat kerangka karangan dan menuliskan karangan deskripsi secaraindividu.

» Pertemuan Kedua ( Selasa, 19 November 2013)

Di awa pembelgaran pada pertemuan kedua ini, guru mengulas
pembelgjaran menulis pada pertemuan sebelumnya dan memotivasi siswa untuk
menulis dengan baik. Selain itu, guru menjelaskan kegiatan pembelgaran pada
pertemuan terakhir siklus I ini, yaitu melakukan penyuntingan terhadap tulisan
mereka. Kegiatan dilanjutkan dengan menyunting hasil tulisan siswa. Guru
meminta siswa untuk menukarkan lembar kerja mereka dengan teman sebangku.
Tujuan dari penyuntingan ini adalah agar siswa dapat memberikan saran yang
membangun kepada teman. Editing mencakup is data dan tata bahasa. Is

mengacu pada unsur-unsur deskripsi. Tata bahasa mengacu pada gaan, tata
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kalimat, kosakata, dan tanda baca. Beberapa siswa bertanya kepada guru ketika
ada beberapa ha yang kurang dipahami seperti penggunaan tanda baca dan
pemilihan kata. Setiap ada pertanyaan dari siswa, guru tidak langsung
menjawabnya melainkan memberikan kesempatan pada siswa lain untuk
menjawab.

Setelah tahap penyuntingan selesai, masing-masing siswa memperbaiki
tulisan mereka dan hasilnya dikumpulkan kepada guru. Sebelum pembelgaran
ditutup, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap pembelgaran. Guru
memotivasi siswa agar terus mengembangkan keterampilan menulis deskrispi.
Guru kemudian menutup pelgjaran.

3) Pengamatan

Selama melaksanakan tindakan dengan media apliaksi macromedia flash
dalam pembelgjaran menulis deskripsi, peneliti bersama kolaborator melakukan
pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan pada silkus | yang dideskripsikan
dalam pedoman pengamatan dan catatan lapangan. Hasil yang diperoleh dari
pengamatan ini meliputi dampak tindakan terhadap proses pembelgaran
(keberhasilan proses) dan dampak tindakan terhadap hasil pembelgaran
(keberhasilan produk). Dampak dari tindakan keberhasilan proses dan
keberhasilan produk dapat dideskripsikan sebagai berikut.

a) Pengamatan proses

Pengamatan proses pembelgaran, peneliti menggunakan pedoman

pengamatan yang difokuskan pada situas kegiatan belgjar siswa. Ha yang

diamati dari situasi belgar siswa adalah perhatian, gairah belgjar, keaktifan, dan
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suasana belgar. Pada saat dilakukan pembelgjaran menulis deskripsi dengan
media aplikasi macromedia flash ini menunjukkan bahwa adanya perubahan sikap
yang positif terhadap proses pembelgjaran menulis deskripsi. Hal ini ditandai
dengan perilaku siswa yang terlihat lebih aktif dan bersemangat dalam berdiskusi
dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Pada pertemuan pertama, proses belgjar mengajar memang masih kurang
kondusif karena siswa masih belum memahami betul materi tentang menulis
deskripsi dan penerapan media aplikasi macromedia flash dalam pembelgaran
menulis deskripsi. Pada saat tahap awal penerapan media aplikasi macromedia
flash, terlihat adanya kendala, yaitu siswa mengalami kesulitan dalam hal
pemahaman terhadap objek video. Hal ini dilatarbelakangi karena tidak semua
siswa mampu memahami dan menerjemahkan video yang selanjutnya dapat
dituangkannya dalam bentuk ide-ide pikiran. Guru kemudian mendatangi satu per
satu siswa untuk mengarahkan, membimbing, dan memotivasi siswa agar dapat
memahami video dan menuangkannya menjadi ide-ide pikiran. Sedikit demi
sedikit siswa pun mulai paham dan dapat menuangkan idenya ke dalam lembar
kerja kelompok sehingga pada akhirnya penerapan media aplikasi macromedia
flash dalam pembelgjaran menulis deskripsi dapat berjalan.

Kendala terhadap pemahaman objek video tersebut menyebabkan siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami video dan menuangkan
idenya dalam lembar kerja sehingga waktu yang ada menjadi tidak efektif dan
berpengaruh terhadap penyelesaian karangan deskripsi mereka. Meskipun

demikian, terlihat adanya peningkatan situasi kegiatan siswa dalam pembelajaran
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menulis deskripsi pada kegiatan siklus | pertemuan pertama ini bila dibandingkan
pada saat pratindakan. Hasil pengamatan situasi kegiatan pada siklus | pertemuan
pertama ini dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil pengamatan situasi kegiatan pada siklus | pertemuan
pertama mengenai proses pembelgaran siswa dalam menulis deskripsi dengan
media apliks macromedia flash tersebut. Dapat diketahui bahwa nilai keseluruhan
yang diperoleh adalah sebesar 12 (60%). Aspek perhatian siswa terhadap
pelgaran guru, gairah belgar, keaktifan dan peran siswa dalam pembelgaran,
serta suasana pembelagjaran di kelas sudah termasuk dalam kategori cukup karena
sudah 60% siswa berada dalam kondisi seperti pada masing-masing aspek pada
saat pembelgjaran.

Pertemuan kedua, proses belgjar mengajar mulai terlihat lebih baik lagi
daripada pertemuan pertama. Bantuan dan arahan yang diberikan oleh guru
membuat siswa tidak mengeluh lagi dan siswa semakin antusias untuk
menyelesaikan karangan deskrispi mereka. Siswa terlihat aktif, bersemangat,
dalam mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan deskripsi. Proses
penyuntingan yang dilakukan di kelas juga membuat siswa menjadi lebih aktif.
Siswa merasa senang bisa membaca tulisan siswa lain. Sebagian besar siswa juga
tampak fokus dalam merevisi tulisan deskripsi mereka yang sudah disunting oleh
teman. Beberapa siswa ada yang bertanya pada teman mengenai suntingan yang
kurang dipahami. Aktivitas siswa menunjukkan bahwa semangat belgjar dan
menyunting tulisan telah meningkat. Hasil pengamatan situasi kegiatan pada

siklus | pertemuan kedua dapat dilihat pada lampiran.
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Berdasarkan hasil pengamatan situasi kegiatan pada siklus | pertemuan
kedua tersebut, dapat diketahui bahwa hasil pengamatan pertemuan kedua lebih
baik daripada pertemuan pertama dengan nilai keseluruhan yang diperoleh sebesar
14 (70%). Aspek perhatian siswa terhadap pelgaran guru dan suasana
pembelgjaran di kelas sudah termasuk dalam kategori baik. Sementara itu, aspek
gairah belgjara dan keaktifan siswa dalam pembelgaran sudah termasuk dalam
kategori cukup.

b) Pengamatan Produk

Pengamatan produk dilakukan pada hasil menulis deskripsi siswa
Pengamatan produk menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan
menulis siswa dilihat dari aspek-aspek pada pedoman penilaian. Penilaian hasil
menulis deskripsi siswa sebagai berikut.

(1) Aspek isi mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari judul
karangan yang dipilih oleh siswa sudah cukup menggambarkan tulisan
deskripsi yang dihasilkannya dan berhubungan dengan isi karangan, tulisan
yang dibuat sudah cukup baik dan tepat menggambarkan judul, tulisan yang
dihasilkan sudah memperlihatkan adanya kesamaan dengan objek, objek yang
dideskripsikan sudah mulai jelas disertai dengan penyebutan ciri-ciri objek
tersebut, dan sudah mulai menciptakan kesan pada pikiran pembaca.

(2) Aspek organisasi mengalami peningkatan. Terlihat dari tulisan yang dibuat
oleh siswa sebagian besar sudah memiliki lebih dari empat ide pokok beserta
pengembangannya, fakta yang dipaparkan dalam tulisan siswa sudah lebih

banyak, kalimat penjelas yang dibuat sudah lebih dari satu kalimat yang

65



sesual dengan kalimat utamanya, kalimat penjelas yang dikemukakan juga
lebih detail, 50% penyusunan paragraf juga sudah kohesif dan koherensif baik
antarkalimat dalam satu paragraf, maupun antarparagraf dalam satu kalimat
utuh, dan urutannya juga sudah cukup logis.

(3) Aspek penggunaan bahasa mengalami peningkatan. Kalimat yang dibuat
siswa sudah lebih efektif, mudah dipahami, dan kesalahan yang terjadi Iebih
kecil. Penggunaan kata tidak baku sudah berkurang, pengulangan kata yang
sama dalam satu kalimat maupun dalam satu paragraf sudah mulai tidak
terlihat, dan pemilihan konjungsi juga sudah mulai sesuai.

(4) Aspek mekanik mengalami peningkatan. Kesalahan penulisan g/aan pada kata
yang seharusnya ditulis dirangkai dan dipisah sudah diperbaiki namun perlu
ditingkatkan. Sudah tidak lagi terjadi banyak kesalahan dalam penulisan
penyingkatan kata yang tidak tepat. Penggunaan huruf kecil dan huruf kapital
sudah baik. Kesalahan penulisan gaan pada tanda baca sudah lebih baik,
namun perlu ditingkatkan karena masih terjadi kekeliruan.

Peningkatan keterampilan menulis deskripsi juga dapat dilihat dengan
adanya skor rata-rata menulis deskripsi siswa dari saat pratindakan dengan
tindakan siklus |. Dari hasil penelitian dapat diperoleh data skor rata-rata

keterampilan menulis deskripsi siklus | sebagai berikut.
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Tabel 10. Hasil Skor Keterampilan Menulis Deskripsi Siklus 1

No Kode Siswa Jumlah
1 S1 63
2 2 70
3 S3 65
4 A 75
5 S5 67
9 S6 76
7 S7 55
8 S8 70
9 S9 70
10 S10 70
11 Si11 79
12 S12 -
13 S13 60.5
14 S14 75
15 S15 63
16 S16 67.5
17 S17 66
18 S18 73
19 S19 68
20 S20 73
21 S21 60
22 S22 70.5
23 S23 61
24 S24 77
25 S25 76.5
26 S26 73
27 S27 60
28 S28 65
29 S29 -
30 S30 55
Jumlah 1904
Rata-rata Skor 68
Skor |dea 100

Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa skor rata-rata yang diperoleh pada
siklus | mengalami peningkatan. Hasil tes tersebut menunjukkan hasil yang cukup
baik. Dari Tabel 10, diketahui bahwa dari siswa yang hadir, siswa dinyatakan
sudah tuntas pada siklus | ini dan siswa dinyatakan belum tuntas karena masih di
bawah kriteria ketuntasan minimal. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XS3 dalam

kategori cukup baik, skor rata-rata setiap aspek menulis deskripsi mengalami
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peningkatan. Perolehan skor rata-rata keterampilan menulis deskripsi pada siklus |
adalah 68. Skor rata-rata tersebut menandakan adanya peningkatan sebesar 8 poin
dari skor rata-rata pratindakan.

4) Refleksi

Setelah diadakan perlakuan tindakan dengan menggunakan media aplikasi
macromedia flash dalam menulis deskripsi, pada siklus | sebanyak dua
pertemuan, mahasiswa peneliti bersama guru sebagai kolaborator melakukan
analisis dan evaluas hasil perlakuan tindakan. Refleksi ini dilakukan secara
bertahap dan berulang untuk memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan yang
telah dilakukan sebelumnya. Kegiatann refleksi yang dilakukan didasarkan pada
pencapaian indikator keberhasilan penelitian. Tujuan dari refleksi ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan tindakan dan mengamati terjadinya peningkatan hasil
dan proses belgjar menuju ke pencapaian tujuan. Oleh karena itu, refleks untuk
siklus | dapat dilihat baik secara proses maupun produk.

Secara proses, refleksi siklus | didasarkan pada hasil observasi peneliti
dalam proses pembelgaran menulis deskripsi di kelas X S3. Adanya kendala pada
saat tahap awa pembelgjaran media aplikasi macromedia flash, yaitu pada saat
proses pemahaman terhadap objek video yang akan dituangkan dalam bentuk ide.
Siswa masih belum memahami betul materi tentang menulis deskripsi dan
mengalami  kesulitan dalam hal pemahaman terhadap objek video sehingga
berpengaruh terhadap efisenst waktu dan penyelesaian karangan deskripsi
mereka. Berkat bimbingan dan arahan dari guru, siswa sedikit demi sedikit mulai

paham, bisa menuangkan ide-ide pikirannya, dan tidak lagi mengeluh, sehingga
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pelaksanaan media aplikas macromedia flash dalam pembelgaran menulis
deskripsi dapat berjalan. Siswa pun semakin antusias untuk menyelesaikan
karangan deskripsi mereka. Perasaan senang dan bersemangat yang dialami sisva
tersebut berdampak baik sehingga meningkatkan proses pembelgjaran menuju
kearah yang lebih baik. Siswa menjadi semakin memperhatikan pelgjaran, lebih
aktif berdiskus, lebih aktif mengerjakan tugas, dan aktif menyuting tulisan.

Secara umum, pelaksanaan media aplikas macromedia flash dalam
pembelgjaran menulis deskripsi untuk siklus | ini cukup baik meskipun masih ada
kekurangan, terutama dari siswa. Hasil pengamatan siklus I menunjukkan adanya
perubahan dalam perilaku siswa yang awalnya malu, pendiam, dan cenderung
bingung serta kurang semangat mengikuti pembelajaran menjadi lebih aktif,
berani bertanya, berani mengungkapkan pendapat, dan semangat mengikulti
pelgaran setelah dilakukan tindakan. Dengan penggunaan media aplikas
macromedia flash ini para siswa mulai menemukan kemudahan dalam
menemukan ide-ide sebaga bahan untuk mengembangkan karangan deskripsi.
Selain itu, melalui media apliakasi macromedia flash ini juga menjadikan peran
guru dalam proses pembel g aran tidak dominan.

Secara produk, peningkatan keterampilan siswa dalam menulis deskripsi
ditunjukkan dari pemerolehan skor rata-rata hitung hasil kerja siswa di akhir
pertemuan sklus | (Tabel 10), yang menunjukkan adanya peningkatan.
Berdasarkan hasil pengamatan siklus |, diketahui bahwa sebagian besar nilai siswa

meningkat bila dibandingkan dengan nilai yang diperoleh dalam pratindakan.
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Dalam refleksi siklus | ini, peneliti dan guru berdiskusi mengenai
pembelgaran menulis deskripsi menggunakan media pembelgran aplikas
macromedia flash. Guru mengungkapkan siswa lebih tertarik dalam proses
pembelgaran, aktif, dan bersemangat. Selain itu, hasil tulisan deskripsi siswajuga
meningkat. Namun, dari hasil pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh
mahasiswa peneliti bersama guru kolaborator, dalam menerapkan langkah-
langkah media pembelgjaran aplikasi macromedia flash dalam pembelgjaran
menulis deskripsi, ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan.

Pertama, terkait dengan proses menulis deskripss dengan media
pembelgaran aplikas macromedia flash, yaitu mengenai pemilihan objek yang
digunakan sebagai media perangsang siswa dalam menuangkan ide. Berdasarkan
hasil evaluas pelaksanaan siklus I, peneliti dan guru sepakat untuk mengganti
objek video dengan pengamatan objek audio visual pada pelaksanaan siklus I1.
Hal ini dilakukan agar siswalebih mudah memahami objek jika melihatnya secara
langsung sehingga kendala pada siklus | tidak terjadi lagi pada pelaksanaan siklus
Il dan proses pembelgjaran menulis deskripsi dengan media pembelgjaran aplikasi
macromedia flash dapat memberikan hasil yang lebih signifikan.

Kedua, pada implementasi tindakan siklus Il, mahasiswa peneliti dan guru
juga akan memfokuskan pada peningkatan aspek-aspek yang masih kurang
terutama pada aspek isi, penggunaan bahasa, dan mekanik. Hal ini dilakukan agar
aspek-aspek yang diamati dalam menulis deskripsi dapat meningkat dengan

optimal. Refleks yang dilakukan baik secara proses maupun produk serta
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kekurangan-kekurangan yang terjadi selama siklus | akan menjadi dasar revisi dan
ditindaklanjuti untuk perbaikan perencanaan siklus 1.
b. Hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus||
Siklus I terbagi menjadi dua pertemuan yang dilaksanakan pada hari Jumat,
22 November 2013 dan Selasa, 26 November 2013. Tindakan kelas tahap Il
dilakukan sebagai strategi dalam upaya peningkatan kemajuan menulis deskripsi.
Adapun prosedur tindakan pada siklus ini sebagai berikuit.
1) Perencanaan
Siklus Il dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Perencanaan dalam siklus Il ini bertujuan untuk
memperbaiki kekurangan yang masih terjadi dalam siklus I. Selain berupaya
untuk memperbaiki dalam segi proses pembelgaran, dalam siklus Il ini peneliti
dan kolaborator juga akan berupaya untuk memaksimalkan lagi kemampuan siswa
dalam penguasaan aspek-aspek dalam menulis sehingga keterampilan menulis
deskripsi siswa akan semakin meningkat.
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, rencana tindakan siklus |1 adalah
sebagai berikut.
a) Pendliti dan guru melakukan koordinasi untuk siklus Il dan memantapkan
penerapan media pembelgjaran apikasi macromedia flash.
b) Peneliti dan guru kembali mempersiapkan materi. Penekanan kembali materi
ini disusun berdasarkan kekurangan yang terdapat dalam tulisan deskripsi.
Guru akan mengemukakan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa

Uada saat menulis deskripsi terutama aspek isi, penggunaan bahasa, dan
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d)

€)

f)

0)

mekanik. Karena pada aspek tersebut terdapat kriteria penilaian yang
peningkatannya belum optimal. Guru akan mengambil contoh dari proses
pembelgjaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. Dengan diberikan contoh
langsung siswa diharapkan lebih mengerti dan paham.

Peneliti dan guru merumuskan alternatif media yang akan digunakan untuk
lebih meningkatkan pembelgjaran keterampilan menulis deskripsi, yaitu
menggunakan media aplikasi macromedia flash.

Peneliti dan guru menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelgaran
menulis karangan deskripsi.

Peneliti dan guru menentukan waktu pelaksanaan, yaitu tiga kali pertemuan
(2 x 45 menit atau empat jam pelgaran)

Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) kemudian
mendiskusikannya dengan guru.

Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar pengamatan
catatan lapangan, lembar soal, lembar kerja siswa, dan aat untuk

mendokumentasikan kegiatan pembelgjaran.

2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il ini diharapkan dapat lebih meningkatkan
keberhasilan proses dan keberhasilan produk dalam pembelgaran menulis
deskripsi siswa kels X S3 SMA Negeri | Prambanan Sleman. Pelaksanaan
tindakan dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Prosedur pelaksanaan
tindakan pada siklus Il dilaksanakan secara bertahap. Tahapan-tahapan

pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 11 sebagai berikut.
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Gambar 5. Kegiatan siklus 1

» Pertemuan Pertama (Jumat, 22 November 2013)

Seperti halnya pertemuan-pertemuan sebelumnya, pada pertemuan pertama
siklus Il ini guru mengawali pembelgjaran dengan salam dilanjutkan presens
siswa. Selanjutnya guru mengulas kembali kegiatan yang dilakukan pada siklus |,
melakukan tanya jawab seputar kesulitan yang dialami siswa, dan menjelaskan
kembali hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis deskripsi.

Hasil refleks sklus I, diketahui bahwa skor menulis siswa perlu
ditingkatkan terutama pada aspek is, aspek penggunaan bahasa, dan aspek
mekanik. Oleh karena itu, guru menekankan kepada siswa untuk memperhatikan
isi tulisan agar dapat mendeskripsikan objek selengkap-lengkapnya.

Selanjutnya, guru menyampaikan kegiatan pembelgaran pada pertemuan
hari itu, yaitu melanjutkan pembelajaran menulis deskripsi dengan menerapkan

media pembelgjaran aplikasi macromedia flash tahap siklus Il. Untuk siklus |1
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ini, guru menjelaskan bahwa media yang akan digunakan adalah video potongn
film 5 Cm. Setelah semua siswa paham dengan tugasnya, kemudian guru
membagikan lembar pengamatan kepada masing-masing siswa dan
mempersilahkan masing-masing siswa untuk mengamati. Siswa menikmati
kegiatan tersebut, hampir seluruh siswa fokus, bersungguh-sungguh, dan antusias.
Waktu yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh masing-masing
siswa.

Semua siswa kembali ke kelas, setiap siswa menempati meja masing-
masing yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan tahap
berikutnya, yaitu masing-masing kelompok diminta mendiskuskan hasil
pengamatan tiap-tiap anggota. Selanjutnya, tiap-tiap anggota saling berbagi ide
dengan menuliskan hasil pengamatan dari tiap-tiap anggota tersebut di lembar
kerja kelompok secara bergiliran hingga siswa terakhir.

Siswa terlihat antusias dan bersemangat. Masing-masing kelompok terlihat
langsung mengerjakan tugas dari guru. Mereka terlihat lancar dan tidak merasa
kesulitan dalam menerapkan media aplikasi macromedia flah tahap siklus 11 ini.
Suasana kelas juga lebih tenang dan kondusif bila dibandingkan pada saat
pertemuan pertama siklus |. waktu yang ada dapat dimanfaatkan siswa secara
optimal.

Setelah waktu pembelgjaran habis, semua sudah selesai menuliskan hasil
pengamatannya. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan pekerjaan mereka.
Guru kemudian menutup pelgaran dengan memberikan gambaran untuk

pertemuan selanjutnya.
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» Pertemuan Kedua (Selasa, 26 November 2013)

Pada pertemuan kedua, sebelum memasuki kegiatan inti dilakukan Tanya
jawab antara guru dan siswa mengenai pembelgaran sebelumnya. Hal ini berguna
untuk mengingat kembali materi dan membantu pembelgjaran pada pertemuan
keduaini.

Kegiatan ini bertujuan untuk saling tukar pikiran dalam mengedit tulisan
siswa pada pertemuan sebelumnya yang sudah terselesaikan. Waktu pembel gjaran
difokuskan pada tahapan menyunting dan merevisi oleh siswa lain. Waktu yang
diberikan cukup banyak bertujuan agar karangan deskripsi siswa dapat
terselesaikan dengan baik. Pedoman yang harus diperhatikan pada tahapan
menyunting dan merevisi ini masih sama pada tahapan menyunting.

3) Pengamatan

Peneliti dan guru kolaborator melakukan pengamatan terhadap proses dan
hasil pembelgaran selama dilakukan tindakan kelas dengan menggunakan media
aplikasi macromedia flash pada siklus II. Hasil yang diperoleh dari pemantauan
ini meliputi dampak tindakan terhadap proses pembelgaran atau keberhasilan
proses dan dampak tindakan terhadap hasil pembelgaran atau keberhasilan
produk.

a) Pengamatan Proses

Pengamatan proses pembelgjaran pada sklus Il ini, peneliti mash
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situas kegiatan belgjar
siswa dalam proses pembelgjaran. Hal yang diamati dari situas belgar siswa

adalah perhatian, gairah belgjar, keaktifan, dan suasana belgjar.

75



Peneliti dan guru kolaborator mengamati aktivitas siswa selama
pembelgjaran berlangsung. Pada pertemuan pertama siklus Il ini, proses
pembelgjaran dapat dikatakan baik dan pada dasarnya mengalami peningkatan
yang cukup berarti dibandingkan siklus I. Pada pertemuan pertama siklus Il ini,
situasi kelas |ebih terkondisikan. Hampir sebagian besar siswa lebih semangat dan
memperhatikan penjelasan guru berkaitan dengan kegiatan pembelgaran yang
akan dilakukan pada siklus Il pertemuan pertama ini. Hampir sebagian besar
siswa bersemangat dan hanya sebagian kecil sga yang tidak bergairah belgar.
Terutama setelah siswa mengetahui bahwa objek yang digunakan dalam
penerapan media aplikas macromedia flash dalam menulis deskripsi pada siklus
Il ini adalah cuplikan dari “film 5cm”. Sebagian besar siswa semakin aktif
bertanya jawab dengan teman dan guru mengenai hal-hal yang kurang dimengerti.
Perhatian siswa terhadap pembelgjaran meningkat sehingga proses pembelgjaran
dapat berjalan lancar.

Pada saat proses pengamatan objek, siswa juga terlihat fokus, bersungguh-
sungguh, dan dapat mengoptimalkan waktu yang diberikan guru. Siswa terlihat
tidak lagi mengalami kesulitan seperti pada saat siklus | dalam memahami objek
yang diamati. Siswa juga terlihat antusias dan aktif pada saat penerapan media
aplikasi macromedia flash. Siswatidak lagi mengeluh dan terlihat lancar pada saat
menuangkan hasil pengamatan dalam lembar kerja. Hasil pengamatan mengenai
proses pembelgjaran menulis deskripsi pada tahap siklus Il pertemuan pertama

dapat dilihat pada lampiran.
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Berdasarkan hasil pengamatan mengenai proses pembelagjaran siswa dalam
menulis deskripsi dengan media aplikas macromedia flash pada siklus 11
pertemuan pertama tersebut, dapat diketahui bahwa nilai keseluruhan yang
diperoleh adalah sebesar 15 (75%). Aspek perhatian siswa terhadap pelgaran
guru, gairah belgar, dan suasana pembelgaran di kelas sudah termasuk dalam
kategori baik karena sebanyak 80% dari seluruh siswa yang hadir memperhatikan
pembelgjaran dengan semangat dan serius, siswa bergairah belgjar, cukup tenang
pada saat proses pembelgjaran berlangsung, dan tidak membuat kegaduhan.
Sementara itu, aspek keaktifan siswa dalam pembelgaran sudah termasuk dalam
kategori cukup karena siswa terlibat aktif dalam mengerjakan tugasnya dengan
sungguh-sungguh dan fokus.

Pada pertemuan kedua, proses pembelgaran terlihat lebih baik.
Meningkatnya kualitas proses pembelgjaran juga terlihat saat siswa membuat
kerangka karangan dan mengerjakan tugas menulis karangan deskripsi. Siswa
menunjukkan minat dan kemauan yang baik saat diminta mengerjakan tugas. Hal
ini ditandai dengan perilaku siswa yang terlihat antusias dan bersemangat dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa lebih fokus, bersungguh-
sungguh, dan tidak lagi menunda-nunda untuk mengerjakan tugas. Siswa tampak
lebih percaya diri, lancar, dan lebih mudah dalam menulis deskrips dengan
menggunakan media aplikasi macromedia flash.

Waktu yang ada dapat dimanfaatkan siswa secara optimal. Mereka juga
terlinat tidak lagi merasa kesulitan dalam mengembangkan ide-ide dari hasil

pengamatan menjadi karangan deskripsi. Kondisi kelas juga sudah cukup tenang,
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sehingga guru tidak perlu lagi mengingatkan siswa untuk mengkondisikan kelas.
Hasil pengamatan mengena proses pembelgjaran menulis deskripsi pada tahap
siklus Il pertemuan kedua dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai proses pembelgaran siswa pada
siklus Il pertemuan kedua tersebut, dapat diketahui bahwa nilai keseluruhan yang
diperoleh adalah sebesar 18 (80%). Aspek perhatian siswa terhadap pelgjaran
guru, gairah belgar, keaktifan siswa dalam pembelgjaran, dan suasana
pembelgjaran di kelas sudah termasuk dalam kategori baik karena sebanyak 80%
dari seluruh siswa yang hadir memeprhatikan pembelgjaran dengan fokus dan
serius. Siswa bergairah belgjar, bersemangat, dan lebih antusias ketika
mendapatkan tugas dari guru. Siswa terlibat aktif dalam pembelgaran, lebih
berani mengungkapkan pendapatnya, dan mengerjakan tugasnya dengan serius,
sehingga suasana belgjar kondusif.

b) Pengamatan Produk

Hasil tindakan siklus Il menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan
hasil siklus sebelumnya, baik dari keterampilan siswa dalam menulis deskripsi,
maupun skor rata-rata. Pengamatan hasil dilakukan pada hasil menulis deskripsi
siswa. Pengamatan hasil menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan
menulis deskripsi siswa dilihat dari aspek-aspek pada pedoman penilaian.
Penilaian terhadap hasil tulisan deskripsi siswa pada siklus Il sebagai berikut.

1) Aspek isi mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari sebagian
besar siswa sudah dapat membuat judul yang memiliki kaitan dengan is

tulisan deskripsi yang dihasilkan dan dapat menggambarkan isi karangan.
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Ada juga yang sudah dapat membuat judul dengan menarik. Tulisan yang
dihasilkan sebagian besar siswa sudah baik, sesuai dengan judul, dan sudah
mampu melukiskan judul yang dibuat. Isi tulisan juga sudah cukup jelas dan
lengkap dengan menyebutkan ciri-ciri objek. Penjabaran objek juga sudah

detail, sehingga kesan yang tercipta mudah diterima oleh pembaca.

2) Aspek organisasi mengalami peningkatan, terlihat sebagian besar siswa sudah

3)

dapat membuat tulisan dengan memiliki lima atau lebih ide pokok beserta
pengembangannya. Pengembangan yang dibuat sudah lebih banyak
dibandingkan siklus | dan pratindakan. Fakta yang dikemukakan sudah cukup
banyak, yaitu sekitar 75% uraian kalimat berupa fakta yang bersifat
memaparkan. Pengembangan kalimat menjadi paragraf juga lebih baik. Setiap
paragraf sudah memiliki minimal 2 kalimat penjelas yang sesuai dengan
kalimat utamanya. Kalimat penjelas yang dikemukakan sudah detail
dibandingkan tahap sebelumnya. Penyusunan paragraf sudah semakin kohesif
dan koherensif antar kalimat dalam satu paragraf, meskipun antar paragraf
dalam satu kalimat utuh belum seluruhnya.

Aspek bahasa mengalami peningkatan, terlihat dari penggunaan kalimat
sudah lebih efektif dibandingkan pada tahap sebelumnya. Penulisan kalimat
yang terlalu panjang dengan penggunaan konjungsi yang banyak dan
penggunaan kongjungsi yang tidak tepat sudah tidak banyak dijumpai.
Kesalahan yang terjadi pada siklus | tidak terjadi pada siklus Il. Siswa juga

sudah lebih mampu menciptakan pemilihan kata yang tepat.
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4) Aspek mekanik juga menglami peningkatan. Kesalahan penulisan kata yang
terjadi pada tes menulis deskripsi sebelumnya sudah diperbaiki. Kata yang
seharusnya dirangkai ataupun dipisah, sudah ditulis seperti yang seharusnya.
Penulisan huruf kapital dan huruf kecil juga sudah tepat. Penyingkatan kata
sudah tidak dijumpai. Siswa sudah lebih paham terhadap aturan penulisan
kata.

Penilaian tersebut dapat diartikan siswa sudah memahami menulis deskripsi
dengan memperhatikan aspek-aspek pada pedoman penilaian. Berdasarkan hasil
penilaian dapat diperoleh data skor rata-rata keterampilan menulis deskrips
kegiatan siklus I1. Skor rata-rata keterampilan ini diperoleh dari penilaian peneliti
dan kolaborator. Hasil skor siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi siklus 11
dengan penerapan media pembelgjaran aplikasi macromedia flash dapat dilihat

pada Tabel 11 sebagai berikut.
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Tabel 11. Hasil Skor Keterampilan Menulis Deskripsi Siklus |

No Kode Siswa Jumlah
1 S1 70.5
2 S2 77
3 S3 72.5
4 A4 815
5 S5 73
6 S6 80
7 S7 61
8 S8 78
9 S9 81

10 S10 79.5
11 S11 85
12 S12 -
13 S13 68
14 S14 80.5
15 S15 75
16 S16 73
17 S17 75.5
18 S18 82
19 S19 75.5
20 S20 85
21 S21 65.5
22 S22 79
23 S23 74
24 S24 84
25 S25 83
26 S26 83
27 S27 73.5
28 S28 76
29 S29 -
30 S30 60

Jumlah 21315
Rata-rata Skor 76.13
Skor Idea 100

Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa skor rata-rata yang diperoleh
mengalami  peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya. Hasil tes tersebut
menunjukkan peningkatan hasil yang baik. Perolehan skor rata-rata keterampilan
menulis deskripsi pada siklus Il adalah 76.13. Skor rata-rata tersebut menandakan
adanya peningkatan sebesar 8.13 dari skor rata-rata siklus . Pada siklus 11, seluruh
siswa yang hadir dinyatakan tuntas karena nilai sudah di atas kriteria ketuntasan

minimal dan ketuntasan keberhasilan penelitian.
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4) Refleksi

Setelah adanya implementasi tindakan mulai dari siklus | sampai siklus I,
peneliti bersama kolaborator mengevaluasi semua tindakan yang sudah dilakukan.
Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan kolaborator, penerapan media
aplikas macromedia flash dalam praktek menulis deskripsi menunjukkan
peningkatan dari segi proses dan hasil yang cukup berarti.

Peningkatan secara proses dapat dilihat dengan adanya peningkatan kualitas
pembelgaran dari awa siklus | hingga akhir siklus I1, yaitu siswa lebih antusias
dan aktif dalam mengikuti pembelgjaran. Adanya peningkatan perubahan perilaku
siswa menuju kearah yang lebih baik daripada saat siklus |. Hal tersebut ditandai
dengan perilaku siswa yang awalnya masih ada beberapa yang pasif menjadi lebih
aktif, berani bertanya, berani berpendapat, dan semangat mengikuti pelgaran
setelah dilakukan tindakan. Pada siklus ini siswa tidak lagi mengalami kesulitan
dan kendala dalam memahami objek, siswa lebih mudah menuangkan dan
mengembangkan ide menjadi karangan deskripsi dengan menerapkan media
aplikasi macromedia flash, siswa juga tepat waktu dalam mengumpulkan tugas.

Berdasarkan hasil pemantauan peneliti dan guru pada tahap pengamatan
siklus 11 ini, diperoleh kesimpulan bahwa tindakan siklus |1 telah berjalan sesuai
dengan rencana dan mengalami peningkatan dari siklus |. Beberapa siswa yang
masih kurang aktif dan kurang bersemangat dalam siklus | sudah mulai aktif dan
semangat belgar dalam siklus IlI. Siswa lebih mudah menemukan dan
mengembangkan ide menjadi karangan deskripsi dengan penerapan media

aplikasi macromedia flash.
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Hasil yang diperoleh, diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan
menulis deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman setelah
menggunakan media apikasi macromedia flash pada pembelgaran menulis
deskripsi. Berdasarkan hasil pengamatan siklus 11, diketahui bahwa sebagian besar
nilai siswa meningkat bila dibandingkan dengan nilai yang diperoleh dalam siklus
I. Siswa semakin terampil dalam menulis deskripsi dan menguasai aturan
penulisan. Penerapan media aplikasi macromedia flash mampu meningkatkan
keterampilan menulis deskripsi siswa secara bertahap.

Tabel skor rata-rata pada siklus I, dapat diketahui bahwa seluruh siswa
nilainya sudah mencapai > 70. Dengan demikian, ketuntasan pembelgaran
menulis deskripsi pada siklus Il ini mencapai 80%. Dalam tahap refleks ini
peneliti dan guru kembali melakukan diskusui mengenai pelaksanaan siklus I1.
Peneliti dan kolaborator membicarakan bahwa hasil menulis deskrips siswa
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan tujuan pembelgjaran telah
tercapai. Proses pembelgaran menulis deskripsi sudah baik. Dalam
mengembangkan karangan deskrips siswa semakin baik. Peneliti dan guru
kolaborator memutuskan bahwa peneliti berhenti pada siklus Il karena tujuan
pembelgjaran sudah tercapai.

Informasi melalui angket refleksi juga menunjukkan bahwa keterampilan
siswa meningkat setelah dilakukan kegiatan pembelgjaran menulis deskripsi
menggunakan media aplikasi macromedia flash. Hasil angket refleks dapat

dilihat pada Tabel 12 berikut.
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Tabel 12. Tanggapan Siswa terhadap Pembelgjaran Menulis Deskripsi dengan
Media Aplikas Macromedia Flash

No.

Pertanyaan

Frekuensi Jawaban Siswa

Setuju

Persentase

Tidak
Setuju

Persentase

Jumlah

Senang ketika guru menggunakan
media atau teknik tertentu dalam
pembelajaran, khususnya menulis?

26

86,67%

4

13,33%

30

Penggunaan media atau teknik
tertentu mempermudah proses
pembelajaran menulis?

27

90%

10%

30

Pembel ajaran menulis deskripsi
dengan menggunakan media
aplikasi macromedia flash
menyenangkan?

28

93,33%

6,67%

30

Penggunaan media aplikasi
macromedia flash dalam
pembelajaran menulis deskripsi
merupakan hal baru?

30

100%

0%

30

Dapat memanfaatkan media
aplikasi macromedia flash dalam
pembelajaran menulis deskripsi?

25

83,33%

16,67%

30

Pembelajaran menulis deskripsi
dengan menggunakan media
aplikasi macromedia flash
membantu mendapatkan ide-ide
dalam menulis?

24

80%

20%

30

Media aplikas macromedia flash
membuat saya |lebih percaya diri
dalam menuangkan ide-ide
pikiran?

20

66,67%

10

33,33%

30

Saya sekarang merasa lebih
terampil dalam menulis deskripsi?

22

73,33%

26,67%

30

Dengan media aplikasi
macromedia flash semakin
termotivasi dalam kegiatan
menulis deskripsi?

23

76,67%

23,33%

30

10.

Saya merasa media aplikasi
macromedia flash ini cocok
diterapkan dalam kegiatan menulis
deskripsi?

27

90%

10%

30

11

Setujukah bila media aplikasi
macromedia flash digunakan
dalam pembelajaran menulis
selanjutnya?

29

96,67%

3,33%

30

Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

senang ketika guru menggunakan media atau teknik tertentu dalam pembelgaran

khususnya menulis. Dari 30 siswa, 86,67% atau 26 siswa menyatakan setuju dan
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hanya 13,33% atau 4 siswa yang menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa lebih senang menggunakan media atau teknik tertentu dalam
pembelgjaran menulis deskripsi daripada tidak menggunakan sama sekali.

Siswa lebih senang menggunakan media atau teknik tertentu dalam
pembelgaran menulis deskripsi dikarenakan penggunaan media atau teknik
tertentu bagi siswa mempermudah dalam proses pembelgjaran menulis. Hal ini
dibuktikan dari jawaban angket bahwa 90% atau 27 siswa menyatakan
penggunaan media atau teknik tertentu mempermudah proses pembelagjaran
menulis bagi mereka. Sementara 3 siswa atau 10% menyatakan tidak setuju.

Pembelgjaran menulis deskripsi menyenangkan dengan menggunakan
media aplikas macromedia flash karena siswa menjadi lebih aktif. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil angket, 93,33% atau 28 siswa menyatakan setuju bahwa
bagi mereka pembelgjaran menulis deskripsi dengan menggunakan media aplikas
macromedia flash menyenangkan siswa menjadi lebih aktif, sedangkan hanya 2
siswa yang menyatakan tidak setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media aplikasi macromedia flash dalam pembelgaran menuls
deskripsi memberikan efek yang baik kepada siswa, sehingga siswa lebih aktif.

Jawaban angket nomor 4, diketahui bahwa semua siswa belum pernah
menggunakan media aplikass macromedia flash dalam pembelgaran menulis
deskripsi sebelumnya. Dari total 30 siswa, semuanya menjawab setuju bahwa
penggunaan medi aplikasi macromedia flash dalam pembelgaran menulis
deskripsi merupakan hal baru bagi mereka. Meskipun demikian, mereka dapat

memanfaatkan media aplikasi macromedia flash ini dalam pembelgjaran menulis
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deskripsi. Hal ini dapat dilihat dari angket nomor 5, 83,33% atau 25 siswa
menyatakan setuju, sementara sisanya 5 siswa atau 16,67% menjawab tidak
setuju.

Dengan adanya media aplikass macromedia flash dalam pembelgaran
menulis deskripsi ini dapat membantu siswa dalam menemukan ide-ide pikiran.
Hal ini dapat dilihat dari hasil angket, bahwa 24 siswa atau 80% menyatakan
bahwa penggunaan media aplikass macromedia flash membantu siswa
mendapatkan ide-ide dalam menulis. Sementara 6 siswa atau 20% menyatakan
tidak setuju. Penerapan media aplikas macromedia flash juga membuat siswa
lebih percaya diri dalam menuangkan ide-ide pikiran. Hal ini dapat dilihat dari
hasil angket bahwa 20 siswa atau 66,67% menyatakan setuju bahwa media
aplikasi macromedia flash membuat siswa lebih percaya diri dalam menuangkan
ide-ide pikiran. Sementara 10 siswa atau 33,33% sisanya menyatakan tidak setuju.
Dengan adanya media aplikasi macromedia flash dalam pembelgaran menulis
deskripsi juga memberikan efek yang baik kepada siswa, sehingga sekarang siswa
merasa lebih terampil dalam menulis deskripsi. Hal ini dapat dilihat dari angket
bahwa 22 siswa atau 73,33% menyatakan setuju, sementara 8 siswa atau 26,67%
sisanya menyatakan tidak setuju.

Siswa juga merasa semakin termotivasi dalam kegiatan menulis deskripsi
dengan adanya media aplikasi macromedia flash. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari hasil angket bahwa 76,67% atau 23 siswa menyataka setuju, sementara 7

siswa atau 23,33% sisanya menyatakan tidak setuju. Hal ini dapat disimpulkan
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bahwa dengan adanya media aplikasi macromedia flash membuat siswa semakin
termotivasi dalam kegiatan menulis deskripsi.

Hasil angket diketahui bahwa 27 siswa atau 90% menyatakan media
aplikas macromedia flash cocok diterapkan dalam kegiatan menulis deskripsi.
Sementara 3 siswa atau 10% sisanya menyatakan tidak setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa media aplikasi macromedia flash cocok diterapkan dalam
kegiatan menulis deskripsi.

Siswa juga menyatakan setuju bila media aplikasi macromedia flash
digunakan dalam pembelgjaran menulis selanjutnya. Hal ini dapat dilihat dari
jawaban siswa 96,67% atau 29 siswa menjawab setuju, sementara 1 siswa atau
3,33% menyatakan tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa siswa sepakat bila
media aplikasi macromedia flash ini digunakan dalam pembelgjaran menulis
deskripsi selanjutnya.

Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
siswa setuju bahwa media aplikasi macromedia flash dapat meningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis deskripsi. Siswa terbantu dalam menemukan
ide-ide dan keterampilan siswa dalam menulis deskripsi juga meningkat. Dengan
mempertimbangkan hal-hal di atas, maka tindakan dihentikan pada siklus 1.

Gambaran tentang proses pembelag aran dengan media aplikasi macromedia
flash dapat dilihat dari hasil wawancara dengan dua siswa kelas XS3 SM Negeri 1

Prambanan Sleman, berikut cuplikannya.
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Bagaimana kesan Adik terhadap pembelajaran menulis deskripsi
dengan media aplikasi macromedia flash?

SI: Menyenangkan karena lebih mudah dalam memahami dan
menuangkan ide-ide.

S2: Menyenangkan, membantu siswa dalam menuangkan ide-ide
pikiran  sehingga saat proses menulis deskripsi tidak ada
hambatan.

Apakah dengan menggunakan media aplikasi macromedia flash
dapat mempermudah Adik dalam menulis deskripsi?

Sl: Iya, dengan media aplikasi macromedia flash dapat
mempermudah saya dalam menulis deskripsi.

82 lya lebih terbantu dengan menggunakan media macromedia
flash karena saya lebih mudah menemukan ide dibandingkan
tanpa media.

Menurut Adik, untuk ke depannya apakah media aplikasi
macromedia flash perlu digunakan untuk pembelajaran menulis
deskripsi?

S1:  Perlu sekali, supaya lebih menarik tidak membosankan dan lebih
memudahkan siswa dalam menuangkan ide.

S2 . Perlu, karena lebih memudahkan saat menulis deskripsi.

(W. Ak. 2014 )

3. Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Sugestif dengan Media
Aplikass Macromedia Flash pada Siswa Kelas XS3 SMA Negeri 1
Prambanan Sleman

Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menulis deskripsi siswa sebelum diberi tindakan maupun sesudah diberi tindakan
adalah tes tulis. Adapun hal-hal yang dinilai dalam kegiatan menulis deskripsi
adalah aspek (1) isi yang mencakup latar belakang pemilihan judul, ketepatan

tulisan dengan judul, kesamaan tulisan dengan objek, dan penciptaan kesan
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pembaca, (2) organisasi yang mencakup kerangka karangan, uraian fakta dalam
kalimat, pengembangan kalimat menjadi paragraf, dan penyusunan paragraf
menjadi karangan deskripsi, (3) bahasa yang mencakup kalimat efektif dan kosa
kata, (4) mekanik yang mencakup penulisan kata dan penggunaan tanda baca.

Kriteria keberhasilan tindakan praktik menulis deskripsi dengan penerapan
media aplikas macromedia flash terdapat peningkatan yang terkait dengan
keterampilan menulis deskripsi, yaitu dengan adanya peningkatan skala
penyekoran dari tiap siklus yang dilakukan. Hal tersebut dapat dilihat dalam Tabel
berikut ini.

Tabel 13. Perbandingan Skor Rata-rata Pratindakan dan Siklus |

Tindakan Jumlah Rata-rata

Pratindakan 1680 60
Siklus| 1904 68

Peningkatan 224 8

Tabel 14. Perbandingan Skor Rata-rata Siklus | dan Siklus 1

Tindakan Jumlah Rata-rata
Siklus | 1904 68
Siklus|! 21315 76,13

Peningkatan 227.5 8.13
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Grafik 6. Grafik peningkatan skor pengamatan proses pembelgaran keterampilan
menulis deskripsi dari pratindakan, siklus|, dan siklus 1

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa skor rata-rata pratindakan sebesar
60, skor siklus | sebesar 68, skor siklus I sebesar 76.13. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa mengalami peningkatan
pada setiap siklus. Hal tersebut ditunjukkan oleh skor pratindakan menuju siklus |
mengalami  peningkatan sebesar 8 poin, sedangkan siklus | menuju siklus 11

mengalami peningkatan sebesar 8.13 poin.

B. Pembahasan Penelitian Tindakan Kelas

Pada penelitian ini, pembahasan difokuskan pada (1) informas awal
keterampilan menulis deskripsi siswa, (2) proses pelaksanaan penelitian tindakan
kelas dengan media aplikasi macromedia flash, dan (3) peningkatan keterampilan
menulis deskripsi siswa dengan media aplikasi macromedia flash.

1. Informas Awal K eterampilan Menulis Deskripsi Siswa
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Keterampilan siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dalam
penelitian ini diukur melalui tahap pratindakan yang dilakukan sebelum tindakan
kelas siklus |. Pada tahap pratindakan ini, siswa diberikan materi mengenai
menulis deskripsi, mencermati contoh, dan praktek langsung menulis deskripsi.
Dalam proses pembelgjaran, guru menyampaikan materi dengan ceramah dan
tidak menggunakan media apapun.

Proses pembelgjaran dalam tahap pratindakan ini masih kurang lancar.
Berdasarkan Tabel 7 hasil observas yang telah disampaikan di bagian hasil
penelitian, diketahui bahwa aspek perhatian terhadap pembelgjaran, gairah belgar,
keaktifan dalam pembelgaran, dan suasana pembelgjaran di kelas masih kurang.
Saat guru menjelaskan materi, beberapa siswa justru membuat kegaduhan sendiri
dengan siswa lain. Guru pun harus berkali-kali menegur siswa agar tenang.
Sebagian siswa lain mendengarkan penjelasan guru dengan kurang semangat.
Aspek perhatian siswa pada pembelgaran tidak banyak siswa yang
memperhatikan guru dalam proses pembel gjaran.

Situasi kegiatan siswa pada aspek gairah belgjar banyak siswa yang kurang
bersemangat. Sikap kurang semangat siswa tersebut dikarenakan pembelgjaran
hanya berlangsung satu arah dan siswa kurang terlibat di dalamnya. Hal tersebut
terjadi karena siswa merasa bosan dengan penyampaian materi yang disampaikan
secara konvensional. Aspek keaktifan tidak ada siswa yang merespon dan
bertanya. Siswa masih terlihat malu dan takut untuk bertanya. Siswa tidak jelas
dengan materi yang dismpaikan guru, namun siswa tidak mau bertanya, sehingga

guru harus menjelaskan lagi apa yang masih menjadi kesulitan siswa. Suasana
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pembelgaran di kelas juga tidak kondusif karena siswa ramai dan kurang
terkondisikan.

Berdasarkan hasil menulis deskripsi pada tahap pratindakan, diketahui
bahwa keterampilan siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman masih
kurang. Siswa masih kurang terampil mengembangkan karangan deskripsi, masih
terdapat banyak sekali kesalahan penulisan, dan pendeskripsian objek yang
kurang jelas sehingga tulisan kurang dapat menggambarkan objek yang ingin
disampaikan oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mencapai
ketuntasan dalam pembelajaran menulis deskripsi.

Untuk mendapatkan nilai akhir tulisan deskripsi siswa, maka dilakukan
penggabungan nilai yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator kemudian
diambil nilai rata-ratanya. Dalam pratindakan ini, hanya sebanyak 3 siswa dari 30
jumlah keseluruhan siswa yang tuntas menulis deskripsi karena nilai yang
diperoleh =70. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai
karena masih kurang dari 75% dari keseluruhan siswa yang mendapat nilai >70.

Gambaran keterampilan menulis deskripsi siswa juga bisa dilihat dari
cuplikan hasil wawancara dengan guru pada saat observasi awal. Berdasarkan
hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam menulis deskripsi. Selain itu, guru juga belum menggunakan strategi,
teknik, dan metode yang tepat. Saat membuat karangan deskripsi, siswa biasanya
diberi teori kemudian langsung diminta membuat karangan deskripsi. Akibatnya,

tulisan deskripsi siswa kurang memuaskan.
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Melihat kondisi tersebut, kegiatan praktik menulis deskripsi di kelas perlu
mendapat perbaikan. Salah satu langkah yang dapat diambil guru adalah
pengembangan variasi pembelgaran dan penggunaan teknik pembelgjaran yang
tepat agar keterampilan menulis deskripsi siswa dapat meningkat. Melalui teknik
tersebut, kualitas pembelgjaran menulis deskripsi siswa dapat meningkat.

Berikut ini merupakan pembahasan mengenai aspek tulisan deskripsi siswa
berdasarkan hasil penelitian pada tahap pratindakan.

(1) Aspekls

Penilaian aspek is meliputi kriteria latar belakang pemilihan judul,
ketepatan tulisan dengan judul, kesamaan tulisan dengan objek, dan penciptaan
kesan pembaca. Pada tahap pratindakan hasil tulisan siswa masih rendah pada
keempat kriteria.

a) Latar Belakang Pemilihan Judul

Berdasarkan hasil dari pratindakan, siswa rata-rata sudah mampu
membuat judul. Akan tetapi, judul yang dibuat oleh siswa sebagian besar tidak
sesua dengan tema dan objek. Judul yang dibuat oleh sebagian besar siswaterlalu
kompleks, sehingga tidak menggambarkan tulisan deskripsi yang dihasilkan. Di

bawah ini akan ditampilkan salah satu kutipan hasil tulisan siswa sebagai berikut.
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Kutipan judul S11 kurang berhubungan dengan isi karangan. Judul “Tumbuhan”
yang dipilih tidak sesuai dengan is karangan, sehingga tidak menggambarkan
tulisan deskripsi.
b) Ketepatan Tulisan dengan Judul

Hasil pratindakan, diketahui bahwa sebagian besar tulisan yang dihasilkan
siswa sangat kurang dan tidak tepat dengan judul. Tulisan yang dibuat oleh
sebagian besar siswa sangat kurang menggambarkan judul yang ada.

Kutipan tulisan S18 masih sangat kurang tepat dengan judul yang dibuatnya,
yaitu ‘Futsal”. Judul yang ditulis tersebut mengenai Futsal, seharusnya S18
menggambarkan tentang futsal tetapi S18 lebih banyak menceritakan tentang
kegiatan futsal yang dia lakukan bersama temannya. Sebagian besar tulisan siswa
sama seperti yang dimiliki S18. Sebagai contoh, berikut akan ditampilkan salah

satu kutipan hasil tulisan S18.
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¢) Kesamaan Tulisan dengan Objek

Hasil pratindakan, diketahui bahwa kesamaan tulisan siswa dengan objek
masih sangat kurang. Kebanyakan siswa melukiskan objek masih kurang jelas,
hanya sepotong-potong tanpa menyebutkan ciri-ciri objek tersebut dengan
lengkap. Siswa masih belum maksimal dalam mendeskripsikan objek dan hanya
seadanya. Sebagal contoh, tulisan S11 yang sudah dilampirkan di halaman
sebelumnya.
d) Penciptaan Kesan Pembaca

Berdasarkan hasil dari pratindakan, rata-rata tulisan siswa tidak dapat

menimbulkan kesan terhadap pembaca. Objek yang menjadi sasaran deskripsi
kurang tersampaikan kepada pembaca, sehingga kesan yang tercipta kurang

mudah diterima pembaca. Hal ini menjadi bukti bahwa siswa belum mampu
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menciptakan kesan kepada pembaca. Sebagai contoh, dapat dilihat juga pada
tulisan S18 di halaman sebelumnya.

Pada cuplikan di halaman sebelumnya, dapat diketahui bahwa hasil tulisan
siswa belum mampu memberikan kesan kepada pembaca, sehingga pembaca tidak
dapat merasakan objek yang dibicarakan. Objek yang dideskripsikan terlalu
umum dan tidak dijabarkan secara detail, sehingga kesan yang tercipta kurang
mudah diterima pembaca.

(2) Aspek Organisasi

Penilaian aspek organisasi, meliputi kriteria kerangka karangan, uraian
fakta dalam kalimat, pengembangan kalimat menjadi paragraf, dan penyusunan
paragraf menjadi karangan deskripsi. Pada tahap pratindakan hasil tulisan sisva
pada keempat kriteriaini juga masih rendah.
a) Kerangka Karangan

Dari hasil pratindakan, diketahui bahwa kerangka karangan pada sebagian
besar tulisan siswa masih banyak yang belum memenuhi ketentuan sesuai yang
ditugaskan guru, yaitu membuat karangan minimal empat paragraf. Dari hasil
tulisan siswa nampak bahwa sebagian besar siswa hanya membuat karangan rata-
rata dengan tiga ide pokok beserta pengembangannya. Ada juga dalam satu
paragraf yang hanya ide pokoknya sgja, tanpa ada pengembangannya. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan kesulitan dalam
menemukan ide. Hal ini dapat dilihat pada contoh hasil tulisan S18.

Tulisan S18 terlihat bahwa hasil tulisan siswa hanya memiliki satu ide

pokok. Satu ide pokok tersebut tidak memiliki pengembangan kalimat. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa siswa belum cukup mampu untuk membuat
kerangka karangan sesuai ketentuan yang diberikan dan belum mencapal kategori
baik.
b) Uraian Faktadalam Kalimat

Pada tahap pratindakan, diketahui bahwa hasil tulisan siswa umumnya
memiliki fakta yang terbatas, bahkan cenderung kurang. Kalimat dalam tulisan
lebih banyak berupa pendapat. Hal tersebut juga dapat dilihat pada contoh hasil
karangan milik S18 misalnya.

Cuplikan tulisan dapat diketahui bahwa fakta yang terdapat dalam tulisan
S18 sangat terbatas. Tulisan S18 hanya mendeskripsikan kegiatan futsal yang dia
lakukan bersama temannya, tidak memaparkan fakta yang cukup untuk lebih
memberikan gambaran terhadap judul yang dipilih.
¢) Pengembangan Kalimat Menjadi Paragraf

Hasil pratindakan, diketahui bahwa pengembangan kalimat menjadi
paragraf pada sebagian besar hasil tulisan siswa masih sangat kurang. Setiap
paragraf pada hasil tulisan siswa hanya terdiri dari satu kalimat penjelas dan ada
yang tidak sesuai dengan kalimat utamanya. Ada juga dalam satu paragraf yang
hanya ada kalimat utama sgja dan tidak memiliki kalimat penjelas. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kalimat menjadi sebuah paragraf. Sebagai contoh, dapat dilihat
pada hasil tulisan S18 tersebut.

Tulisan S18 tersebut terlihat bahwa hasil tulisan masih kacau dalam

pengembangan kalimat menjadi paragraf. Dalam satu paragraf hanyaterdiri dari 2
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kalimat penjelas dan ada yang tidak sesuai dengan kalimat utamanya. Kalimat
penjelas juga belum dikemukakan secara detail. Bahkan pada paragraf berikutnya
tidak memiliki kalimat penjelas. Siswa masih cenderung asal-asalan dalam
mengembangkan paragraf.
d) Penyusunan Paragraf Menjadi Karangan Deskripsi

Hasil pratindakan diketahui bahwa pada kriteria penyusunan paragraf
menjadi karangan deskripsi, hasil tulisan sebagian besar siswa juga memiliki
gagasan yang kacau, urutan dan pengembangannya tidak logis, serta penyusunan
paragraf tidak kohesif dan koherensif baik antar kalimat dalam satu paragraf,
maupun antar paragraf dalam satu kalimat utuh. Sebagai contoh dapat dilihat pada

hasi| tulisan S18.

(3) Aspek Penggunaan Bahasa
Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kriteria kalimat efektif dan

kosakata. Aspek penggunaan bahasa dari kedua kriteria juga dalam kategori
rendah.
a) Kalimat Efektif

Dari hasil pratindakan diketahui bahwa sebagian besar siswa masih banyak
menggunakan kalimat yang tidak efektif. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan
konjungsi yang tidak tepat, penulisan kalimat yang terlalu panjang dengan

penggunaan konjungsi yang banyak. Sebagai contoh hasil tulisan S18 berikut ini.
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Kutipan tulisan S18 terlihat bahwa terdapat banyak penggunaan kalimat
yang tidak efektif. Dalam satu paragraf hanya terdapat satu kalimat. Kalimat
terdiri dari beberapa klausa yang dihubungkan dengan konjungsi “dan”. Selain itu,
ada pengulangan kata “kami” yang menjadikan kalimat tersebut tidak efektif.
Paragraf tersebut sebenarnya bisa menjadi beberapa kalimat, sehingga pembaca
lebih mudah memahami. Berikut contoh perbaikan ‘Setelah beberapa menit kami
bermain dan permainan cukup seru dengan saling membalas gol. 30 menit terakhir
kami bermain bagus sehingga bisa mencetak gol. Kami senang pertandingan

berakhir dengan skor 15-10°.

b) Kosakata

K esalahan-kesalahan yang biasa terjadi pada tulisan siswa tahap pratindakan
adalah pengulangan kata yang sama dalam satu kalimat maupun dalam satu
paragraf. Selain itu, kesalahan lain yang sering terjadi adalah masih banyak siswva
yang menggunakan diks tidak sesuai, menggunakan kata tidak baku, dan
konjungsi yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum cukup

menguasai pemilihan kata yang tepat. Sebagai contoh hasil tulisan S9.
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Hasil tulisan S9 tersebut, terlihat bahwa pemilihan kosa kata masih sangat
kacau. Banyak penggunaan diksi yang tidak tepat, seperti spesies hewan
seharusnya hewan, biasanya seharusnya pada umumnya, merah kekuning-

kuningan merah seharusnya orange, mencegah seharusnya menghindari.

(4) Aspek Mekanik

Aspek mekanik, meliputi penulisan kata dan penggunaan tanda baca. Dari
hasil pratindakan menunjukkan bahwa sebagian besar tulisan siswa masih banyak
terjadi kesalahan penulisan kata, maupun tanda baca.
a) Penulisan Kata

Penulisan kata pada hasil tulisan siswa tahap pratindakan masih banyak
sekali terjadi kesalahan. Siswa kurang cermat dalam memperhatikan penulisan
kata. Kesalahan penulisan kata terjadi saat menuliskan kata yang seharusnya

dirangkai, tetapi oleh siswa ditulis dipisah, begitu juga sebaliknya. Kesalahan
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lain, yaitu pada penulisan huruf kapital dan huruf kecil juga banyak dilakukan
oleh siswa. Sebagian siswa juga menuliskan penyingkatan kata yang tidak tepat,
seperti kata yang disingkat menjadi yg. Hal tersebut dapat dilihat pada tulisan S9
di halaman sebelumnya.
b) Penggunaan TandaBaca

Kesalahan penggunaan tanda baca pada tahap pratindakan juga banyak
terjadi pada hasil tulisan siswa. Kesalahan yang banyak terjadi terutama pada
penggunaan tandartitik (.) dan tanda koma (,). Siswa sering menulis kalimat tanpa
memberi tanda titik di akhir kalimat dan tanda koma sebagai bentuk perincian.
Siswa juga sering mengalami kesalahan dalam menempatkan tanda titik, maupun
koma sehingga berpengaruh pada penulisan huruf. Sebagai contoh juga dapat

dilihat pada hasil tulisan S9 di halaman sebelumnya.

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan Media Aplikas
Macromedia Flash

Hasil observasi yang dilakukan pada tahap pratindakan, ternyata salah satu
faktor yang menyebabkan kurangnya keterampilan menulis deskripsi siswa kelas
X S3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman adalah kurangnya semangat belgjar siswa
dalam pembelgjaran menulis deskripsi. Pembelgjaran menulis deskripsi masih
menggunakan metode ceramah. Hal tersebut kemudian menyebabkan siswa
kurang maksimal dan mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas dari guru,

yaitu menulis deskripsi.
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Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka guru dan pendliti telah
berdiskusi dan sepakat untuk menggunakan media aplikass macromedia flash
sebagai media pembelgjaran untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi.

a. Tindakan Kelas Siklus|

Sebelum dilakukan tindakan siklus |, peneliti bersama kolaborator
mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dalam tahap pratindakan.
Selanjutnya, peneliti bersama kolaborator berdiskusi untuk merencanakan
kegiatan yang akan dilakukan dalam siklus I. Tahap perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleks dalam siklus ini telah berjalan dengan lancar, meskipun
sempat terjadi kendala pada saat awal pelaksanaan tindakan. Siklus | ini dilakukan
dalam dua kali pertemuan dengan total empat jam pelgjaran. Dalam siklus | ini,
pembelgjaran menulis deskripsi dilakukan dengan menerapkan media aplikasi
macromedia flash. Guru menjelaskan prosedur penerapan media aplikas
macromedia flash yang digunakan dalam menulis deskripsi.

Pada tahap ini, aktivitas siswa yang sempat mengalami kendala, yaitu pada
saat pemahaman terhadap objek video. Hal ini disebabkan tidak semua siswa
mampu memahami dan menerjemahkan objek video yang kemudian
dituangkannya dalam ide-ide pikiran, siswa juga belum pernah dan tidak terbiasa
menggunakan objek video dalam pembelgjaran menulis deskripsi. Namun, berkat
arahan dan bimbingan dari guru secara terus-menerus, siswa mulai paham dan
proses penuangan ide dengan menerapkan media aplikasi macromedia flash dapat
berjalan lancar. Siswa pun saling memberikan masukan, saling memotivasi, dan

lebih bersemangat dalam pembelajaran. Selama proses menulis deskripsi, peneliti
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dan kolaborator mengamati bahwa kondisi siswa lebih tenang bila dibandingkan

dengan pratindakan. Bantuan dan arahan yang diberikan oleh guru membuat siswa

tidak mengeluh lagi dan siswa semakin antusias untuk menyelesaikan karangan

deskripsi mereka. Ide-ide pikiran yang telah terkumpul dalam lembar kerja sangat

membantu siswa dalam membuat dan menyelesaikan karangan deskripsi. Proses

penyutingn yang dilakukan di kelas juga membuat siswa menjadi lebih aktif.

Siswajugaterlihat lebih fokus mengerjakan tugas.

Meskipun sempat mengalami kendala di awal pembelgaran, berdasarkan

hasi| observas tersebut, proses pembelgjaran dalam siklus | ini berjalan lebih baik

bila dibandingkan dengan tahap pratindakan. Berikut ini Tabel 15 merupakan

perbandingan proses pembel ajaran tahap pratindakan dan siklus|.

Tabel 15. Perbandingan Proses Pembel gjaran Menulis Deskripsi Pratindakan dan Siklus |

No Aspek Pratindaka | Ket. | Siklusl Ket. Siklus| Ket.
n Pertemua Pertemua
n Pertama n Kedua
Perhatian siswa
1 | terhadap pelgjran Poin 2 K Poin 3 C Poin 4 B
guru
(40%) (60%) (80%)
2 | Gairah belgar Poin 2 K Poin 3 C Poin 3 C
(40%) (60%) (60%)
3 | Keaktifan siswa Poin 2 K Poin 3 C Poin 3 C
dalam
pembel gjaran (40%) (60%) (60%)
4 | Susasana Poin 2 K Poin 3 C Poin 4 B
pembelgjaran
(40%) (60%) (80%)

Berdasarkan Tabel

15 perbandingan

pembelgaran menulis deskripsi

tersebut dapat diketahui terjadinya peningkatan menuju ke arah yang lebih baik
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dalam proses pembelgjaran dari tahap pratindakan dan siklus I. Bila dalam tahap
pratindakan perhatian siswa terhadap pembelgjaran, gairah belgjar, keaktifan
siswa dalam pembelgjaran, dan suasana pembelgjaran masih kurang, pada siklus |
perhatian siswa terhadap pembelgjaran sudah baik, gairah belgjar sudah cukup,
keaktifan siswa dalam pembelgaran sudah cukup, dan suasana pembelgjaran
sudah baik.

Selanjutnya, peneliti dan kolaborator menilai tulisan deskripsi siswa.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, ternyata nila menulis deskrips siswa
mengalami peningkatan. Siswa semakin terampil menulis deskripsi. Meskipun
demikian, peningkatan tersebut masih belum maksimal karena mash terdapat
beberapa kekurangan seperti penciptaan kesan pembaca, kesalahan pemilihan
kata, penggunaan kalimat, dan penulisan € aan pada kata serta tanda baca.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa dalam menulis deskripsi, dalam
siklus I, siswa yang nilainya mencapai =70 adalah orang atau dari keseluruhan
siswa yang hadir. Peningkatan tersebut belum cukup signifikan. Dengan
demikian, direncanakan tindakan selanjutnya untuk memperbaiki kekurangan
pada siklus| tersebut.

Untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai keterampilan menulis
deskripsi siswa pada siklus I, berikut ini merupakan pembahasan hasil menulis

deskripsi siswa berdasarkan aspek-aspeknya.
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1) Aspeklsi

Penilaian aspek is meliputi kriteria latar belakang pemilihan judul,
ketepatan tulisan dengan judul, kesamaan tulisan dengan objek, dan penciptaan
kesan pembaca.pada tahap siklus | hasil tulisan siswa sudah meningkat pada

keempat kriteria.

a Latar Belakang Pemilihan Judul

Pada waktu dilakukan tindakan siklus I, kriteria pemilihan judul sudah
mengalami perubahan yang cukup baik. Judul karangan yang dipilih oleh siswa
sudah cukup menggambarkan tulisan deskrips yang dihasilkannya dan
berhubungan dengan isi karangan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada contoh
cuplikan judul karangan berikut ini.
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Kutipan judul pada hasil tulisan S18 dalam siklus 1 ini sudah mengalami
perubahan dibandingkan pada saat pratindakan. Judul yang dipilih oleh S18 sudah
cukup baik dan sudah cukup menggambarkan isi tulisan deskripsi yang
dihasilkan, yaitu tentang Gempa Bumi..

b. Ketepatan Tulisan dengan Judul

Kriteria ketepatan tulisan dengan judul juga mengalami peningkatan.
Tulisan yang di buat oleh siswa sudah cukup baik dan cukup tepat
menggambarkan judul dibandingkan pada saat pratindakan. Peningkatan tersebut
dapat dilihat pada cuplikan karangan S18 di halaman sebelumnya.

Hasil tulisan S18 dalam siklus 1 ini sudah mengalami perubahan
dibandingkan pada pratindakan. Tulisan yang dibuat oleh S18 sudah lebih baik
dan cukup tepat menggambarkan judul.

c. Kesamaan Tulisan dengan Objek

Tindakan siklus 1, hasil tulisan siswa pada kriteria kesamaan tulisan dengan
objek sudah menunjukkan peningkatan, meskipun belum optimal. Sebagai contoh
dapat dilihat pada cuplikan karangan S18 di halaman sebelumnya. Tulisan yang
dihasilkan S18 sudah memperlihatkan adanya kesamaan dengan objek, meskipun
masih kurang maksimal dalam pendeskripsiannya. Objek yang dideskripsikan
sudah mulai jelas disertai dengan penyebutan ciri-ciri objek tersebut.

d. Penciptaan Kesan Pembaca
Pada waktu dilakukan tindakan sklus 1, hasil tulisan siswa sudah

mengalami peningkatan. Tulisan yang dibuat oleh siswa sudah mulai menciptakan
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kesan pada pikiran pembaca dibandingkan pada saat pratindakan. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada cuplikan karangan S18 di halaman sebelumnya.
Kutipan hasil tulisan siswa S18 dalam sklus | ini sudah mengalami
perubahan dibandingkan pada saat pratindakan. Tulisan yang dibuat sudah lebih
baik dan mulai menciptakan kesan pada pikiran pembaca. Kesan yang tercipta
tersebut sudah cukup mudah diterima. Dengan ciri-ciri yang disampaikan secara
lebih detail dibandingkan pada saat pratindakan, maka lebih memberikan kesan

terhadap pembaca, meskipun belum optimal.

2) Aspek Organisas

Penilaian aspek organisasi, meliputi kriteria kerangka karangan, uraian fakta
dalam kalimat, pengembangan kalimat menjadi karangan deskripsi. Pada tahap
siklus |, hasil tulisan siswa pada keempat kriteria ini sudah mengalami
peningkatan.
a Kerangka Karangan

Pada waktu dilakukan tindakan siklus |, kerangka karangan yang dibuat
siswa sudah mengalami peningkatan. Sebagian besar siswa sudah cukup mampu
untuk membuat kerangka karangan lebih baik dibandingkan pada saat
pratindakan. Rata-rata siswa sudah bisa membuat empat sampai lima ide pokok
beserta pengembangannya. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada cuplikan

karangan S11 berikut ini.
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Dari kutipan hasil tulisan siswa S11 dalam siklus | ini, terlihat adanya
peningkatan yang cukup baik dibandingkan pada saat pratindakan. Tulisan yang
dibuat oleh siswa S11 sudah memiliki lebih dari tiga ide pokok beserta

pengembangannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah
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merasa lebih mudah dalam menemukan ide pokok dibandingkan pada saat
pratindakan.
b. Uraian Fakta dalam kalimat

Setelah dilakukan tidakan siklus I, fakta yang dipaparkan dalam tulisan
siswa sudah lebih banyak dibandingkan pada saat pratindakan, yaitu sekitar 50%
lebih uraian kalimat dalam tulisan siswa berupa fakta yang bersifat memaparkan.
Sebagai contoh cuplikan karangan S11 di atas. Tulisan yang dibuat oleh S11
sudah memunculkan pemaparan fakta yang cukup mendeskripsikan objek dengan
menyebutkan fakta-fakta objek tersebut.
c. Pengembangan Kalimat Menjadi Paragraf

Pada siklus |, Pengembangan kalimat menjadi paragraf pada tulisan siswa
sudah mengalami peningkatan. Sebagian besar tulisan siswa sudah memiliki
minimal 1 kalimat penjelas yang sesuai dengan kalimat utamanya. Kalimat
penjelas juga sudah nampak dikemukaan secara detail. Seperti pada contoh tulisan

S9 berikut ini.
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Kutipan tulisan S9, terlihat adanya peningkatan yang cukup baik
dibandingkan pada saat pratindakan. Tulisan yang dibuat oleh siswa S9 sudah

memiliki kalimat penjelas lebih dari 1 kalimat. Kalimat penjelas yang
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dikemukakan bahwa sebagian besar siswa sudah lebih mampu mengembangkan
kalimat menjadi paragraf dibandingkan pada saat pratindakan.
d. Penyusunan Paragraf Menjadi Karangan Deskripsi

Penyusunan paragraf menjadi karangan deskripsi juga mengalami
peningkatan. Hasil tulisan siswa 50% sudah kohesif dan koherensif baik antar
kalimat dalam satu paragraf, maupun antarparagraf dalam satu kalimat utuh.
Urutannya juga cukup logis. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada cuplikan
karangan S9 di atas. Dari kutipan S9 tersebut, terlihat sudah menunjukkan adanya
kohesif dan koherensif baik antar kalimat dalam satu paragraf, maupun

antarparagraf belum seluruhnya.

3) Aspek Penggunaan Bahasa

Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kriteria kalimat efektif dan
kosa kata. Aspek penggunaan bahasa dari kedua kriteria tersebut juga mengalami
peningkatan.
a. Kalimat Efektif

Pada siklus | kalimat yang dibuat siswa sudah lebih efektif, mudah
dipahami, dan kesalahan yang terjadi lebih kecil dibandingkan pratindakan.
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada cuplikan karangan S11 berikut ini.

Poribad_gempo._bum” 23 My 806, adlerf,_ abhurd Sular puslatar

borarerh  foratlye ~Tomur out, berbodostuktn M230 6, P 8 Tp 2 ©
(KS. 119)

Kutipan hasil tulisan siswa S11 di atas, terlihat S11 pada siklus | ini telah

mengalami peningkatan dibandingkan pada saat pratindakan. Pada paragraf 3
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tersebut, kalimat yang dibuat sudah mulai lebih pendek dan lebih efektif,
meskipun masih ada penggunaan konjungsi “untuk” yang kurang tepat dan
sebaiknya dihilangkan.
b. Kosakata

Pada tahap siklus I, secara umum kualitas kosakata tulisan siswa sudah
mengalami  peningkatan. Penggunaan kata tidak baku sudah berkurang,
pengulangan kata yang sama dalam satu kalimat maupun dalam satu paragraf

sudah mulai tidak terlihat, dan pemilihan konjungsi juga sudah mulai sesuai.
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Sebagai contoh hasil tulisan milik S11 tersebut. Dari kutipan hasil tulisan
S11 di atas, terlihat kosakata yang dipilih sudah mulai baku. Konjungsi yang

digunakan juga sudah mulai tepat.

4) Aspek Mekanik

Aspek mekanik, meliputi penulisan kata dan penggunaan tanda baca. Dari
hasil siklus | menunjukkan bahwa kedua kriteria tersebut mengalami peningkatan.
a Penulisan Kata

Pada tahap siklus |, secara umum kualitas penulisan kata pada tulisan siswa

sudah mengalami peningkatan. Hal tersebut dengan berkurangnya kesalahan
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penulisan kata pada siklus I. Terlihat dari hasil tulisan milik S9 di halaman
sebelumnya juga mengalami peningkatan. Pada hasil tulisan S9, terlihat adanya
peningkatan dalam penulisan kata. Sudah tidak lagi terjadi banyak kesalahan
dalam penulisan kata, seperti penulisan kata yang seharusnya digabung, maupun
dipisah. Meskipun masih ditemui sedikit kesalahan dalam penulisan huruf d pada
kata didesa seharusnya di Desa dan huruf d pada kata didapur seharusnya di
dapur.
b. Penggunaan TandaBaca

Pemberian tindakan dilakukan pada siklus I, hasil tulisan siswa mengalami
perubahan. Penulisan tanda baca siklus | mengalami peningkatan yang cukup
baik. Siswa lebih menguasai penggunaan tanda titik (.) dan koma (,). Sebagai

contoh, peningkatan tersebut juga dapat dilihat pada tulisan S11.

b. Tindakan Kelas SikluslI

Siklus 11 ini dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi dalam
siklus | dan upaya untuk lebih memaksimalkan penggunaan media aplikas
macromedia flash dalam pembelgaran menulis deskripsi siswa kelas X S3 SMA
Negeri 1 Prambanan Sleman. Pada siklusini, guru kembali bertanya jawab dengan
siswa mengenai kekurangan yang terdapat dalam pembel gjaran sebelumnya. Guru
juga memotivasi siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi
mereka. Pembelgjaran dengan media aplikasi macromedia flash dapat dilihat pada

cuplikan.

113



Dalam siklus Il ini kembali digunakan media aplikass macromedia flash
dengan objek yang berbeda dari siklus |. Tujuan pengalihan media ini agar siswa
bisa lebih memahami dan mudah dalam menuangkan ide terkait dengan objek
yang ditemukan. Selain itu, agar siswa bisa lebih menguasai hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menulis deskripsi. Siswa tampak senang karena mereka bisa
mengamati objek yang berbeda dan melihatnya secara langsung.

Pada tahap ini, aktivitas siswa berjalan lancar dan tidak mengalami kendala.
Proses pembelgjaran dalam siklus Il ini juga berjalan dengan baik. Kekurangan
yang terjadi dalam memahami objek dan kebingungan dalam menuangkannya
menjadi bentuk ide sudah tidak terjadi lagi. Siswa sangat fokus mengamati objek,
lancar dalam menuangkannya menjadi ide, dan lancar dalam mengembangkannya
menjadi karangan deskripsi.

Proses siswa dalam menulis deskripsi ternyata lebih cepat bila dibandingkan
siklus I. Meskipun masih ada waktu yang disediakan untuk menulis namun
beberapa siswa sudah menyelesaikan tulisannya. Semua siswa akhirnya
mengumpulkan tulisannya beberapa menit sebelum waktu yang disediakan
melihat terjadinya peningkatan proses pembelgjaran menuju kearah yang lebih
baik bila dibandingkan dengan siklusl.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, proses pembelgjaran dalam siklus Il
ini berjalan lebih baik bila dibandingkan dengan tahap siklus I. Berikut ini

merupakan perbandingan proses pembel gjaran tahap siklus | dan siklusl.
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Tabd 16. Perbandingan Proses Pembelgjaran Menulis Deskripsi Siklus | dan Siklus 1

SIKLUSI SIKLUSII
Siklusl | Ke | Siklusl | Ke | Siklusll | Ke | Siklus | Ket
No Aspek Pertem. | t | Pertem. | t Pertem. | t [
1 2 1 Pertem.
2
Perhatian Poin3 | C Poin4d | B Poin 4 B Poin 4 B

1 | sswaterhadap | (60%) (80%) (80%) (80%)
pelgjaran guru

2 | Garahbeaga | Poin3 C Poin 3 C Poin 4 B Poin 4 B

(60%) (60%) (80%) (80%)

3 | Keaktifan Poin3 | C Poin3 | C Poin 3 C | Poin4d B
sswa daam | (60%) (60%) (60%) (80%)
pembelgjaran

4 Suasana Poin 3 C Poin 4 B Poin 4 B Poin 4 B
pembelgaran (60%) (80%) (80%) (80%)

Berdasarkan Tabel 16 perbandingan proses pembelgaran menulis deskripsi
tersebut dapat diketahui terjadinya peningkatan menuju kearah yang lebih baik
dalam proses pembelgjaran dari tahap siklus | dan siklus Il. Bila dalam tahap
siklus | gairah belgjar dan keaktifan siswa dalam pembelgaran masih cukup, pada
siklus Il perhatian siswa terhadap pembelgjaran, gairah belgar, keaktifan siswa
dalam pembelgjaran, dan suasana pembelgjaran sudah baik.

Selanjutnya, peneliti dan guru kolaborator menilai tulisan deskripsi siswa.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, ternyata nilai menulis deskripsi siswa
mengalami peningkatan yang cukup signifikan hampir pada semua aspek. Siswa
semakin terampil mengembangkan karangan deskripsi dan tidak lagi mengalami
kesulitan dalam penemuan ide. Kemampuan siswa dalam memilih kata,
menggunakan kalimat, dan tanda baca juga semakin meningkat.

Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada siklus Il ini, keseluruhan siswa

yang hadir sudah tuntas dalam menulis deskripsi karena nilai yang diperoleh > 70.
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Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelgjaran sudah tercapai karena lebih dari
75% dari keseluruhan siswa mendapat nilai > 70.

Untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenai peningkatan aspek-
aspek keterampilan menulis deskripsi siswa pada siklus 1, berikut ini merupakan
pembahasan hasil menulis deskripsi siswa berdasarkan aspek-aspeknya.

1) Aspek Isi

Penilaian aspek isi meliputi kriteria latar belakang pemilih judul, ketepatan
tulisan dengan judul, kesamaan tulisan dengan objek, dan penciptaan kesan
pembaca. Pada tahap siklus |1 hasil tulisan siswa sudah semakin meningkat pada
keempat kriteria.

a. Latar Belakang Pemilihan Judul

Pada tahap siklus I, kriteria pemilihan judul rata-rata telah dapat dipahami
dengan baik oleh siswa. Sebagian besar siswa sudah dapat membuat judul yang
memiliki kaitan dengan isi tulisan deskrips yang dihasilkan dan dapat
menggambarkan isi karangan. Ada juga yang sudah dapat membuat judul yang

menarik. Berikut contoh judul tulisan S18 yang juga berhasil ditingkatkan.
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Judul yang dipilih S18 berkaitan dengan isi tulisan deskripsi yang dihasilkan dan
dapat menggambarkan isi karangan, yaitu tentang mendeskripsikan tentang film 5
cm.
b. Ketepatan Tulisan dengan Judul

Pada tahap siklus I, kriteria ketepatan tulisan dengan judul mengalami
peningkatan baik lagi dibandingkan sebelumnya. Tulisan yang dihasilkan

sebagian besar siswa sudah baik dan sesuai dengan judul. Sebagai contoh tulisan
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yang dihasilkan S18 sudah baik dan sesuai dengan judul. Tulisan yang dibuat S18
sudah mampu melukiskan judul dengan baik.
c. Kesamaan Tulisan dengan Objek

Kesamaan tulisan dengan objek pada siklus Il juga mengalami peningkatan.
Isi tulisan yang dihasilkan siswa sudah cukup baik dan sama dengan objek. Objek
yang dideskripsikan juga sudah cukup jelas dan lengkap dengan menyebutkan
ciri-ciri objek tersebut. Sebagai contoh tulisan yang dihasilkan oleh S9 terlihat
sudah cukup baik dan sama dengan objek. Objek yang dideskripsikan sudah
cukup jelas dan ciri-ciri objek yang disebutkan juga cukup lengkap.
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d. Penciptaan Kesan Pembaca
Pada tahap siklus Il, tulisan yang dihasilkan sebagian besar siswa sudah
baik dan mampu menciptakan kesan pada pikiran pembaca. Sebagai contoh
terlihat pada tulisan S9. Tulisan yang dihasilkan S9 sudah lebih baik

dibandingkan siklus | pratindakan. S9 sudah mampu menjabarkan objek
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dengan deskripsi yang cukup detail, sehingga kesan yang tercipta mudah
diterima oleh pembaca. Dengan membaca cuplikan hasil tulisan S9, pembaca

telah mampu membayangkan objek yang dideskripsikan.

2) Aspek Organisasi

Penilaian aspek organisasi, meliputi kriteira kerangka karangan, uraian fakta
dalam kalimat, pengembangan kalimat menjadi paragraf, dan penyusunan
paragraf menjadi karangan deskripsi. Pada tahap siklus I, hasil tulisan siswa pada
keempat kriteriaini sudah mengalami peningkatan lebih baik.
a. Kerangka Karangan

Pada tahap siklus I, peningkatan semakin baik lagi dibandingkan siklus |
dan pratindakan. Sebagian besar siswa sudah dapat membuat tulisan dengan rata-
rata memiliki lima atau lebih ide pokok beserta pengembangannya. Berikut contoh

tulisan S9 yang juga berhasil ditingkatkan.
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Tulisan yang dihasilkan S9 tersebut sudah memiliki lima ide pokok beserta
pengembangannya. Pengembangan yang dibuat juga sudah terlihat lebih banyak
dibandingkan siklus | dan pratindakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa

lebih bisa dalam menemukan dan mengembangkan ide pokok.
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b. Uraian Fakta dalam Kalimat

Pada tahap siklus 11, uraian fakta dalam kalimat sudah lebih banyak. Tulisan
yang dihasilkan oleh sebagian besar siswa sudah kurang lebih 75% menguraikan
kalimat berupa fakta yang bersifat memaparkan. Sebagai contoh fakta
dikemukakan SO tersebut (halaman sebelumnya), sekitar 75% uraian kalimat
dalam tulisan fakta yang bersifat memaparkan. Pada cuplikan tersebut dapat
ditemukan banyak fakta dari objek, dengan ciri-ciri yang terdapat pada objek. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sudah mampu menguraikan fakta-fakta yang cukup
banyak dalam kalimat.
c. Pengembangan Kalimat Menjadi Paragraf

Pada tahap siklus I, sebagian besar siswa sudah lebih baik dalam
mengembangkan kalimat menjadi paragraf. Setiap paragraf sudah memiliki
minimal 2 kalimat penjelas yang sesuai dengan kalimat utamanya. Kalimat

penjelas yang dikemukakan juga sudah detail dibandingkan tahap sebelumnya.
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Dapat dilihat pada contoh tulisan S11, menunjukkan adanya peningkatan
dalam ha pengembangan kalimat menjadi paragraf. Tulisan yang dihasilkan S11
terlihat pada setiap paragrafnya terdiri minimal memiliki 2 kalimat penjelas yang

sesuai dengan kalimat utamanya. Kalimat penjelas yang dikemukakan juga sudah
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nampak detail dibandingkan tahap sebelumnya. Hal tesebut menunjukkan bahwa
siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam mengembangkan kalimat menjadi
paragraf.
d. Penyusunan Paragraf Menjadi Karangan Deskripsi

Pada tahap siklus I, sebagian besar siswa sudah menjunjukkan adanya
peningkatan pada aspek ini. Penyusunan paragraf sudah kohesif dan koherensif
antar kalimat dalam satu paragraf, meskipun antar paragraf dalam satu kalimat
utuh belum seluruhnya. Pada cuplikan tulisan milik S11 misalnya, menunjukkan
adanya peningkatan dalam penyusunan paragraf menjadi karangan deskripsi
dibandingkan sebelumnya. Penyusunan paragraf sudah kohesif dan koherensif
antar kalimat dalam satu paragraf, meskipun antar paragraf dalam satu kalimat
untuh belum seluruhnya kohesif dan koherensif. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa sudah mengalami peningkatan dalam penyusunan paragraf menjadi

karangan deskripsi.

3) Aspek Penggunaan Bahasa

Penilaian aspek penggunaan bahasa, meliputi kalimat efektif dan kosakata.
Aspek penggunaan bahasa dari kedua kriteria tersebut juga mengalami
peningkatan.
a. Kalimat Efektif

Pada tahap siklus Il, sebagian besar siswa sudah menunjukkan adanya
peningkatan dalam menggunakan kalimat. Kesalahan-kesalahan yang biasa terjadi

sudah banyak diperbaiki. Penggunaan kalimat sudah lebih efektif dibandingkan
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pada tahap sebelumnya. Pada cuplikan tulisan milik S11 di atas perbaikan terlihat
pada penggunaan kalimat yang lebih efektif. Kesalahan yang biasa terjadi pada
S11 adalah penulisan kalimat yang terlalu panjang dengan penggunaan konjungs
yang banyak dan penggunana konjungsi yang tidak tepat. Pada siklus Il ini,
kesal ahan tersebut tidak banyak dijumpai dan tidak mengganggu pemaknaan.
b. Kosakata

Pemilihan kosakata sebagian besar sudah menunjukkan adanya peningkatan
pada tahap siklus Il. Kesalahan-kesalahan yang biasa terjadi sudah banyak
diperbaiki oleh siswa. Penggunaan kata tidak baku sudah tidak terlihat. Begitu
juga pengulangan kata yang sama dalam satu kalimat maupun satu paragraf.
Pemilihan konjungsi juga sudah sesuai. Sebagai contoh dapat dilihat pada hasil
tulisan S11 (halaman sebelumnya), yang sudah lebih mampu menciptakan
pemilihan kata yang tepat dibandingkan pada tahap pratindakan dan siklus |. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa sudah mengalami peningkatan pada kriteria

pemilihan kosakata

4) Aspek Mekanik

Aspek mekanik, meliputi penulsian kata dan penggunaan tanda baca. Dari
hasil siklus 1l menunjukkan bahwa kedua kriteria tersebut mengalami
peningkatan.
a Penulisan Kata

Penulisan kata sebagian besar siswa juga sudah menunjukkan adanya

peningkatan dibandingkan pada tahap sebelumnya. Kesalahan-kesalahan biasa
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terjadi pada saat pratindakan dan siklus | sudah lebih berkurang. Begitu pula pada
contoh tulisan S11 di halaman sebelumnya yang juga mengalami peningkatan.
Dari kutipan tulisan S11 tersebut, terlihat sudah tidak adalagi kesalahan penulisan
kata. Kata yang seharusnya dirangkai, maupun dipisah oleh S11 sudah ditulis
seperti yang seharusnya. Penulisan huruf kapital dan huruf kecil juga sudah tepat.
Penyingkatan kata juga tidak ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sudah
lebih paham terhadap aturan penulisan, sehingga kondisi ini secara langsung
berpengaruh pada meningkatnya unsur penulisan kata pada karangan deskrips
siswa.
b. Penggunaan Tanda Baca

Pada siklus 11, pengunaan tanda baca juga mengalami peningkatan yang
lebih baik dibandingkan pada saat pratindakan dan siklus I. Kesalahaan yang
terjadi pada siklus | berkurang pada siklus I1. Siswa sudah lebih memahami aturan
penulisan tanda baca. Kesalahan tanda titik (.) dan tanda koma (,) sudah semakin

berkurang. Sebagai bukti dapat dilihat pada contoh hasil tulisan S11.

3. Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Sugestif dengan Media
Aplikas Macromedia Flash pada Siswa Kelas XS3 SMA Negeri 1
Prambanan Sleman

Peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa dari tahap pratindakan
hingga siklus Il diukur berdasarkan hasil pembelgaran, yaitu nilai tulisan
deskripsi siswa. Selain itu, peningkatan proses pembelg aran menuju kearah yang

lebih baik juga dijadikan sebagai salah satu kriteria keberhaislan tindakan. Oleh
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karena itu, keberhasilan tindakan kelas ini ditandai dengan keberhasilan proses
dan keberhasilan produk berikut ini.
a. Keberhasilan Proses

Keberhasilan proses dalam penelitian ini merupakan salah satu indikator
keberhasilan penelitian. Indikator keberhasilan proses ini dapat diamati ketika
berlangsungnya tindakan kelas. Pengamatan dilakukan langsung oleh peneliti dan
guru sebagai kolabolator. Secara proses, tindakan dalam penelitian ini dianggap
berhasil apabila dalam pelaksanaan tindakan siswa memiliki perhatian terhadap
pembelgaran, gairah belgjar, aktif dalam pembelgjaran, dan suasana pembelgjaran
di kelas kondusif.

Indikator bahwa siswa memiliki perhatian terhadap pembelgjaran adalah
siswa mendengarkan dengan sungguh-sungguh materi yang disampaikan guru,
siswa tidak berbicara sendiri dengan temannya saat guru menjelaskan di depan
kelas, dan siswa tidak melakukan aktivitas lain yang tidak ada hubungannya
dengan pembelgjaran yang sedang berlangsung. Indikator bahwa siswa memiliki
gairah belgar adalah siswa antusias dalam pembelgjaran dan mengikuti proses
pembelgjaran dengan sungguh-sungguh.

Aspek keaktifan siswa dalam pembelgjaran memiliki indikator siswa aktif
dalam bertanya mengenai hal yang kurang dipahami dan aktif menjawab
pertanyaan dari guru maupun siswa lain. Siswa juga aktif menyampaikan
pendapat, tidak mengeluh saat mendapatkan tugas menulis deskripsi, dan serius

dalam mengerjakannya. Aspek ini menyebabkan siswa terlibat aktif dalam proses
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pembelgjaran. Selanjutnya, aspek suasana belgjar memiliki indikator siswatenang,
bersungguh-sungguh, dan serius sehingga tercipta suasana bel gjar yang kondusif.
Berikut ini merupakan grafik yang menggambarkan peningkatan proses

pembelgjaran menulis deskripsi tahap pratindakan, siklus 1, dan siklus 1.
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Gambar 7. Grafik peningkatan proses pembelgaran menulis deskripsi dari
pratindakan, siklus |, dan siklus 11

Berdasarkan gambar di atas, media aplikas macromedia flash dalam
pembelgaran di kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman telah memberikan
kontribusi yang baik. Hal itu terlibat pada perubahan sikap dan pemahaman siswa
tentang menulis deskripsi. Kerja sama siswa daam kelompok mampu
membangun perhatian, gairah belgjar, dan keaktifan siswa dalam mengikuti
pembelgjaran. Penerapan media aplikas macromedia flash ini membantu siswa
memahami karangan deskripsi dan memudahkan siswa mendapat ide sehingga

keterampilan siswa dalam menulis deskripsi menjadi lebih baik secara berhatap.
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b. Keberhasilan Produk

Keberhasilan produk dalam penelitian ini dapat dilihat dari peningkatan
nilai menulis deskripsi siswa di setiap akhir siklus. Tindakan ini dikatakan
berhasil bila = 75% dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar mengajar
mendapat nilai > 70. Keberhasilan produk dalam penelitian ini dapat dilihat pada

diagram berikut ini.
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Gambar 8. Grafik peningkatan keterampilan menulis deskripsi dari pratindakan,
siklusl, dan siklus I.

Berdasarkan diagram ketuntasan keterampilan menulis deskripsi di atas,
dapat diketahui bahwa pada tahap pratindakan ketuntasan menulis deskripsi siswa
hanya 14,28%. Ketuntasan itu tentu saja masih sangat kurang karena kurang dari
75% siswa yang tuntas. Selanjutnya, pada tindakan siklus |, ketuntasan menulis
deskripsi siswa mencapai 50%. Pada tahap ini ketuntasan siswa dalam menulis
deskripsi juga masih kurang karena kurang dari 75% dari keseluruhan siswa telah
tuntas. Berdasarkan kekurangan yang masih terdapat dalam siklus I, maka
dilanjutkan siklus Il dengan memperbaiki kekurangan yang terdapat dalam siklus

|. Setelah dilakukan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada siklus ||
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ternyata ketuntasan siswa mencapai 85,71%. Hal tersebut meningkat bila

dibandingkan dengan ketuntasan yang terjadi dalam siklus .

c. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman dengan media
aplikas macromedia flash dilaksanakan hingga siklus Il. Kendala dalam
pelaksanaan pembelgjaran dengan media aplikas macromedia flash, yaitu
peralatan yang dipakai mengalami kerusakan sehingga perlu meminjam alat ke
kelas lain. Adanya kerusakan alat tersebut menjadi terhambat pelaksaan
pembelgaran, namun sudah ada peningkatan nilai rata-rata dari pratindakan
hingga siklus I1. Tindakan dihentikan pada siklus |1, karena penelitian tindakan

kelas sudah dianggap berhasil.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan mengenai hasil peningkatan yang terdapat dalam penelitian ini
dapat dilihat dari uraian berikut. Penggunaan media aplikasi macromedia flash
dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas XS3 SMA Negeri
1 Prambanan Sleman mendapat tanggapan positif dari guru dan para siswa.
Penerapan media aplikas macromedia flash ini menjadikan pembelajaran menulis
deskripsi sugestif lebih menyenangkan. Hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya perhatian siswa terhadap pelgaran yang diberikan guru, gairah
belgar, keaktifan siswa dalam pembelgjaran dan suasana pembelgaran. Media
aplikasi macromedia flash dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis
deskripsi sugestif. Nilai rata-rata menulis deskripsi sugestif sebelum diberi
tindakan yaitu 60, sedangkan pada siklus | diperoleh rata-rata nilai sebesar 68, dan
padasiklus Il rata-rata nilai yang diperoleh yaitu sebesar 76,13. Dengan demikian,
keterampilan menulis diskripsi sugestif siswa kelas XS3 SMA Negeri 1
Prambanan Sleman telah mengalami peningkatan baik secara proses maupun

produk setelah diberi tindakan menggunakan media aplikasi macromedia flash.

B. Implikas
Berdasarkan simpulan peneliti yang telah dikemukakan sebelumnya,
dapat diketahui bahwa penggunaan media aplikasi macromedia flash dalam

menulis deskripsi sugestif telah memberikan sumbangan yang besar terhadap
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peningkatan keterampilan menulis deskripsi. Media pembelgjaran aplikas
macromedia flash yang digunakan dalam menulis deskripsi sugestif dapat
membantu siswa dalam menemukan ide. Selain itu, penggunaan media
pembelgjaran aplikasi macromedia flash juga dapat membantu pembelgaran
menjadi lebih menyenangkan serta menumbuhkan minat dan motivasi dalam

mengikuti proses pembelgaran menulis deskripsi.

C. Saran
Berdasarkan ssmpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,
saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia disarankan untuk menggunakan media
yang menarik seperti aplikasi macromedia flash dalam pembelgjaran menulis
deskrips sugestif agar pembelgjaran lebih efektif dan menyenangkan. Guru
menyediakan waktu untuk membimbing para siswa dalam kegiatan penulisan
deskripsi sugestif. Guru memperhatikan dan memahami setiap kesulitan
belgjar siswa, kemudian dicari solusi permasalahan yang dialami.

2. Bagi siswa, berdasarkan pembelgjaran menulis deskripsi sugestif dengan
media aplikas macromedia flash yang telah dilaksanakan, siswa harus lebih
banyak lagi membaca serta membiasakan diri untuk menulis. Selanjutnya,
diharapkan siswa dapat memanfaatkan sebaik mungkin kegiatan menyimak
video untuk dapat menghasilkan karya tulis. Oleh karena itu, kegiatan
menyimak video tidak hanya berhenti pada tahap apresiasi sgja, tetapi juga

dapat menghasilkan karyatulis.
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Lampiran 1. Jadwal pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

No

Hari, tanggal

Kegiatan

Selasa, 12 November 2013

Pengisian angket pratindakan dan

wawancara guru dan siswa

Jumat, 15 November 2013

Pertemuan 1 (siklus1)

Selasa, 19 November 2013

Pertemuan 2 (siklus )

Jumat, 22 November 2013

Pertemuan 1 (siklus I1)

Selasa, 26 November 2013

Pertemuan 2 (siklus 1)

o O | W N

Jumat, 29 November 2013

Pengisian angket pascatindakan dan

wawancara guru dan siswa
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Lampiran 2. Catatan L apangan

Catatan L apangan
Penelitian Tindakan Kelas
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

Hari, tanggal : Selasa, 12 November 2013 Observer . Pendliti
Pukul : 07.00-08.30 WIB Jumlah siswa: 30 Siswa
(Jam Pelgjaran ke 1-2) Siklus . Pratindakan

Pada Selasa, 12 November 2013, guru dan peneliti memastikan bahwa semua
perlengkapan yang diperlukan sudah siap. Kegiatan belgjar-mengajar hari itu dimulai
pada jam pelgaran ke-1 dan ke-2. Pukul 07.00 bel tanda masuk berbunyi. Guru dan
peneliti beranjak masuk ruang kelas XS3 yang terletak di pojok dekat parkiran motor
siswa. Suasana masih sangat ramai. Banyak siswa yang baru berdatangan dan berlari-
lari. Setibanya di kelas XS3, suasana kelas masih sangat rama dan belum
terkondisikan. Ada beberapa siswa yang belum datang dan masih ada beberapa siswa
yang duduk-duduk di luar kelas. Guru dan peneliti kemudian memasuki kelas.

Guru membuka pelgjaran dengan salam. Selanjutnya menanyakan kabar siswa
dan melakukan absensi. Kemudian guru menjelaskan kedatangan peneliti kepada
siswa. Suasana kelas menjadi ramai kembali. Ada siswa yang rama dan mengajak
kenalan pendliti. Selanjutnya, guru memula materi pelgaran dengan mengawali
menuliskan judul materi yang akan digarkan, yaitu deskripsi. Mengingat
pembelgaran ini merupakan pertemuan pertama sebelum memasuki siklus I, maka
guru memberikan materi dasar tentang menulis deskripsi. Hal ini dimaksudkan agar
siswa memiliki gambaran tentang menulis deskripsi secara umum. Namun, masih ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan lebih asyik mengobrol
dengan siswa lain. Pada saat guru melontarkan pertanyaan: Apakah semua siswa
sudah jelas tentang materi menulis deskripsi? Adakah yang ingin bertanya? Semua
siswa hanya diam dan tidak memberikan respon. Karena tidak ada yang bertanya,
guru menganggap semua siswa sudah paham.

Setelah menjelaskan materi, selanjutnya guru menugasi siswa untuk menulis
deskripsi dengan tema bebas. Guru kemudian membagikan soal dan lembar kerja
siswa. Tidak lupa guru mengingatkan siswa untuk membuat kerangka karangan
terlebih dahulu. Pada saat proses menulis kelas ramai sekali. Banyak siswa terlihat
kebingungan saat memula untuk menulis. Ada yang kebingungan untuk menentukan
tema karangan. Ada beberapa siswa mengobrol dengan teman sebangku ataupun
teman dibangku lain tentang pemilihan tema yang akan mereka tuliskan. Ada

135



beberapa siswa bertanya bersahut-sahutan kepada guru tentang pengertian deskripsi
yang sebelumnya sudah dijelaskan. Bahkan ada beberapa siswa yang mendatangi
peneliti untuk menjelaskan kembali tentang pengertian deskripsi dan meminta untuk
dibuatkan tema. Setelah mendapatkan penjelasan kembali dari guru, terlihat beberapa
siswa sudah mulai menulis. Kondisi kelas sudah mulai sedikit tenang. Namun, masih
ada sebagian siswa yang tengok kanan-kiri melihat pekerjaan temannya.

Beberapa saat kemudian, setelah waktu menunjukkan pukul 08.20 WIB, guru
meminta siswa agar segera mengumpulkan pekerjaannya. Namun, beberapa siswa
menjawab belum selesa dan meminta perpanjangan waktu. Akhirnya guru
memberikan perpanjangan waktu. Pukul 08.30 WIB bel berbunyi, tanda waktu jam
pelgaran sudah habis. Siswa yang belum mengumpulkan pekerjaannya segera
mengumpulkan kepada guru. Lalu, guru menanyakan tentang kesulitan pada saat
proses menulis. Hampir semua siswa menjawab mengalami kesulitan, terutama dalam
menuangkan ide. Sebelum guru menutup pelgaran, guru membagikan angket
pengetahuan awa kepada siswa. Setelah angket selesai diisi, guru bersama peneliti
meningga kan kelas.
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Catatan L apangan
Penelitian Tindakan Kelas
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

Hari, tanggal : Jumat, 15 November 2013 Observer : Pendliti
Pukul : 07.00-08.30 WIB Jumlah siswa: 30 Siswa
(Jam Pelgjaran ke 1-2) Siklus : Siklus|

Waktu menunjukkan pukul 07.00 WIB bel berbunyi. Guru kolaborator dan
peneliti segera memasuki kelas XS3. Suasana kelas cukup ramai dan belum
terkondisikan. Guru langsung mengkondisikan kelas agar tenang. Pada pertemuan
pertama siklus | ini, guru memulai dengan salam dilanjutkan absensi. Setelah selesai
absensi, guru kemudian menjelaskan langkah-langkah menulis deskripsi dengan
media aplikas macromedia flash disertai contoh penerapannya. Siswa terlihat serius
memperhatikan penjelasan guru. Setelah selesai menjelaskan, guru bertanya kepada
siswa apakah ada pertanyaan atau tidak? Ada salah satu siswa yang bertanya, guru
pun memberikan penjelasan. Karena tidak ada yang bertanya lagi, untuk
mengefektifkan waktu guru langsung membagikan format lembar kerja siswa yang
telah disiapkan.

Guru memberikan arahan kepada siswa dalam penuangan ide. Bagi yang
sudah selesai dalam penuangan ide, selanjutnya dipersilahkan guru untuk
melanjutkan membuat karangan deskripsi secara individu. Tidak lupa guru
mengingatkan siswa untuk membuat kerangka karangan terlebih dahulu untuk
mempermudah siswa pada saat menulis deskripsi. Lima belas menit berlalu, terlihat
hampir sebagian besar siswa belum menuliskan idenya di dalam lembar kerja.
Mereka hanya memandangi objek gambar sambil menyangga kepala. Ada beberapa
siswa yang melontarkan perkataan “Bu, binggung apa yang mau dituliskan dari video
ini.” Hal ini karena siswa tidak pernah dan tidak terbiasa menggunakan objek video
dalam pembelgjaran menulis deskripsi sebelumnya.

Melihat hal tersebut, guru pun menjelaskan ulang tentang bagaimana cara
menuangkan ide terkait dengan objek video tersebut. Penjelasan dari guru di depan
kelas belum cukup membantu siswa untuk memahami bagaimana cara menuangkan
ide terkait dengan objek video. Kemudian guru mengambil langkah untuk
mendatangi siswa untuk diberikan penjelasan lebih lanjut. Bimbingan dan arahan
yang diberikan guru, sedikit demi sedikit membantu siswa. Mereka mulai paham
terkait ide-ide yang harus mereka tuangkan ke dalam lembar kerja. Masing-masing
mulai menuangkan idenya dan pembel gjaran menulis deskripsi pun mula berjalan.

Karena di awal pembelgaran sempat ada kendala, pukul 08.20 WIB baru
sebagian kecil siswa sgja yang sudah menyel esaikan tugasnya. Tersisa sebagian siswa
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yang lain yang belum menyelesaikan tugasnya. Pukul 08.30 WIB bel berbunyi, tanda
waktu jam pelgjaran sudah habis. Sesuai kesepakatan siswa dan guru, siswa yang
belum selesai mengerjakan tugasnya dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Untuk
menghindari tugas yang tertinggal di rumah dan siswa saling mencontek pekerjaan,
tugas siswa yang sudah selesai, maupun yang belum selesai tersebut diminta guru
untuk dikumpulkan. Setelah semua tugas terkumpul, sebelum guru menutup
pelgjaran, guru mengingatkan kepada siswa untuk lebih mengkondisikan kelas pada
pertemuan berikutnya. Kemudian guru mengakhiri pertemuan kali itu dengan berdoa
bersama-sama dan salam.
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Catatan L apangan
Penelitian Tindakan Kelas
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

2013
Hari, tanggal : Selasa, 19 November 2013 Observer . Pendliti
Pukul : 07.00-08.30 WIB Jumlah siswa: 28 Siswa
(Jam Pelgjaran ke 1-2) Siklus : Siklus|

Pukul 07.00 WIB guru kolaborator dan peneliti memasuki ruang kelas X S3.
Guru mengawali pembelgjaran dengan mengucapkan salam dilanjutkan presensi
siswa. Ada 2 siswa yang tidak hadir karena sakit. Selanjutnya, guru mengulas
pembelgaran menulis pada pertemuan sebelumnya dan memotivasi siswa untuk
menulis dengan baik. Setelah itu, guru membagikan pekerjaan siswa yang belum
selesai maupun yang sudah selesai pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan
batasan waktu 20menit kepada siswa untuk menyelesaikan tugas menulis deskripsi
mereka. Siswa yang sudah selesal, diminta guru untuk mengecek kembali pekerjaan
mereka. Guru juga mengingatkan siswa untuk menggunakan kosa kata yang baik.
Waktu 20 menit dipergunakan secara optimal oleh siswa untuk menyelesaikan tugas
mereka.

Kondis kelas pada pertemuan 2 siklus | ini juga lebih kondusif dibandingkan
pada pertemuan sebelumnya. Siswa cukup antusias dan serius selama menyel esaikan
pekerjaan mereka. Setelah semuanya selesai, guru minta pekerjaan siswa
dikumpulkan. Guru menjelaskan kegiatan dilanjutkan dengan peer editing. Guru
menjelaskan hal-hal apa sgja yang harus diperhatikan dalam menyunting pekerjaan
teman lain. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa
menanyakan kepada guru apa yang dimaksud dengan menyunting. Kemudian guru
menanggapi pertanyaan siswa, seluruh siswa pun mendengarkan dengan seksama.
Setelah tidak ada pertanyaan lagi, guru meminta siswa untuk membagi pekerjaan
mereka dan menukarkan dengan pekerjaan teman lain.

Pada saat proses menyunting kelas menjadi ramai, sehingga kurang kondusif.
Beberapa siswa ada yang sibuk berdiskusi dengan teman, ada yang malah
menertawakan tulisan teman lain, ada juga yang tenang dan serius. Kemudian guru
mengkondisikan siswa. Kelas pun kembali tenang dan kondusif. Setelah peer editing
selesal, tigp-tiap siswa memperbaiki tulisan mereka. Proses revisi berjalan dengan
tenang. Tidak beberapa lama, bel berbunyi tanda waktu jam pelgjaran sudah habis.
Guru meminta semua siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka yang sudah
selesai direvisi. Sebelum pembelgjaran ditutup, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap pembelgjaran hari itu. Guru menutup pel ajaran dengan mengucapkan salam.
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Catatan L apangan
Penelitian Tindakan Kelas
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

Hari, tanggal : Jumat, 22 November 2013 Observer . Pendliti
Pukul : 07.00-08.30 WIB Jumlah siswa : 30 Siswa
(Jam Pelgjaran ke 1-2) Siklus : Siklus 1

Pertemuan pertama pada siklus |1 dilaksanakan pada hari Jumat, 22 November
2013 pada jam pelgjaran pertama dan kedua. Sebelum pelaksanan pembelgjaran, guru
dan peneliti melakukan koordinasi. Pembelgaran siklus 1l ini hampir seperti
sebelumnya. Pukul 07.00 WIB bel berbunyi. Guru dan peneliti berjalan menuju kelas
XS3. Siswamasih ada yang berada di luar kelas. Guru menyuruh siswa masuk kelas.

Guru membuka pertemuan kali ini dengan salam. Guru kemudian mengabsen
kehadiran siswa. Selanjutnya, Guru mengulas kembali kegiatan yang dilakukan pada
siklus | dan menjelaskan kembali hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis
deskripsi. Guru terlihat komunikatif dengan siswa dan memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya. Siswa pun merespon dengan bak. Kemudian guru
menyampaikan kegiatan pembelgjaran pada hari ini, yaitu melanjutkan pembelgaran
menulis deskripsi dengan menerapkan media aplikasi macromedia flash tahap siklus
I1. Berdasarkan refleksi siklus I, untuk siklus Il ini guru menjelaskan bahwa objek
yang digunakan tidak jauh berbeda pada siklus|.

Selanjutnya, guru menjelaskan tugas siswa, yaitu mengamati objek dan
mencatat sedetail-detailnya. Hampir sebagian besar siswa nampak fokus
mendengarkan penjelasan dari guru. Setelah semua siswa paham dengan tugasnya,
guru mempersilahkan masing-masing siswa untuk mengamati. Masing-masing siswa
dapat memanfaatkan waktu yang diberikan secara optimal. Siswa juga terlihat
bersungguh-sungguh dan tidak merasa kesulitan dalam mencatat secara detail objek
yang diamati.Pada siklus 11 ini, siswa sudah mengetahui apa yang harus dilakukan.
Mereka terlihat lancar dan tidak merasa kesulitan. Hal ini karena siswa mulai terbiasa
menggunakan media aplikas macromedia flash dalam pembelgaran menulis
deskripsi. Suasana kelas juga nampak cukup tenang dan kondusif, tidak ada yang
membuat kegaduhan. Waktu yang ada dapat dimanfaatkan siswa secara optimal.

Pukul 08.30 WIB bel berbunyi tanda waktu pelgjaran sudah habis. Kemudian
guru menanyakan apakah semua sudah selesai. Semua siswa menjawab bahwa sudah
selesal. Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengumpulkan pekerjaan mereka.
Guru menutup pelgjaran dengan memberikan gambaran untuk pertemuan selanjutnya
dan mengucapkan salam. Kemudian siswa dipersilahkan untuk beristirahat.
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Catatan L apangan
Penelitian Tindakan Kelas
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

Hari, tanggal : Selasa, 26 November 2013  Observer : Pendliti
Pukul : 07.00-08.30 WIB Jumlah siswa : 30 Siswa
(Jam Pelgjaran ke 1-2) Siklus : Siklus |11

Pukul 07.00 WIB guru bersama kolaborator memasuki ruang kelas X S3. Pagi
ini siswa terlihat semakin bersemangat mengikuti pembelgaran. Pada pertemuan
kedua siklus Il ini, guru mengawali pembelgaran dengan mengucap salam dan
mengabsen siswa. Guru mengulas pembelgaran pada pertemuan sebelumnya dan
menyampaikan kegiatan pada pertemuan kedua sklus Il ini. Kegiatan pada
pertemuan kedua siklus Il adalah melanjutkan tindakan pada pertemuan pertama,
yaitu membuat kerangka karangan dan karangan deskripsi. Siswa dan guru bertanya
jawab tentang kerangka karangan dan karangan deskripsi. Guru membagikan lembar
kerja yang sudah diselesaikan siswa pada pertemuan sebelumnya dan lembar kerja
individu besertalembar soal.

Pukul 07.15 WIB siswa memulai mengerjakan tugas. Suasana kelas cukup
tenang dan kondusif. Siswa terlihat cukup serius mengerjakan tugasnya. Mereka
terlihat tidak merasa kesulitan dalam mengembangkan ide-ide dari hasil pengamatan
menjadi karangan deskripsi. Sesekali guru berkeliling kelas untuk mengecek siswa.
Setelah semuanya selesal, guru minta pekerjaan siswa dikumpulkan. Guru
menjelaskan kegiatan dilanjutkan dengan peer editing. Guru menjelaskan hal-hal apa
sga yang harus diperhatikan dalam menyunting pekerjaan teman lain. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Siswa menanyakan kepada
guru apa yang dimaksud dengan menyunting. Kemudian guru menanggapi
pertanyaan siswa, seluruh siswa pun mendengarkan dengan seksama. Setelah tidak
ada pertanyaan lagi, guru meminta siswa untuk membagi pekerjaan mereka dan
menukarkan dengan pekerjaan teman lain.

Pada saat proses menyunting kelas menjadi ramai, sehingga kurang kondusif.
Beberapa siswa ada yang sibuk berdiskusi dengan teman, ada yang malah
menertawakan tulisan teman lain, ada juga yang tenang dan serius. Kemudian guru
mengkondisikan siswa. Kelas pun kembali tenang dan kondusif. Setelah peer editing
selesal, tigp-tiap siswa memperbaiki tulisan mereka. Proses revisi berjalan dengan
tenang. Tidak beberapa lama, bel berbunyi tanda waktu jam pelgjaran sudah habis.
Guru meminta semua siswa mengumpulkan hasil pekerjaan mereka yang sudah
selesai direvisi. Sebelum pembelgaran ditutup, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap pembelgjaran hari itu. Guru menutup pel ajaran dengan mengucapkan salam.
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Lampiran 3. Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran

Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran Siklus|

No Aspek Siklusl Ket. Siklusl Ket.
Pertemuan Pertemuan
Pertama Kedua
Perhatian siswa terhadap
1 . Poin 3 C Poin 4 B
pelgran guru
(60%) (80%)
2 | Gairah belgjar Poin 3 C Poin 3 C
(60%) (60%)
3 | Keaktifan siswadalam Poin 3 C Poin 3 C
pembelgaran
(60%) (60%)
4 | Susasanapembelgaran Poin 3 C Poin 4 B
(60%) (80%)
Keterangan :
Baik Sekali (BS) 1 76% - 100%
Baik (B) : 51% - 75%
Cukup (C) : 26% - 50%
Kurang (K) 1 0% - 25%
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Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran Siklus||

SIKLUSII
Siklusll Ket Siklus|l Ket
No Aspek
Pertemuan Pertemuan
Pertama Kedua
Perhatian siswa terhadap Poin 4 B Poin 4 B
1 pelgaran guru (80%) (80%)
2 Gairah belgar Poin 4 B Poin 4 B
(80%) (80%)
3 Keaktifan siswa dalam Poin 3 C Poin 4 B
pembelgjaran (60%) (80%)
4 Suasana pembelgjaran Poin 4 B Poin 4 B
(80%) (80%)
Keterangan :
Baik Sekali (BS) : 76% - 100%
Baik (B) : 51% - 75%
Cukup (C) : 26% - 50%
Kurang (K) : 0% - 25%
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Lampiran 4. Silabus
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Lampiran 5. RPP Pratindakan, Siklus| dan Siklusl|I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pratindakan

Sekolah : SMA Negeri 1 Prambanan Sleman
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester (X1

Standar Kompetensi  : Menulis
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (
naratif, deskriptif, ekspositif)
Kompetensi Dasar  : 4.1 Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskripsi
Indikator : 411 Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan
menjadi paragraf deskripsi berdasarkan hasil pengamatan.
4.1.2 Menyusun kerangka paragraf deskripsi.
4.1.3 Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf deskripsi.
4.1.4 Menyunting paragraf yang ditulis teman.
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (1 X pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa mampu mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi
paragraf deskripsi berdasarkan hasil pengamatan.
b. Siswamampu menyusun kerangka paragraf deskripsi.
c. Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
deskripsi.
B. Materi Pembelajaran
Pengertian menulis deskripsi pembelgjaran dil aksanakan secara konvensional.
C. Metode Pembelajaran
a. Tanyajawab
b. Penugasan
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D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awa ( 10 menit)

a

b.

C.

Guru membuka pelgjaran.
Guru mengkondisikan siswa agar kondusif.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran menulis deskripsi.

2. Kegiatan Inti ( 70 menit)

a

f.

g.

Guru menjelaskan tentang paragraf deskripsi sugestif, langkah-langkah
menulis paragraf deskripsi sugestif, ciri-ciri paragraf deskripsi sugestif
dan memberikan contoh paragraf deskripsi sugestif

Siswa diberikan kesempatan bertanya hal-hal yang belum dipahami
tentang paragraf deskripsi sufestif.

Guru memberikan pengarahan dan bimbingan.

Guru menugaskan siswa menulis paragraf deskripsi sugestif.

Siswa menyusun kerangka deskripsi sugestif berdasarkan objek yang telah
ditentukan.

Siswa mengembangkan kerangka menjadi paragraf deskripsi sugestif.
Setelah selesal tugas diserahkan pada guru.

3. Kegiatan Akhir ( 10 menit )

a. Siswadan guru melakukan refleks

b. Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembelgjaran berikutnya

c. Guru menutup pelgaran.

Prambanan, = November 2013
Mengetahui,

Guru Mata Pelgjaran, Peneliti,
Dra. MG. Riansih Putri Barinta Sari
NIP 19590125 199003 2 002 NIM 06201244074
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklus|
Sekolah : SMA Negeri 1 Prambanan Sleman
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester X/l
Standar Kompetensi  : Menulis
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (
naratif, deskriptif, ekspositif)
Kompetensi Dasar  : 4.1 Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskripsi
Indikator : 4.1.1 Mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan
menjadi paragraf deskripsi berdasarkan hasil pengamatan.
4.1.2 Menyusun kerangka paragraf deskripsi.
4.1.3 Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf deskripsi.
4.1.4 Menyunting paragraf deskripsi yang ditulis teman.
Alokasi Waktu : 4 x 45 menit ( 2 x pertemuan )
A. Tujuan Pembelajaran
a. Siswa mampu mendaftar topik-topik yang dapat dikembangkan menjadi
paragraf deskripsi berdasarkan hasil pengamatan.
b. Siswamampu menyusun kerangka karangan.
c. Siswamampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
deskripsi.
d. Siswamampu menyunting paragraf deskripsi yang ditulis teman.
B. Materi Pembelajaran
a. Pengertian paragraf deskripsi sugestif
b. Ciri-ciri paragraf deskrips sugestif
c. Contoh paragraf deskripsi sugestif
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d. Langkah-langkah menyusun paragraf deskripsi sugestif dengan media

aplikasi macromedia flash

e. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyuntingan
C. Metode Pembelajaran

a. Mediaaplikasi macromedia flash

b. Tanyajawab

c. Penugasan

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awal ( 10 menit)

a

b.

C.

Guru membuka pelgjaran.

Guru mengkondisikan siswa agar kondusif.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran menulis deskripsi sugestif
dengan menggunakan media aplikasi macromedia flash.

Guru memancing pengalaman siswa dengan mengajukan beberapa

pertanyaan berkaitan dengan menulis deskripsi sugestif.

2. Kegiatan Inti ( 70 menit )

a

Guru menjelaskan materi mengenai menulis deskripsi sugestif dengan
media aplikas macromedia flash.

Guru memutarkan rekaman video.

c. Guru memberikan pengarahan dan bimbingan.

Guru menugaskan siswa menulis paragraf deskripsi sugestif berdasarkan
hasil pengamatan video yang diputarkan guru.

Siswa menyusun kerangka paragraf deskripsi sugestif berdasarkan hasil
pengamatan.

Siswa mengembangkan kerangka menjadi sebuah paragraf deskripsi
sugestif.

Setelah selesal siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
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3. Kegiatan Akhir ( 10 menit)

a

b.

Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembelgjaran berikutnya

Guru menutup pelgjaran

Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Awa ( 10 menit)

a

b.

C.

d.

Guru membuka pelgjaran.
Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Guru mengulas pembel g aran pada pertemuan sebelumnya.

Guru memotivasi siswa

2. Kegiatan Inti ( 70 menit)

a

b.

C.

d.

e.
f.

Guru dan siswa bertanya jawab mengenai pelgjaran sebelumnya.

Guru membagikan tugas menulis deskripsi sugestif siswa.

Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan
menyunting

Siswa menyunting paragraf deskripsi sugestif yang ditulis teman.
Siswamerevis tulisan yang sudah disunting teman.

Setelah selesal tugas diserahkan pada guru.

3. Kegiatan Akhir ( 10 menit )

a

b.

C.

Siswadan guru melakukan refleksi
Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembel gjaran berikutnya

Guru menutup pelgjaran

E. Sumber Pembelajaran

a. Buku pelgjaran bahasa Indonesia

b. Keraf, Gorys. 1981. Eksposisi dan Deskripsi. Ende-Flores: Nusa Indah

F. Penilaian

Teknik

:TesTulis

Bentuk instrumen : Soal Uraian
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Soal/instrumen

Tulislah paragraf deskripsi sugestif dengan ketentuan berikut.

a. Tulislah sesuai dengan rekaman video yang diputarkan minimal dua paragraf!
b. Daftarlah topik-topik yang diperoleh dari hasil pengamatan rekaman video!
c. Buatlah kerangka paragraf dan kembangkan paragraf tersebut!
d. Perhatikan penulisan gaan (tanda baca, huruf kapital, kata depan, dan kata
penghubung)!
e. Berilahjudul yang sesuai!
No Aspek Kriteria Skor
1. ISl gagasan Latar belakang pemilihan judul 5
(Skor 4-35) K etepatan tulisan dengan judul 10
K esamaan tulisan dengan objek 10
Penciptaan kesan pembaca 10
2. Orgnisasi isi Kerangka karangan 10
(Skor 4-30) Uraian fakta dalam kalimat 5
Pengembangan kalimat menjadi 10
paragraph
Penyusunan paragraf menjadi 5
karangan deskripsi
3. Penggunaan Kalimat efektif 15
Bahasa
(Skor 2-25) Kosakata 10
4. Mekanik Penulisan kata 5
(Skor 2-10) Penggunaan tanda baca 5
Skor 100
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Nilai Akhir = Perolehan Skor
-------------------- x skor (100) idea = ...
Skor Maksimum(100)

Prambanan, November 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
Dra. MG. Riansih Putri Barinta Sari
NIP 19590125 199003 2 002 NIM 0620124407
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Siklusl||
Sekolah : SMA Negeri 1 Prambanan Sleman
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester X/l
Standar Kompetensi  : 4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf

( naratif, deskriptif, ekspositif)

Kompetensi Dasar  : 4.1 Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskripsi

Indikator . 4.1.1Mengembangkan topik-topik yang dapat dikembangkan

menjadi paragraf deskripsi berdasarkan hasil pengamatan.
4.1.2 Menyusun kerangka paragraf deskripsi.

4.1.3 Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi
paragraf deskripsi.

4.1.4 Menyunting paragraf deskripsi yang ditulis teman.

Alokasi Waktu 4 X 45 menit ( 2 X pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran

a

d.

Siswa mampu mengembangkan topik-topik yang dapat dikembangkan
menjadi paragraf deskripsi berdasarkan hasil pengamatan.

Siswa mampu menyusun kerangka paragraf deskripsi.

Siswa mampu mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf
deskripsi.

Siswa mampu menyunting paragraf deskripsi yang ditulis teman.

B. Materi Pembelajaran

a

b
C.
d

Pengertian paragraf deskripsi sugestif

. Ciri-ciri paragraf deskripsi sugestif

Contoh paragraf deskripsi sugestif

. Langkah-langkah menyusun paragraf deskripsi sugestif dengan media

aplikasi macromedia flash
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e. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyuntingan
C. Metode Pembelajaran

a. Mediaaplikas macromedia flash

b. Tanyajawab

c. Penugasan

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama
1. Kegiatan Awa (10 menit)

a

b.

C.

Guru membuka pelgjaran.
Guru mengecek kehadiran siswa.
Guru memancing pengalaman siswa dengan mengaukan beberapa

pertanyaan berkaitan dengan menulis deskripsi.

2. Kegiatan Inti ( 70 menit)

a

-~ o o O

h.

Guru menjelaskan langkah-langkah menulis deskripsi sugestif dengan
media aplikasi macromedia flash.

Guru memberikan penegasan terhadap pertanyaan siswa guna
memperbaiki aspek yang masih kurang pada siklus 1.

Guru membagikan lembar kerja siswa.

Guru memutarkan rekaman video.

Guru meminta siswa mengamati rekaman video.

Guru menugaskan siswa menulis paragraf deskripsi sugestif berdasarkan
hasil pengamatan.

Siswa menyusun kerangka paragraf deskripsi sugestif berdasarkan hasil
pengamatan.

Siswa mengambangkan kerangka menjadi paragraf deskripsi sugestif.
Tugas diserahkan pada guru.

3. Kegiatan Akhir ( 10 menit )

a

b.

Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembelajaran berikutnya.
Guru menutup pelgjaran.
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Pertemuan Kedua
1. Kegiatan Awa ( 10 menit)

a

b.

C.

Guru membuka pelgjaran.

Guru mengkondisikan siswa agar kondusif.

Guru menyampaikan tujuan pembelgaran menulis deskripsi dengan
menggunakan mediaaplikasi macromedia.

Guru memancing pengalaman siswa dengan mengajukan beberapa

pertanyaan berkaitan dengan menulis deskripsi.

2. Kegiatan Inti ( 75 menit)

a

b.

C.

d.

e

Guru membagikan tugas menulis deskripsi sugestif siswa.

Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan
menyunting.

Siswa menyunting paragraf deskripsi sugestif yang ditulis teman.
Siswamerevis tulisan yang sudah disunting teman.

Tugas diserahkan pada guru.

3. Kegiatan Akhir (5 menit)

a

b.

C.

Siswa dan guru melakukan refleksi.
Guru memberikan arahan untuk kegiatan pembel gjaran berikutnya.

Guru menutup pelgaran.

E. Sumber Pembelajaran

a. Buku pelgjaran bahasa Indonesia

b. Keraf, Gorys. 1981. Eksposisi dan Deskripsi. Ende-Flores: Nusa Indah

F. Penilaian

Teknik

: TesTulis

Bentuk instrumen : Soal Uraian

Soal/instrumen

Tulislah paragraph deskripsi dengan ketentuan berikut.
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Buatlah paragraf deskripsi sesuai dengan video yang disediakan!

. Buatlah kerangka paragraf terlebih dahulu berdasarkan ide-ide yang telah
terkumpul pada lembar kerja kelompok!

Kembangkan kerangka paragraf yang telah dibuat menjadi paragraf deskripsi
minimal dua paragraf!

. Berilah judul yang sesuai!

Perhatikan penulisan gaan (tanda baca, huruf kapital, kata depan, dan kata

penghubung)!
No. Aspek Kriteria Skor
1. Isi gagasan Latar belakang pemilihan judul 5
(Skor 4-35) K etepatan tulisan dengan judul 10
K esamaan tulisan dengan objek 10
Penciptaan kesan pembaca 10
2. Orgnisas isi Kerangka karangan 10
(Skor 4-30) Uraian fakta dalam kalimat 5
Pengembangan kalimat menjadi 10
paragraph
Penyusunan paragraf menjadi 5
karangan deskripsi
3. Penggunaan Kalimat efektif 15
Bahasa
(Skor 2-25) Kosa kata 10
4. Mekanik Penulisan kata 5
(Skor 2-10) Penggunaan tanda baca 5
Skor 100
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Nilai Akhir = Perolehan Skor
-------------------- X skor (100) idea = ...
Skor Maksimum (100)

Prambanan, November 2013

Mengetahui,
Guru Mata Pelgjaran, Pendliti,
Dra. MG. Riansih Putri Barinta Sari
NIP 19590125 199003 2 002 NIM 06201244074
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Lampiran 6. Materi keterampilan menulis deskripsi dengan media macromedia
flash

Pilib M

Standar Kompetensi :
engungkapkan Informasl dalam berbagal bentuk paragraf
[naratif, deskriptif, ekspositif).

Kompatenei Dasar ;
Menulis hasil observasi dalam bentuk paragraf deskriptif.

Tujuan Pembelajaran : ]
Memberlkan perincian atau detail tentang abjek
pambaca seakan-akan ikut melihat, mendengar,
atau g i apa yang dideskripsik;

Paragraf Deskripsi Subjektif

Paragraf Zeswinsd subjeksi® adalah peregraf yang  dalam
pengzamharan nhgkya seaual perafsi-nn disertai dengan apini
penulis,

Caontah :

Lapisax ozon mziipe. Huter-vian trops mwalal mecaageas
Gurun makin huas. Akibuinyn suou bumn meningkul, e
s, b e aban mekin sering Jatang, Kesi
Tumi makin kritis. Siaoa sesanggehnye yang her;
menpadikan line. bumd i coenjadt derckant .

TrAnUEE s,

159

Salamat Datang di Media [nteraktif
F )i Hahasa ia Materi ilan Menulis i f:
Ini adalah scbuah media pambelajaran dighal atau lebih dllmml.l
dengan electronic leaming yang disajikan dalam bentuk off line.
Media Inl fjuan untuk F pat dan

meder serta sebagal media belajar mengajar.

Didalam modem digital ini terdapat banyak fitur yang dapat digunakan
atau dimanfaatkan untuk kepentingan bebih lanjut. Didesain secara
minimalis, efektif dalam iai layout, Bnimagi
dan 1erdapat materl schbagal sarana belajar ataupun presentasl
menggunakan video untuk mempercepat daya fangkap materl
dan membuat siswa dapal melihat lebih dekat sumber belajar
mata pelaj Bahasa yang b pada video
yang akan dsajikan dan siswa akan mendeskripsikan mengenai
video tersebut dan didukung jugs dengen maten.

Paragral Deskripsi Spasial

Paragral deskripst spasizl adalsb perapral vung melubaskun
ruang atuu lerzal beclingsungmya suuly perslivea. Pelakisunzyn
T il i Dol s e vy, bl Lo g
dergan jelas dalzm pikiran danperasazipenihaza
Comeah :

Surgan Cilreung erlelas di Jakarts Sunga mi mengalr di
seluruk lukarte, Sayanprys, Sungi Cilnvuog dipenub |
sumpab. Tumzukan scopuk i sungm dihinggapt Jult.
fu selal beerfangn ke perumihan wargs
Tustbigai vz pranyakit Sebein i g ka
meazharsan hau yanz sanga: menvengas 5o

wang snegat irenyeditkan,

\'\-._

Pursigeal Deshripai CHijelail

Paragral deskrps objekul adzlah pazagral vang menppambarkern
sty hul wley vzing dergan mengunglupkin dentlasnye secann apu
adimya sringgs perl

suam hjes mamp membargkitkan dava khaval pada difi pamhaca,

spal membiyamgkan keadsannga Age

penalis hars mehkiskanmyz dari Rerbagai sudus pandang Semakin
niaei perulisaniya, semakin jelas te-gambar dalan bagangan pembasa,

Apalila ok v s iskan it bbb s,

dapar dilakorcan tehadap aspek fisik manpur, aspek re
rohani melipusi peeaszan, wetak, badat, feranannyg

hidzrg kerja der schagamya.

- Conlob



Apubila vbjek yang dilukikan ilu adaldh seseorang, permeianny: =
dlapa. dilakukan terhadap aspek sk meupun aspek rohaninya, Aspek

A . Ciri-ciri Paragraf Deskripsi
mohani melipn-i perasaan, warak, bakar, peranannya dalam snst
sl Atlapury piri-ein an paragral deskrpsd sehamn herikul, vaiu ;
Cuntuh ; . Menggambarkan atan melukishan suatn henda, tenpal, st sugssana

D sudul debat pinte dudub seseorang libilakl. Naumnya Paiuo,

Tha memakai celana pendek dan buju caos vang [2lah sobe'c-sushek, - Penggambatan cilakukan dengan melibatkon pancaindera.
yang melukiskan  kewvelerztan dan kemiskman yang  seiari-hari . Barmujnan agar pembaca sealah-olah melihat atan merasakan sendiri

dideritanya. PPada dadanya veng bideng den bensic lengannys wang vhjek venp dideskripstkan.

kukub penab uret deput dilihe: belapa bemnl pekerjuun sehucs-harimve, 5 Menjeluskan visi-viri objek sepesti warny, ukumn, benluk, dan
. g 1 = d T 3 3

Air mukanya yeng keruh, prinya yang kempis dan mal kendian saatu ohjek seeury wiperingt.
cekurg menyatakan bzhwa jalan hidup yang telah di

 rintangan dan duri.

S VIGUEEI R RS IER Rl HIE L
/ Langkah-langkah ¥enyusun Paragrat Deskripsi

Adapun lanpkeh-langkah dalam menyusun paragral deskripsi
sebagal berikul, yailu :

£, Merevisi kamngan,

Hal-hal vang perlu diperhatikan dalam menyvunting

1. Menentakan lema.
Adapan hel-hal yang pertu diperhasikan dalam menyunting
. Meaentikan mjuan.
mtara lam, yuil. @
. Meagumpulkan data dengan mengamati ohjek yang akan

dideskripsikan.

- Memperhaltkan diked {pemilthan kaa) dan e chepres penulis.

= Menalis sistenixe paragral’ secara nuntut.
. Mombuat kerangka karangan
- Mendeskrpsikan hagian yang dickspresikan dengan lengcap.
. Mengembanghan kerangka karangan,
- Merangkai kalima. dan gayve bahasa,
. Mesevist karangn.
- Memperhatikan keterpeduan antardata‘antackalimat (i
koherensi). B
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyuntin

- Memperhatikan pemakaian 1Y 13 den tanda haca,

[VIDEO01] [VIDEO 02] [VIDEO O3] [VIDED 04] [VIDEO 05]

Video berikut ini mengenai seputaran tragedi
gempa jogja beberapa tahun lalu. Anda harus
menyimak baik-baik video ini. Kemudian
deskripsikan mengenai video ini.

| B:21:54
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! [VIDEO O1] [VIDED 02| [VIDEO 037 [§4lJ="E.CS] [ VIDEO 05 ]

——_L——gi

Video berikut ini diambil dari potongan film layar
lebar berjudul "5 CM" wyang menceritakan
mengenai kehidupun persuhabatun dan percintaun,
Anda harus benar-benar menyimak dan menonton
video ini. Kemndian anda deskripsikan mengenai
videu ini.

Nama : Putri Barinta Sari
NIM : 06201244074
Tempat dan Tanggal Lahir :Sleman, 28 Maret 1988
Mobile - 085643482819

E-Mall : putrit y co.ld
Prodi : Pendidikan Eshasa dan Sastra Indonesia
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Lampiran 7. Kriteria Penilaian Oleh Nurgiyantoro (2001: 307)

Kriteria Penilaian Oleh Nurgiyantoro (2001: 307)

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

NAMA SISWA : JUDUL :
SKOR KRITERIA
27-30 | SANGAT BAIK — SEMPURNA : padat mfonmasi, substansif. pengembangan
tesis tuntas, relevan dengan permasalaban dan tuntas
22-26 CUKUP — BAIK : informasi cukup, substansif cukup, pengcmbangan tesis
= terbatuy, relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap
r 17-21 SEDANG — CUKUP : informasi terbatas, substansif kurang, pengcmbmgan
| tesis tidak cukup, permasalahan tidak cukup
13 16 | SANGAT KURANG : fidak berisi tidak ada substansi, (iduk ada
. ¢ pengembangan tesis, tidak ada pcmmalah‘m :
- 18 - 20 SANGAT BAIK — SEMPURNA - ekspresi lancar, gagasan dmngkapkan dengan
d: jelas, padat, tertata dengan baik, urutan logis, kohesif i
n 14 -17 CUKUP — BATK - kurang lancar, kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat,
% i bahan pendukung terbatas, urutan logis tetapi tiduk lengkap :
2 1013 SENDANG — CUKUP : tidak lancar, gagasan kacan, terpotong-potong, urutan
! g dan pengembangan tidak logis
7-9 SANGAT KURANG tidak komunikatif, tidak terorganisir, lidak layak nilai
PR 18-20 | SANGAT BAIK — SEMPURNA : pemanfaatan potensi kafa ¢anggih, plhhan
< kata dan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata
> 14—17 | CUKUP — BAIK : pemanfaatan potensi kata agak canggih, pilihan kata dan
% - unglapam kadang-kadang larrang tepat tetapi tidak mengganggu ;
= 10-13 SEDANG — CUKUP : pcmanfaatan potensi kata terbatas. sering tcna(h
Q kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna
™ i 7=-9 SANGAT KURANG : pcmanfastan potensi kata asal-asalan, pengectahumn
— tentang kosakata rendah tidak layak nilai
> 2225 SANGA | BAIK — SEMPURNA : konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya
< sgja sedikit kesalahan penggunamm bentuk kebahasaan i e
w e 18-21 | CUKUP — BAIK : konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada
E konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur
&} % 11-17 SEDANG — CUKUP : terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna
g foa) membingungkan atan kabur
ad 5—10 SANGAT KURANG : tidak mesgnasai aturan sintaksis, lerdapat banyak
1 i kesalahan, tidak I-u_\mumkau[, tidal layak nilai
i 5 SANGAT BAIK — SEMPURNA : menguasai aturan pcnuhban hanya terdapat
| beberapa kesalahan ejnan
E 4 | CUKUP - BAKK : kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak |
g | mengaburkan makna
= z} | SEDANG — CUKUP : sering terjadi kesalahan cjuan, makna memhmgungkan
g . | atan kabur Pt iy
2 " SANGAT KURANG : tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak
; I kesalahan cjaan, tulisan tidak terbaca, tidak layak nilai
JUMLAH : KOMENTAR :

ETETRE P - . LE B
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Kriteria Penilaian yang telah dimodifikasi oleh Hasanah (2007)

No Aspek Kriteria Indikator Sko
r
1 Isi Gagasan Latar Belakang Pemilihan judul sangat logis, dari tulisan 5
(Skor 35) Pemilihan Judul deskripsi yang dihasilkan sesuai dengan tema
dan objek
Pemilihan judul logis, dari tulisan deskripsi yang 4
dihasilkan cukup sesuai dengan tema dan objek
Pemilihan judul kurang logis, dari tulisan 3
deskripsi yang dihasilkan kurang sesuai dengan
tema dan objek
Pemilihan judul tidak logis, dari tulisan deskripsi 2
yang dihasilkan tidak sesuai dengan tema dan
objek
Judul tidak ada, dari tulisan deskripsi yang 1
dihasilkan tidak ada yang sesuai dengan tema
dan objek
K etepatan tulisan Tulisan yang dihasilkan sangat baik dan sesuai, 10
dengan judul sangat tepat dengan judul
Tulisan yang dihasilkan kurang baik dan kurang 9
sesuai, kurang tepat dengan judul
Tulisan yang dihasilkan kurang baik dan kurang 8
sesuai,kurang tepat dengan judul
Tulisan yang dihasilkan tidak baik, tidak tepat 7
dengan judul
Tulisan yang dihasilkan tidak baik dan sangat 6
kurang, tidak tepat dan sangat kurang tepat
dengan judul
Kesamaan tulisan Tulisan yang dihasilkan sangat baik, sangat sama | 10
dengan objek dengan dengan objek
Tulisan yang dihasilkan baik, sama dengan objek 9
Tulisan yang dihasilkan cukup, cukup sama 8
dengan objek
Tulisan yang dihasilkan kurang, kurang sama 7
dengan objek
Tulisan yang dihasilkan kurang kesamaannya 6
dengan objek
Penciptaan kesan Tulisan yang dihasilkan mampu menimbulkan 10
pembaca kesan terhadap pembaca seolah-olah dapat
merasakan dan berada di dalamnya
Tulisan yang dihasilkan mampu menimbulkan 9
kesan terhadap pembaca tetapi pembaca tidak
dapat merasakan objek yang dibicarakan
Tulisan yang dihasilkan cukup menimbulkan 8
kesan terhadap pembaca
Tulisan yang dihasilkan kurang menimbulkan 7
kesan terhadap pembaca
Tulisan yang dihasilkan sangat kurang sehingga 6
tidak dapat menimbulkan kesan terhadap
pembaca
2. Organisasi |si Kerangka Karangan | Mempunyai 5 atau lebih ide pokok dan 10
(Skor30) pengembangannya
Mempunyai 4 atau lebih ide pokok dan 9
pengembangannya
Mempunya 3 atau lebih ide pokok dan 8
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pengembangannya

Mempunyai 2 atau lebih ide pokok dan
pengembangannya

Mempunyai 1 atau lebih ide pokok dan
pengembangannya

Uraian fakta dalam
kalimat

Keseluruhan uraian kalimat dalam tulisan
berupa fakta yang bersifat memaparkan

Sekitar 75% uraian kalimat dalam tulisan berupa
fakta yang bersifat memaparkan

Sekitar 50% uraian kalimat dalam tulisan berupa
fakta yang bersifat memaparkan

Sekitar 25% uraian kalimat dalam tulisan berupa
fakta yang bersifat memaparkan

Keseluruhan kalimat dalam tulisan berupa
pendapat

Pengembangan
kalimat menjadi
paragraf

Setiap paragraf mempunyai 3 kalimat penjelas
atau lebih yang sesuai dengan kalimat utamanya

Setiap paragraf mempunyai 2 kalimat penjelas
atau lebih yang sesuai dengan kalimat utamanya

Setiap paragraf mempunyai 1 kalimat penjelas
atau lebih yang sesuai dengan kalimat utamanya

Setiap paragraf hanyaterdiri dari 1 kalimat
penjelas dan ada yang tidak sesuai dengan
kalimat utamanya

Setiap paragraf hanyaterdiri dari kalimat utama
dan tidak memiliki kalimat penjelas

Penyusunan
paragraf menjadi
karangan deskripsi

Penyusunan paragraf kohesif dan koherensif baik
antar kalimat dalam satu paragraf maupun antar
paragraf dalam satu tulisan utuh

Penyusunan paragraf kohesif dan koherensif baik
antar kalimat dalam satu paragraf, maupun antar
paragraf dalam satu tulisan utuh, tetapi ada
beberapa kalimat penjelas yang tidak sesuai
dengan ide pokok

Penyusunan paragraf kohesif dan koherensif baik
antar kalimat dalam satu paragraf, tetapi tidak
kohesif dan koherensif antar paragraf dalam satu
tulisan utuh

50% penyusunan paragraf tidak kohesif dan
koherensif antar kalimat dalam satu paragraf,
maupun antar paragraf dalam satu kalimat utuh

70% penyusunan paragraf tidak kohesif dan
koherensif antar kalimat dalam satu paragraf,
maupun antar paragraf dalam satu kalimat utuh

Penggunaan
Bahasa (Skor
25)

Kalimat efektif

Penggunaan kalimat sangat efektif dan sangat
komunikatif

15

Penggunaan kalimat efektif dan komunikatif

14

Penggunaan kalimat cukup efektif dan cukup
komunikatif

13

Penggunaan kalimat kurang efektif dan kurang
komunikatif

12

Penggunaan kalimat tidak efektif dan tidak
komunikatif

11

Kosakata

Pilihan kosa kata dan ungkapan sangat tepat

10
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Pilihan kosa kata dan ungkapan tepat

Pilihan kosa kata dan ungkapan cukup tepat

Pilihan kosa kata dan ungkapan kurang tepat

Pilihan kosa kata dan ungkapan tidak tepat

Mekanik
(Skor 10)

Penulisan kata

Menguasai aturan penulisan kata dan
pembentukan kata, tidak terjadi kesalahan
penulisan kata

go|N|oo|©

Menguasai aturan penulisan kata dan
pembentukan kata, hanya terjadi sedikit
kesalahan penulisan kata

Cukup menguasai aturan penulisan kata dan
pembentukan kata, terjadi beberapa kesalahan
penulisan kata

Kurang menguasai aturan penulisan kata dan
pembentukan kata, terjadi banyak kesalahan
penulisan kata

Tidak menguasai aturan penulisan kata dan
pembentukan kata, terjadi banyak kesalahan
penulisan kata

Penggunaan tanda
baca

Menguasai aturan penulisan tanda baca, tidak
terjadi kesalahan penggunaan tanda baca

Menguasai aturan penulisan tanda baca, hanya
terjadi sedikit kesalahan penggunaan tanda baca

Cukup menguasai aturan penulisan tanda baca,
terjadi beberapa kesalahan penulisan tanda baca

Kurang menguasai aturan penulisan tanda baca,
terjadi banyak kesalahan penulisan tanda baca

Tidak menguasai aturan penulisan tanda baca,
terjadi banyak sekali kesalahan penulisan tanda
baca

Jumlah

100
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Lampiran 8. Daftar Nama Siswa Kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

No Nama JenisKelamin
1 AdityaWijaya L
2 Aldi Deni Nur Alan L
3 Amay YusmiaNitis P
4 Andreas Bagas W. L
5 Angga Luxtianti P
6 Apriska Kurniawati P
7 BerindaRolly Ade W. P
8 Bravia Sekar A. P
9 Dyah Putri R. P
10 Dian Fitri Rahayu P
11 Fitriana Nurunissa P
12 Harya Dewantara L
13 | Putu Pande Darsana L
14 Imam Adhi Santoso L
15 Kurnia Ardiyaningsih P
16 Mery Hanawidyatmi P
17 Muhammad Ridho F. P. P. L
18 MutiaraBunga S. A. L. P
19 Nanda Muherman L
20 Nirsa Husodo L
21 Oktavianus Bogi A L
22 Raymundus Rio D. P. L
23 Reformas Dwi S. L
24 Restu Setiawan L
25 Rhobfiyani Krismeidawati P. P
26 Ridwan Nur P. L
27 Rifky Hanifah P
28 Robertus Dony K. L
29 Verawati Widya S. P
30 Verinoca Vitasari E. W. P

Jumlah: 30 siswa(L:15,P:15)
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Lampiran 9. Hasil Skor Keterampilan Menulis Deskripsi Sugestif Pratindakan,
Siklus| dan Siklusl|
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Lampiran 10. Transkrip Wawancar a

Hasil wawancara awal dengan guru bahasa Indonesia dan siswa kelas XS3

a. Guru
Pendliti

Guru
Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

: Bagaimana cara |bu dalam menggarkan  pembelgaran menulispada
siswa?
. Biasanya saya memberikan teori kemudian latihan menulis, Mbak.

:Apakah yang selama ini lbu hadapi jika mengaarkan keterampilan
menulis?

: Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelgaran menulis dan
masih kurang memiliki motivasi yang kuat untuk berlatih menulis. Hal ini
mungkin dipengaruhi juga oleh latar belakang siswanya karena input
siswa yang masuk di sekolah ini hampir sebagian besar merupakan siswa-
siswayang tidak diterimadi SMA favorit.

. Apakah siswa sering mengalami kesulitan pada saat proses pembelgjaran
menulis deskripsi?

. lya, Mbak. Mereka masih sering mengalami kesulitan dalam menemukan
ide-ide saat proses awa penuangan ide.

. Teknik atau metode apa yang pernah Ibu gunakan dalam pembelgjaran
menulis, khususnya menulis deskripsi?

: Belum pernah, masih konvensional, Mbak.
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b. Siswa
Pendliti
Siswal

Siswa?2

Pendliti

Siswal
Siswa 2
Peneliti

Siswa 1
Siswa 2
Pendliti

Siswal

Siswa 2

: Apakah Adik menyukai kegiatan menulis? Kenapa Dik?
: Tidak suka, Mbak. Saya lebih menyukai membaca daripada menulis

karena kalau menulis untuk menuangkan idenya susah.

. Tidak suka, Mbak. Saya lebih suka menyimak daripada menulis

karena kalau menulis susah.

: Selama di sekolah, pembelgaran menulis yang disampaikan guru

seperti apa Dik?

: Dijelaskan materi lalu diberi tugas, Mbak.

: Guru memberi teori lalu siswa diminta untuk latihan menulis, Mbak.
: Adakah kesulitan selama kegiatan menulis?

: AdaMbak, susah untuk menuangkan ide.

: Ada Mbak, susah untuk memulai.

. Kesulitan apa yang dihadapi ketika menulis deskripsi?

: Susah untuk menemukan dan menuangkan ide-ide, Mbak.

: Tidak adaide, Mbak. Jadi bingung apa yang mau ditulis.
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Hasil Wawancara Pascatindakan dengan guru bahasa Indonesia danSiswa

a Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Peneiti

Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Kelas XS3 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

: Bagaimana kesan ibu terhadap pembelgjaran menulis deskripsi dengan

aplikasi macromedia flash ?

: Pembel gjaran menulis deskripsi dengan media aplikasi macromedia flash

ini cukup bagus dan menarik untuk menemukan ide-ide, M bak.

: Menurut ibu, apakah media aplikasi macromedia flash ini dapat

meningkatkan keterampilan menulis siswa ?

: Menurut saya, iya, penggunaan media aplikasi macromedia flash ini dapat

meningkatkan keterampilan menulis siswa, Mbak.

: Perubahan apa yang menurut ibu jelas terlihat saat pembelgjaran dengan

media aplikasi macromedia flash ini berlangsung ?

: Kemajuan belgjar, Mbak. Siswa dapat |ebih memahami teori

pembelgaran dan hasil yang diperoleh siswajugalebih baik.

: Apakesulitan ibu dalam menggunakan media aplikasi macromedia flash

ini pada saat pembel ajaran menulis deskripsi?

. Sayatidak menemui kesulitan dalam menggunakan mediaini, Mbak.

Siswajuga dapat memahami penjelasan saya lebih mudah.

: Menurut ibu, apakah ke depannya media aplikasi macromedia flash ini

perlu untuk digunakan dalam pembel ajaran menulis deskripsi ?

: lya, Mbak. Mediaini bisamenjadi salah satu variasi pembelagjaran

menulis deskripsi.
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b. Siswa
Pendliti

S1

S2

Pendliti

S1

S2

Pendliti

S1

S2

: Bagaimana kesan Adik terhadap pembelgjaran menulis deskripsi dengan

media aplikasi macromedia flash?

: Menyenangkan karena lebih mudah dalam memahami dan menuangkan

ide-ide.

: Menyenangkan, membantu siswa dalam menuangkan ide-ide pikiran

sehingga saat proses menulis deskripsi tidak ada hambatan.

. Apakah dengan menggunakan media aplikasi macromedia flash dapat

mempermudah Adik dalam menulis deskripsi?

. lya, dengan media aplikasi macromedia flash dapat mempermudah saya

dalam menulis deskripsi.

. lya lebih terbantu dengan menggunakan media macromedia flash karena

saya lebih mudah menemukan ide dibandingkan tanpa media.

: Menurut Adik, untuk kedepannya apakah media aplikasi macromedia flash

perlu digunakan untuk pembelgjaran menulis deskripsi?

. Perlu sekali, supaya lebih menarik tidak membosankan dan lebih

memudahkan siswa dalam menuangkan ide.

: Perlu, karena lebih memudahkan saat menulis deskripsi.
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Lampiran 11. Angket Informasi Awal

Angket Pratindakan K eterampilan Menulis Deskripsi

Nama

Kelas/No
Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai bahasa Indonesia. Jawablah
sgjujurnya dan pilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan member
tanda silang (X) !

1. Apakah bagi Anda, pelgjaran bahasa Indonesia dan sastra Indonesia adalah pelgjaran

yang menyenangkan?

a Ya b. Tidak
2. Apakah bagi Anda, menulisitu sangat menyenangkan?
a Ya b. Tidak

3. Apakah menulis membuat Anda percayadiri dalam menuangkan ide-ide pikiran?
a Ya b. Tidak
4. Apakah Andalebih menyukai pelajaran membaca daripada menulis?
a Ya b. Tidak
5. Apakah Andalebih menyukai pelgaran berbicara daripada menulis?
a Ya b. Tidak
6. Apakah Andalebih menyukai pelgjaran menyimak daripada menulis?
a Ya b. Tidak
7. Apakah Anda mengetahui pengertian deskripsi?
a Ya b. Tidak
8. Apakah Anda pernah menulis deskripsi?
a Ya b. Tidak
9. Apakah Andatermotivasi dan berminat dalam kegiatan menulis deskripsi?
a Ya b. Tidak
10. Apakah Anda senang jika mendapat tugas menulis deskripsi?
a Ya b. Tidak
11. Apakah Anda sudah terbiasa berlatih menulis deskripsi?
a Ya b. Tidak
12. Apakah Anda sering mengalami kesulitan menulis deskripsi dalam hal menuangkan
Idea atau menemukan ide-ide pokok?
a Ya b. Tidak
13. Apakah Anda sudah terbiasa menulis deskripsi dengan menggunakan berbagai media
atau metode pembel gjaran?
a Ya b. Tidak
14. Apakah dalam pembelgaran menulis deskripsi guru menggunakan media atau metode
pembelgjaran yang menarik?
a Ya b. Tidak
15. Apakah Anda merasa bahwa proses pembelgjaran yang selamaini dilaksanakan sudah
membuat terampil dalam menulis deskripsi?
a Ya b. Tidak
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Angket Pratindakan
Keterampilan Menulis Deskripsi

Nama . 038k (s . 1
Kelas/No : K3 (9

Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai bahasa Indonesia. Jawablah
sejujurnya dan pilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan member
tanda silang (X) !

I. Apakah bagi Anda, pelajaran bahasa Indonesia dan sastra Indonesia adalah
pelajaran yang menyenangkan?
a. Ya > Tidak
2. Apakah bagi Anda, menulis itu sangat menyenangkan?
a. Ya Tidak
3. Apakah menulis membuat Anda percaya diri dalam menuangkan ide-ide pikiran?
a. Ya %l’cidak
4. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran membaca daripada menulis?

Ya b. Tidak
57 Apakah Anda lebih menyukai pelajaran berbicara daripada menulis?
Ya b. Tidak
6. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran menyimak daripada menulis?
75:’3 b. Tidak
77 Apakah Anda mengetahui pengertian deskripsi?
a. Ya ¢ Tidak

8. Apakah Anda pernah menulis deskripsi?
a Ya “p Tidak
9. Apakah Anda termotivasi dan berminat dalam kegiatan menulis deskripsi?
a. Ya e Tidak
10. Apakah Anda senang jika mendapat tugas menulis deskripsi?
a. Ya K Tidak
11. Apakah Anda sudah terbiasa berlatih menulis deskripsi?
a. Ya “¥ Tidak
12. Apakah Anda sering mengalami kesulitan menulis deskripsi dalam hal
menuangkan idea atau menemukan ide-ide pokok?
Ya b. Tidak
13. Apakah Anda sudah terbiasa menulis deskripsi dengan menggunakan berbagai
media atau metode pembelajaran?
2. Ya K Tidak
14. Apakah dalam pembelajaran menulis deskripsi guru menggunakan media atau
metode pembelajaran yang menarik?
a. Ya ¥ Tidak
15. Apakah Anda merasa bahwa proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakan
sudah membuat terampil dalam menulis deskripsi?
a Ya “IKTidak
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Angket Pratindakan
Keterampilan Menulis Deskripsi

Nama . MNirga  fHuseds
Kelas’/No  : o,

Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai bahasa Indonesia. Jawablah
sejujurnya dan pilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan member
tanda silang (X) !

1. Apakah bagi Anda, pelajaran bahasa Indonesia dan sastra Indonesia adalah
pelajaran yang menyenangkan?

Ya b. Tidak
2. Apakah bagi Anda, menulis itu sangat menyenangkan?
Ya b. Tidak
3. Apakah menulis membuat Anda percaya diri dalam menuangkan ide-ide pikiran?
Ya b. Tidak
4. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran membaca daripada menulis?
Ya b. Tidak
5. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran berbicara daripada menulis?
a. Ya . Tidak
6. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran menyimak daripada menulis?
a. Ya Tidak
7. Apakah Anda mengetahui pengertian deskripsi?
Ya b. Tidak
8. Apakah Anda pernah menulis deskripsi?
__Ya b. Tidak
9.” Apakah Anda termotivasi dan berminat dalam kegiatan menulis deskripsi?
Ya b Tidak
10. Apakah Anda senang jika mendapat tugas menulis deskripsi?
Ya b. Tidak

11. Apakah Anda sudah terbiasa berlatih menulis deskripsi?
a. Ya S Tidak
12. Apakah Anda sering mengalami kesulitan menulis deskripsi dalam hal
menuangkan idea atau menemukan ide-ide pokok?
Ya b. Tidak
13. Apakah Anda sudah terbiasa menulis deskripsi dengan menggunakan berbagai
media atau metode pembelajaran?
a. Ya r;-lyfTidak
14. Apakah dalam pembelajaran menulis deskripsi guru menggunakan media atau
metode pembelajaran yang menarik?
a. Ya ¥ Tidak
15. Apakah Anda merasa bahwa proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakan
sudah membuat terampil dalam menulis deskripsi?

a Ya 7I1’;1‘idak
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Angket Pratindakan
Keterampilan Menulis Deskripsi

Kelas/No : 26

Jawaban Anda tidak akan mempengaruhi nilai bahasa Indonesia. Jawablah
sejujurnya dan pilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan member
tanda silang (X) !

l. Apakah bagi Anda, pelajaran bahasa Indonesia dan sastra Indonesia adalah
pelajaran yang menyenangkan?

Ya b. Tidak
2. Apakah bagi Anda, menulis itu sangat menyenangkan?
Ya b. Tidak
3. Apakah menulis membuat Anda percaya diri dalam menuangkan ide-ide pikiran?
Ya b. Tidak
4. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran membaca daripada menulis?
¥ b. Tidak
5. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran berbicara daripada menulis?
a. Ya Tidak
6. Apakah Anda lebih menyukai pelajaran menyimak daripada menulis?
Ya b. Tidak
7. Apakah Anda mengetahui pengertian deskripsi?
a. Ya ¥ Tidak
8. Apakah Anda pernah menulis deskripsi?
“72] Ya b. Tidak
9.” Apakah Anda termotivasi dan berminat dalam kegiatan menulis deskripsi?
a. Ya . Tidak

10. Apakah Anda senang jika mendapat tugas menulis deskripsi?
a Ya ¥ Tidak
11. Apakah Anda sudah terbiasa berlatih menulis deskripsi?
a. Ya Sk Tidak
12. Apakah Anda sering mengalami kesulitan menulis deskripsi dalam hal
menuangkan idea atau menemukan ide-ide pokok?
Ya b. Tidak
13. Apakah Anda sudah terbiasa menulis deskripsi dengan menggunakan berbagai
media atau metode pembelajaran?
a Ya ¥ Tidak
14. Apakah dalam pembelajaran menulis deskripsi guru menggunakan media atau
metode pembelajaran yang menarik?
a. Ya ¥ Tidak
15. Apakah Anda merasa bahwa proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakan
sudah membuat terampil dalam menulis deskripsi?

a. Ya ¥ Tidak
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Lampiran 12. Hasil Angket Informasi Awal

No Pertanyaan Frekuensi Jawaban Siswa Jumlah
Ya | Persentase | Tidak | Persentase
(%) (%)
1 | Apakah bagi Anda, pelajaran bahasa 24 80% 6 20% 30
Indonesia adalah pelgjaran yang
menyenangkan?
2 | Apakah bagi Anda, menulisitu sangat 9 30% 21 70% 30
menyenangkan?
3 | Apakah menulis membuat Andapercaya | 14 46,67% 16 53,33% 30
diri dalam menuangkan ide-ide pikiran?
4 | Apakah Andalebih menyukai pelgjaran 19 63,33% 11 36,67% 30
membaca daripada menulis?
5 | Apakah Andalebih menyukai pelgjaran 20 66,67% 10 33,33% 30
berbicara daripada menulis?
6 | Apakah Andalebih menyukai pelgjaran 18 60% 12 40% 30
menyimak daripada menulis?
7 | Apakah Anda mengetahui pengertian 17 56,67% 13 43,33% 30
deskripsi?
8 | Apakah Anda pernah menulisdeskripsi? | 22 73,33% 8 26,67% 30
9 Apakah Andatermotivas dan berminat 8 26,67% 22 73,33% 30
dalam kegiatan menulis deskripsi?
10 | Apakah Anda senang jika mendapat 7 23,33% 23 76,67% 30
tugas menulis deskripsi?
11 | Apakah Anda sudah terbiasa berlatih 6 20% 24 80% 30
menulis deskripsi?
12 | Apakah Anda sering mengalami 25 83,33% 5 16,67% 30
kesulitan menulis deskripsi dalam hal
menuangkan idea tau menentukan ide-
ide pokok?
13 | Apakah Anda sudah terbiasa dengan 3 10% 27 90% 30
menulis deskripsi menggunakan
berbagai media pembelgjaran?
14 | Apakah dalam pembelajaran menulis 21 70% 9 30% 30
deskripsi guru menggunakan media atau
metode pembelgjaran yang menarik?
15 | Apakah Anda merasa bahwa proses 7 23,33% 23 76,67% 30
pembelgjaran yang selamaini
dilaksanakan sudah membuat Anda
terampil dalam menulis deskripsi?
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Lampiran 13. Angket Pascatindakan

Angket Pascatindakan K eterampilan Menulis Deskripsi
dengan Media Pembelajaran Aplikasi Macromedia Flash

Nama

Kelas’No

Jawablah dengan sgujurnya dan pilihlah salah satu alternatif jawaban yang
tersedia dengan memberi tanda silang (x) !

1

Apakah Anda senang ketika guru mengggunakan media atau teknik tertentu dalam

pembelgaran, khususnya menulis?
aYa b. Tidak

. Apakah penggunaan media atau teknik tertentu mempermudah proses pembelgjaran
menulis?
aYa b. Tidak

. Apakah pembelgjaran menulis deskrips dengan menggunakan media aplikas

macromedia flash menyenangkan?
a Ya b. Tidak

. Apakah penggunaan media aplikasi macromedia flash dalam pembelgjaran menulis

deskripsi merupakan hal baru?
a Ya b. Tidak

. Apakah Anda dapat memanfaatkan media aplikass macromedia flash dalam

pembelgjaran menulis deskripsi?
a Ya b. Tidak

. Apakah pembelgaran menulis deskripsi dengan menggunakan media aplikasi

macromedia flash membantu mendapatkan ide-ide dalam menulis?
a Ya b. Tidak

. Apakah media aplikasi macromedia flash membuat Anda lebih percaya diri dalam

menuangkan ide-ide pikiran?
a Ya b. Tidak

. Apakah Anda merasa lebih terampil dalam menulis deskripsi?

a Ya b. Tidak

. Apakah dengan media aplikasi macromedia flash semakin termotivasi dalam kegiatan

menulis deskripsi?
a Ya b. Tidak

10. Apakah Anda merasa bahwa media aplikas macromedia flash cocok diterapkan

dalam kegiatan menulis?
a Ya b. Tidak

11. Apakah Anda setuju jika media aplikass macromedia flash digunakan dalam

pembel ajaran menulis selanjutnya?
a Ya b. Tidak
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Angket Paseatindakan
Keterampilan Menulis Deskripsi
dengan Mcdia Pembelajaran Aplikasi Macromedia Flash

Nama v Peah Pued p
KelasNo © x¢3 (39

Jawablah dengan sejujurnya dan pilihlah salah satu alternatif jawaban yang
tersedia dengan memberi tanda silang (x ) !

I. Apakah Anda scnang ketika guru mengggunakan media atau teknik tertentu dalam
pembelajaran, khususnya menulis?
Ya b. Tidak
2. Apakah penggunaan media atau teknik tertentu mempermudah proses pembelajaran
menulis?
a b. Tidak
3" Apakah pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media aplikasi
macromedia flash menyenangkan?
Ya b. Tidak
47 Apakah penggunaan media aplikasi macromedia flush dalam pembelajaran menulis
deskripsi merupakan hal baru?
~z{Ya b. Tidak
5.°Apakah Anda dapat memanfaatkan media aplikasi macromedio flash dalam
pembelajaran menulis deskripsi?
a. Ya Tidak
6. Apakah pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media aplikasi
macromedia flash membantu mendapatkan ide-ide dalam menulis?
~4_Ya b. Tidak
77 Apakah media aplikasi macromedia flash membuat Anda lebih percaya diri dalam
menuangkan ide-ide pikiran?

N Ya b. Tidak
8. Apakah Anda merasa lebih terampil dalam menulis deskripsi?
Ya b. Tidak

9. Apakah dengan media aplikasi macromedia flash semakin termotivasi dalam
kegiatan menulis deskripsi?
XK. Ya b. Tidak

10. Apakah Anda merasa bahwa media aplikasi macromedia flash cocok diterapkan

dalam kegiatan menulis?
%Ya b, Tidak

11. Apakah Anda sctuju jika media aplikasi macromedia flash digunakan dalam
pembelajaran menulis selanjutnya?

f?f\}'a b. Tidak



Angket Pascatindakan
Keterampilan Menulis Deskripsi
dengan Media Pembelajaran Aplikasi Macromedia Flash

Nama L Airwa fufocle
Kelas/No @ 24

Jawablah dengan sejujurnya dan pilihlah salah satu alternatif jawaban vang
tersedia dengan memberi tanda silang (x ) !

1. Apakah Anda senang ketika guru mengggunakan media atau teknik tertentu dalam
pembelajaran, khususnya menulis?
Ya b. Tidak
2. Apakah penggunaan media atau teknik tertentu mempermudah proscs pembelajaran
menulis?
"a b. Tidak
3. Apakah pembelujaran menulis deskripsi dengan menggunakan media aplikasi
macromedia flash menyenangkan?
Ya b. Tidak
47 Apakah penggunaan media aplikasi macramedia flash dalam pembelajaran menulis
deskripsi merupakan hal baru?
~Ya b. Tidak
5. Apakah Anda dapat memanfaatkan media aplikasi macromedia flash dalam
mbelajaran menulis deskripsi?
~-Ya b. Tidak
6. Apakah pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media aplikasi
macromedia flash membantu mendapatkan ide-ide dalam menulis?
Ya b. Tidak
7.”Apakah media aplikasi macromedia flash membuat Anda lebih percava diri dalam
menuangkan ide-ide pikiran?

Ya b. Tidak
8. Apakah Anda merasa lebih terampil dalam menulis deskripsi?
Ya b. Tidak

. Apakah dengan media aplikasi macromedia flash semakin termotivasi dalam

kegiatan menulis deskripsi?
?af“(a b. Tidak
0. Apakah Anda merasa bahwa media aplikasi macromedia flash cocok diterapkan

dalam kegiatan menulis?
¢:1 b. Tidak

1l. Apakah Anda setuju jika media aplikasi macromedia flash digunakan dalam
pembelajaran menulis selanjutnya?
" Ya b. Tidak



Angket Pascatindakan
Keterampilan Menulis Deskripsi
dengan Media Pembelajaran Aplikasi Macromedia Flash
Nama @ cian MNur P
Kelas'No @ 26

Jawablah dengan sejujurnya dan pilihlah salak satu alternatif jawaban vang
tersedia dengan memberi tanda silang (x ) !

1. Apakah Anda scnang ketika guru mengggunakan media atau teknik tertentu dalam
pembelajaran, khususnya menulis?
Ya b. Tidak
2. Apakah penggunaan media atau teknik tertentu mempermudah proses pembelajaran
menulis?
a b, Tidak
3/ Apakah pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media aplikasi
macromedia flash menyenangkan?
<Ya b. Tidak
47 Apakah penggunaan media aplikasi macromedia flash dalam pembelajaran menulis
deskripsi merupakan hal baru?
. Ya b. Tidak
57 Apakah Anda dapat memanfaatkan media aplikasi macromedia flash dalam
pembelajaran menulis deskripsi?
a. Ya - Tidak
6. Apakah pembelajaran menulis deskripsi dengan menggunakan media aplikasi
macromedia flash membantu mendapatkan ide-ide dalam menulis?
TH-Ya b. Tidak
7. Apakah media aplikasi macromecia flush membuat Anda lebih percaya diri dalam
menuangkan ide-ide pikiran?
Ya b. Tidak
8. Apakah Anda merasa lebih terampil dalam menulis deskripsi?
a Ya ~Tidak
9. Apakah dengan media aplikasi macromedia flash semakin termotivasi dalam
kegiatan menulis deskripsi?
a Ya ¥ Tidak
10. Apukah Anda merasa bahwa media aplikasi macromedia flash cocok diterapkan
dalam kegiatan menulis?
‘%Xa b. Tidak

11. Apakah Anda setuju jika media aplikasi macromedia flash digunakan dalam
pembelajaran menulis selanjutnya?
T Ya b. Tidak



Lampiran 14. Hasll Angket Pascatindakan

No Pertanyaan Frekuensi Jawaban Siswa Jumlah
Setuju Persentase Tidak Per sentase
Setuju
1 Senang ketika guru menggunkan media 26 86,67% 4 13,33% 30

tau teknik tertentu dalam pembelgjaran,
khususnya menulis?

2 Penggunaan media atau teknik tertentu 27 90% 3 10% 30
mempermudah proses pembelgjaran
menulis?

3 Pembel ajaran menulis deskripsi dengan 28 93,33% 2 6,67% 30

menggunakan media aplikasi
macromedia flash menyenangkan?

4 Penggunaan media aplikasi 30 100% 0 0% 30
macromedia flash dalam pembelajaran
menulis deskripsi merupakan hal baru?

5 Dapat memanfaatkan media aplikasi 25 83,33% 5 16,67% 30
macromedia flash dalam pembelgjaran
menulis deskripsi?

6 Pembel gjaran menulis deskripsi dengan 24 80% 6 20% 30
menggunakan media aplikasi
macromedia flash membantu
mendapatkan ide-ide dalam menulis?

7 Media aplikasi macromedia flash 20 66,67% 10 33,33% 30
membuat saya lebih percayadiri dalam
menuangkan ide-ide pikiran?

8 Saya sekarang merasa | ebih terampil 22 73,33% 8 26,67% 30
dalam menulis deskripsi?
9 Dengan media aplikasi macromedia 23 76,67% 7 23,33% 30

flash semakin termotivasi dalam
kegiatan menulis deskripsi?

10 | Sayamerasamediaaplikasi 27 90% 3 10% 30
macromedia flash ini cocok diterapkan
dalam kegiatan menulis deskripsi?

11 | Setujukah bilamediaaplikasi 29 96,67% 1 3,33% 30
macromedia flash digunakan dalam
pembelgjaran menulis selanjutnya?
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Lampiran 15. Foto Dokumentasi Penelitian
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T T T -T T T

Felar - o WS 3

Gempa 23 M aoot, Py 7067 4LARTA

Torggal 23 mey 2o adalah hors gang berledarsh kg warga

N7 da datran _._C;ﬂ_gj__rmm, ek e Py ?dﬂd_'l'ﬂ\jﬂ e Par 1 Suga

Yervay gerdpe bur delcigre beritwle (g 4R, yarg merghancurtan

Eprgian bangunan  cormal | Gedury -gedung serrpoiredoan dan puotal
perbllansean | Pegar.

Fesadian qumipa ey 1w decsardt pana aengal oy mer ok har ok

minggu ke - 21 lepad puktl ©F 58 fobunart Seleiurs oompa bupa, i, ‘m.r\}jnk

Uprge  yarg Menyaliper fereciena ol dilangit Lj_;nn?.-u\ OATL reman bang

her 1200kl dor Seladac Fe ulgra, laayak  watoa gang rengkaikon dergan

vesodian  decgebat. Perlovae kol kedadion tu lerdergar geruryt  fida tast

1k Sougn Hdgk w‘pnd@!ﬂqo\* LA Opa - aPa led o congey hange mQYde‘-qf/\r‘

Suara OTng - Crang jav!_s_ }rg‘"-f‘a,t:-r\a\b_ Qo merdody pary  lalu Gya b

Zeluay runiapn el dlc_x_andoﬂoj Fhonnge A kovere fud thy foua

e Aty W e TP - LA o gc&_k_m_ !"’leilhﬁi'i TUrmak v uraa
! nGur cerlig 5 A 3

Upwiey tubul  Seruar orang  keluar ruraiak dan ba-larian  meocae) k@tuar‘gq

|

MECREe tgting - mAling Diluar rurah boogap cmrg  berteriak " bkl Pekub

Fupen  Dapuh© gserua orarg  becteral Seperh thy dan aa ywg  biang

Y lannn odeh by omgh”

orarg didecs soge yong  Atrluka . Forena Aerlimpa  runtukan rumah.

Pusrgl ~ ruman  dideten gaye baegak yang rdbun dan eda suge

Beeyndung  ramah toyo A dak embrak | hangs sosa oMY Bebirapa Som

gL Iud o ada, OT’&(P.(PJ

dong Wlang s coa dluram, Saye dengan orarg -

. 3 . " y o N poal . % o t
oretCg c}'&";‘o Loy oy Eraran Tele §E i_g‘U"ftmg,t’ﬂWOm L

Wiy Smeapent o deSob gy Daco Aot Gunong  derlihal runay -0 Gonahn e sl

e f tnbinte e v UJT up deby 0 i‘?_m:\_ Fideyh ey Climead,

Vonen 4 bor) _oda baratg Kot 7 gepa Sdlan yarg pemactek an
telurih argen DOV Y Emf“ Yer teon} wergababkoe (=X Srory  erVoge

dudre don like —luba  tokugan Sompar tibuas tusek rubul dan reka

deron Aanal | Omrg - grarg Arouna, EBempa dupa mervelabkan litee

lﬁs\g\ WA DN dan E-E[:'ﬂ‘ar"“\j:%

187



Net .'ng_p;‘af}& /Jt/'urumrm
o
Kelos ' 1P 2

Qe oy 7 Py wod

e ﬂm'w;& __y;{_er\j:r, f'cz-ﬂjya/ 27 ﬂf_?'_aa‘.,?coé' f?{qz‘ld 0C. 8% WIR, gemp e
foum) farfefuaton &9 Srole Licher (KR) mengguncany €'b Selakon pubr,
Voo Genpa prochar Silsoul s puten L Jamnta Ao, sebion 22
Lilemupor Sofalaf Selaten Kokypars Bonk(, puoving DIy. ampe ywng
Gerlomgrung Selemo furcoyy (aod B2 ~bpt PRV S04 Loy o Ao bereype gempy
?u_.?_g{’qaf; t\[@ﬂjc}h} Stale febnh Arosf Q/w;a“jem,:)@ wroria _
 Ufarmn sy sk Aopardenns, Lirerys o Forn foor e Htercrs/ (BEOM)
Fentany gempe LNk merpbitton Bodwe gempa Aekioml Ao Aois# Ap)at
puo fon' Sabp, 23- M 2006 puful 08 .54 O B . Pust gamper gerfint
Pl foyedint &, 00778 = jp, 286 CBT ( sletar panras, firane Jedrty 2%
Llomepn Baras Vaye gara Vogretossa dan fourany lebih NE folose fon
Selofan fofe iwom/y), Loy feclater@y [Pl fLolorre For- -
[’p Wﬁfﬁ' Sempe  bums T3 My d0b , adalr) obhui Selor pesclofae
Lpravreh /Qgr_\uﬁﬂyzfﬁ n_'?x)nuh (aur, Len bolimdisfers  A1220 & w27 & ?4,0 g
& Urypo Frichut Seppacl poclo Looledlaman pe stk L leripony Swrmtes of ofan
aona lempang  Awrralia poaraf fmur fout L bawef fempung Sores g,
| ecopdtay relaff sesipers bem plakun . Eawpe bumi  lerslarpé lanyeurs
portetiy  fovnsi DY o fovim Jows Tengarh. DY, porithws rechad
forcbmpor pase poarpat Lok ; Bonkal, Qumg Bidul, falth f2og0:
Qerron, obn foromadya Tagyetarta . L35obelof barat olas ufym Yogufork
Qnom gotbypaten & Jawe [ perfena o.é@,méf;yw ot Bopdtals, Kloten,
| togwton, Ruranrejo, Sutotrye, ston \Wougirr: Dua pabypirn yory paiing
pars b Arfonc: fencons 8, selalad foboporrts LBantul, DIy oo pobyloke
| flater, , Sowe Temeh. _ _
_ Latom fof porbar jowe, qempea pags bar gory N pembonguntan ”
werger }éj/‘?é@ﬂﬁa ot ..s”pg{:_f_‘_y_‘i_ar‘qya; /}*_Ll 27 €A LOO b /é‘/fi'é otats £ FOC e,
pelubes pibthan rifns crony oLon mephncurtes rafdan  rife v meg.
Kareer_maw'h gergelony pegr fars, gempe: &) annmpay oyl &ary
phrporarglay  Lilalen gumah phubetnye omd - ok Sas oy fud .
Jonstapan ecra Joga pun_mencepar 05 - G emos obboyak s 7\t torys

| ewmbehtan ke, somus gne prafubte fust gty feh .

188



Noma - Mugara Buga Son Ay leckon

Nog .48

ketac - X \PQ 3

) Gemlpa' Bumi Yoqqa'mr«{:a Zdﬁé

"Gewq bumi Yoquakarku M 206 ml’fppakah periSLiwa qggmpéﬂ s

Koot one yod  witguacong Dagrah |geimewa Negyolkoris  dan s

Tingbh pada 27 Mad 2000 KUty {ebin buied 0555 WIR Ceama 7 detik
Ganpa vl £lreebue berurekucmn 5.4 Kala Pidhker .

G’emro‘ Vool pﬁéiél Hueops | perada  Slicg or 20 jaw gﬁ[ﬁ(an_laarak dﬂga

‘(mqmma. US ki celokan  Sawgrany 145 kv (elagon - xeyquns Pemrcqgm

A0 440 ke kit -denggard Jokackd - Gevpa (uedian kifadi pebeapa kah

Cangril OadA Bl e | o
b{k’tl*\}\ pand TJ"U‘ Db-to WL ade 1 27 WiB .

Ml G Square weogoiami Kirvsawan pacab dilangat 4 dan 5 .
f\/wl ﬁlnd,arukmo P|a 200« yang Saak Tew loelum mmu dilbuk (o weng g kerugau,m

(,and\ Aon wcaknqa beberppa ‘mkudr Yoty mk‘ngbgur condli Mamm \rm]fl

vga Wend alatal iervdtion yary)  (evp parah

oty UTskiwe KhTdt | Peacidden Sudito Bampory ‘(udmucno et

memectarankon  Pagliong Tl Margral Tt p}d.(o Coeyango  Unkic Wenqemhkm

paican  diekime Nogakarka Wl freiden Jue el o#90kakan

b‘wém?ﬂ fdard  fuddh  ming akaican Komitmen  pondion  avkdog v jg(‘;ar{jw
hadre  Malgicia fmawa Prmf,te Gertg UNICEE .
| H :

189



Lampiran 18. Dokumentasi Tugas Siswa Siklus||

Nama Dm'h Tp;{n @amacnqm fOQ\ “
Jkelas - % o8 3

5em

Kigah mi menceritakan lentorg ¢ whobat yang  membk keunkan
sendim - seadics a.cm berqa\';’kmcl ‘berr‘"c\f‘ ber"om‘m't 35"{01'\"10 i kahuw

mecekobertomg memc\& kebyaton D@rco?roba{an ey ubih - 5 cehabat

tercebul Lernomo vq’rm\, lan. Riaey, Benla dan :de“rn'n
 Mereka ohm mf‘rﬂam T\"emgu puncgﬂb £€Tk|r'0q, pulqu wwa
oh Mcﬂ‘m‘eru Me*@:o Yidok ‘mua berlwno | Arig] rmr.gmoc adkwj‘o Diada.

BQ\“PMM n"ee*gkfo L’“Wtborclﬂbl':(}(\ (‘lh gr‘m miemmp '\171999. P071n|anqn
renclok ke puncak . %m&o\mn Mahamery dan geker ][orru,a beqﬂcu merak u‘b]cf\n

¥elucuonpun ’terjoda cook m@rs]m rf@bma% bukt cindg 'qutqw dan Jon

tevnargnt f“'l@\"ﬂ‘l;l s 1]cLJ cle“opn _mmmr\ Tan d‘t@«m ber]rda? t{@n@pn

Hobpu, Eabva énn q\:mm c{?ﬂ(},@\n Dmcla ’Tf"rn‘,: sekela’e ”,E‘er‘onb rpvrlnlqron

Soot men@oommm P ibn | erely k:'u:*lm'l,n. n‘wr_qpm Lo P-n!qimm?ru

bser mtu ?@dlf’qut’“ : aﬁr\o 9 e} fldak 'Fua‘r a(J.r ber}r‘oxlr

derm@a‘n g@rmr‘lo,a. dor, ’l—@mom -ARTAN Ay dio onrnﬂa biga fﬂe\avuu{:ﬁh
r\ﬂenaalr\. ﬁ’e\adwm cact oenddey L?meh fersad) | rueduban bobu vk

{rengena lar dav Pieda - Dinda meﬂzalu\m. fukon dampiog o - ke

_
]:Jﬂma\n. l‘hm\" l(’_ﬂ’“gg l'af“ mnqsa CHORTO, ‘l@f“p%ﬂx‘{!r f‘unjfu‘nov‘ ]Dﬂjfu

n9 |ur"bumn berdr mmai Eecgg o}ﬂradamonﬁ Morgha Eprﬂmg
Mefolomi }ur\ Tervipn ;Pru o‘ha "“G'“L”,L(‘EQ}\JY‘}CM =3 c]rehwm ogad bualotm$

| rernan - TEMOTIg erlrcuw

010'«‘. el 'l’ﬂq}an C‘adow 0 ogay bﬁga sodor E‘c\rmh vang Soad du

.Qahgyxl lerpuly | “forana galmx!painum oudo Tiod o\sorun Leer‘pk

e oG l\' an dan lacpun makgr kerodar ae fenn pun Wemlmql

jtcm%a ¥

721’|¢{w1r‘m 4,- et ek Sowvitz d“?u\'\t‘a\f N"‘]‘"amﬁ‘m J"?Pal ?Qda
Zglu(irue taak ma}o\'m\ erbd A1 Pulow Sawa i
Celelaln Susa:\“ Pmm‘h pevebo MQ\Q}FU]MU Wﬂ\anaﬂ T J&\\w\kpﬁmq

mg_ﬂ fergplaman vpro 1;91111) Uy EIDSDM Sern o I|€\1QE’1QGY‘ OQP@)—

ovia ol,,q!)'.. betcamo _ r(?__e_t_‘gc_?r_ Hﬂ@ﬁ*ﬁ% 3 \'T'Ei’)}l:rd1 W‘E‘-f‘__(}ﬁﬂ“l ok 4.\732-‘\'_.&11\0 @]Tflﬂl"

190



.........

AV ance t Fompana Muriissa | ) T
No My ) ——
Kol 1 X%

W |

Cm

L Kok i menssitenon orany Lins sefuber yong
Borsafar Tgjat (O fafun yory ol Moste Sifks Aorroms s

| ey odicton webfs  Sefirprton puge dorieme (o Sofvbar

| pricdut forse me  Gente Arval, Zepran , Rjens San fon

Merske, mwmitie;  fearet o J¥y  Sfaor ks~ Lok, _237”‘%__ |

| PRG Syditsr 2gas g, Qpe asbage, pdolln , 2t pore's s,

premilike’ bxfort Crful Mon) s arary  Arken) floop, sdieh

| The ~ Sofine  fensmpuan, Lo Corded New Curwef t flowns W/M;
| emb G wnfi mencopes Copecn AR - ___@W‘“_/_/éw'w yany  FISL

| St mererfrsfon lriye serdy, . Stoke  samiig S j2ennyom
| N mompe momdruas Gy dan ayamon Al tonaanys. fyial ol

oy prie pachs onfars” fomar femarye. frial mopults fb
| ek rage, paliny faaf Nelowm poroforon Stan Ko pnw/is

N lon porsensin tanshun, Ha Jrrppinns B8le by odon wabmy.

| Lo Setli~ paforger yany balam bl Loliol, sebpyor o fars

| ke flar msseter_mnke_ppnak o dhenya pamfifon,
Cokit Aot frfras pelarny K@ hulon. Sty fige bobn Lorsral

foerfeme. POfe gurtuny Meforrts .

oo yarls guning Mahamene fsat feh_mvvh, pemt st fofogon

| cbor_frartobrya - Proke wafle purjalonas Al o Zoes msngelom”

Athirnge merio sampos” Lopuncak Mofonmens ot ponks

| farg (/3 ) Soar_matudar” prko'd. Minto sy donton songe

| Semae” S Slapar s odkifn ) Eercrn st Al

A msred pufh L paroat Mefamerns Derjaenon i smbued pmreker ;

| rn pensabolafon ; ert fi\p S Sematen mantintes Sowh ol

e & tmpo

| ot Sl oy Syl ol fehihypor s, flepe forpor fonbed,
b Wkl poy i Yekfpton, odn myfaluton poraforn,

b lolis hn el pufergacon. Jime lild o R renos
|l ong ~diinfeai gspran.

ek Ban iy marste lakokw ey gk fortogy ek

f’(@‘-‘e/.ﬂ(é’_"cm z@@‘fﬁﬁfﬂ’f@ﬁ@é_ﬂzﬁ’)@@fj /'}'??)'_’ﬁ@( S@F&}(——%ﬂ‘\é@_ 7@1\@&1}4 _
| Akl pwemibaar mercke pupis ave shn fefy melenpitas priabes

g LAanih  Sewi A Nepan forsny

191



Nawg - Mutard Bugga Skems gy Locear

Mo - 1§

CiKelar e x 1Pé‘ 3

5¢m

Gonkg + Avipd ,jamm , Bl s don Tan gdaah o rz'ma) | rm kil ah

- | wenialin pecdghakaron  puivi Adhn . F\wa togmpUny A7 ddile perdmpuan B
birwafah cangf bereama (ieda : Yarg {ebenamya  Sagat di civkar Zdgran

Colama G merem celaly beramo  dan £1dOK wemilicd  deman (ap - Sua%u

Mﬂ MeRkg voeraca Jeadln  Agin per:ahabwcar Merekg  dan okhlfong o ier Bl

wen“umkm* Unkok £k @iing brkomunticact Selama kfa bulan lomgnya .

igreig Derfon unevke berkemy 1091 Sekelaln kiqa kvlan o felama ik
| wereka tedlulkan mkmmg 0acTng - wasiog dan wieQefar (0 - i At .

| | Tigs e fldo berdao « epniuys korggal A fggckus A7 Cafiun Geaen -
ertka  akae meimcukaﬂ perfalanae Ut wiéngiy Qunung Vahamary yaigy

Henung dkﬂﬁlﬂﬂ uniag kevkfngg( At Jowa .

g e rf.’lir\rrn;n
fdnait it

vmncx Cangpg, ioclah - Mavig far berfolan hﬂqca drmdapkan oléh qunund

Fﬁﬂfnmnm musﬂl flii.r’lfmr/nn mralena by Il . [m[ ik Amnnn f
M LA A TR i L ATHADY WAL Pl Y

Mahanﬂgru yang o dapungm  batu - bty uan pasir yong ulie urgok dTokuican

pendaicion . Norru?_meceka kekqp berugaha ikt mendings . dggan Rejuorar.

N ba{u bty besar  berfatuhan dow M 2ngehai Diqcm dan {on . Mereka becltirdoar
(henkar karend Tan luig parak din 49k Saddrkan din - Nowwo o sexelah

birusang  Suab payav - lan puet_bangun Agn merdg eiinfuckar peffalanan.

Tepk pada kangaal 17 Agugus werdka Cirapai AT punm o inggy

Quigy Jawe denga0 wienan capkon bendera Memh Pudn . Aklingn  Sedlh fxah
Pyl eereks  meloluiean  perfolange . oo kichOyorkan  degdn  pengalgnnn

yoog uor oo - Ve maﬂmdx who (ko Tﬂnah Aie \r.donma . S‘emua

\m‘ﬁﬁ Aok S0m i dlepan kenlg

192



Lampiran 19. Contoh Aplikasi Macromedia Flash Gempa Bumi Jogja
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Lampiran 20. Contoh Aplikasi Macromedia Flash Potongan Film 5 Cm
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Lampiran 21. Surat |jin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

AMlamat: Karangmalang, Yagyakarta 55781 B (0274) 550843, 548207 Fax. (D274) 543207
bl / www, fosuny.acid/

FRMFBS33-01
10 Jan 2011
Nomor : 2124b/UN.34.12/DT/X1/2013 3 Desember 2013
Lampiran  : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian b

Kepada Yth,

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Bire Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Slaipsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN APLIKAST MACROMEDIA
FLASH PADA SISWA KELAS X SMAN 1 PRAMBANAN

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : PUTRI BARINTA SARI

NIM ;06201244074

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indenesia
Waktu Pelaksanaan : November - Desember 2013

Lokasi Penelitian : SMAN 1 Prambanan

Untuk dapat rerlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya,
Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekan
Kasubbag

ndidikan FBS,

Indun/Probo Utami, S.E.
NIP If)é}'U?DfI 198312 2 001

Tembusan:
1. Kepala SMAN 1 Frambanan
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L

SEKRETARIAT DAERAH

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Kompleks Ke

Merbaca Surat

Tanggsl . 03 Desember 2013

Wengingal

DIJINKAN uniuk melakukan kegialan surveipan

Mama - Putri Barinta Sari

070 Reg 'V 8404 (12

Dekan Fakultas Bahasa dan Seni

Mamaor 2124b/UN.34.12/0TIXI12013
Universitas Negeri Yogyakarta

Parhal - JiN PENELITIAN

Peraturan Pamerinizh Momor 41 Tanen |
Pengembangan Asing, Sadan Lzzhg

1nan bagi Ferguruan Tingg Asing, Lembaga Penaltian dan
iy ddlam Melaku<an Kegatan Fo

litian dan Pengemosngan d
Indores.a,

2. Peraturan Menteri Dalar Negen Moo 20 Taown 2011 lertang Pedoman Fenglitizn dan Pengemb di Lingkungan
Kemmanteran Dalam Meger can @ems ntah n

|

Pergturan Cubermur Daerah 130 mewa Yogya

arta Momer 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas den Fungs
di Lingkungan Sexretariat Dewran Jan

s Saluan Organisas
leret Cewan Pzrwakilen Rakya: Dae-ah
Peraturan Gubernur Daecah st mewa Yogyoks a Nomor 18 Tahun SU0Y &

&

sdoman Pelayanan Perizinan, Rekomandasi
Pelaksanaan Survei, Peneliian Z2ndatazn, Pengembangan, Fergkzien 220 Stud Lapangar d Daerah stimews Yogyakans

itian/penoambancanipengkajianistiudi lasanga- <epada;

AP - 06201244074

Alamat

Karangmalang - Yogyakarta

Judul
KETERAMPILAN MENULIS DESKRIFSI DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN APLIKASI
MACROMEDIA FLASH PADA SISWA KELAS X SMAN 1 PRAMBANAN

Lokas! . Kab, Sleman

Wakiu . 10 DESEMEER 2013 s'd 10 MARET 2014

Dengan Ketentuan

R

Lo

Tembusan:

1
2
3
4
5

. jin penelitian dapat dipetparjang maksimal 2 (dua) kali de

- jin yang diberikan depat dibaielsan sewaklu-wiebkle spola p

KMenyerehkar surat keteranganfijin survelpensglitian/pendataan/pergembangen/pent
kepada Supeliftalikota melzlui inetitusi yang herwenarg manoeluarkan ijin dimaks,
Menyerahka~ softcopy hasil peneitiannyz baik kepada Gubenur Daeran stimewa Yogyekara nelelu Bire Admiristiasi ermbangunan
Seloz DIY dalam bentux compact disk (C0) maucun mengurageh (upicad ) mzlalu wzosite | adoang joguapiov.goad dan
menurjukkar naskan cetaka~ asli yang sudah di syahkar dar i cubuh cas instiusi;

nistudilanangan *) dari Pemerintah Daerah CIY

jinin nanya dipargunakan urtu< kaperivan ilmiah, can pemegeng ipn wat mentatal kelerius

i yang berlase o lokas kegialan,
nreenunukkan sural mi kembali sebalum barakhic waktbunya seielah
.ga.id;

mergajukan perpanjangan mealul website: adsang jogas

amiegang jin ini idak memenuhi ketenuan yang berlaku,

Cikeluarka s di vogyakara

10 DESEMBER 2013

An Sekretaris Daeran

Yth, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebanal laporan)
Bupati Sleman CQ Ka. Eappeda

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga DIY

Dekan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Farasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakara 5551
Telepon (0274) BEBBOO, Faksimilie (0274) 868 800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bao:\eﬁa@slc 1ankab go.id

SURAT I ZIN
Nomeor : 070/ Bappeda / 3403 / 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang lzin Penelitian, Izin Kulizh Kerja Nyara,

Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/105/2013 l'anggal : 03 Desember 2013

Hal : Rekomendasi Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada 2
Nama : PUTRI BARINTA SARI
No.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 06201244074
Program/Tingkat sl
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Kampus Karangmalang Yogvakarta
Alamat Rumah © "Serutmadurejo Prambanan Sleman
No. Telp/ HP . 085643482819
Lntuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPSI DENGAN MEDIA
PEMBELAJARAN APLIKASI MACROMEDIA FLASH PADA SISWA KELAS
) X SMAN | PRAMBANAN SLEM AN
[okasi : SMAN | Prambanan Sleman
Waktu © Selama 3 bulan mulai tanggal: 03 Desember 2013 s/d 03 Maret 2014

Dengan ketentuan sebagai berikut :

L Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) aiou Kepala fnstansi untuk
mendapal petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjuga tata rertib don mentaati ketentuan-keteniuon setempat yang berlaku,

3 Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu) CD format PDF kepada Bupati diserabkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembanginman Daerah,

3. Izin ini dapat dibatatkan sewaltu-wakiu apabila tidak dipeniti ketentuan-ketentuan di aiay,

emikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/nen
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan leporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 3 Desemnber 2013
Tembusan : a.n. kepala Badan Perencanaan Pembangunan Dacral
1. Bupati Slt.aman [.s.ebagal laporan} Sekretaris
2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman

Kabid. Susial Budaya Bappeda Kab, Sleman
Camat Prambanan

Ka. SMAN | Prambanan Sleman

Dekan Fak. Bahasa & Seni-UNY
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PRAMBANAN |

Madubaru, Madurejo, Prambanan, Sleman, 55572, @ (0274) 496753
Web : www.sman]pramb-vog.sch.id , e-mail : smalprb@yahoo.co.id _

prec]

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070 /270

Yang bertanda tangan di bawah ini , Kepala SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

Nama : Drs. MAWARDI HADISUY[TNO

NIP 119550505 198101 1 012

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri | Prambanan
menerangkan bahwa :

Nama : PUTRI BARINTA SARI

Status / NIM : Mahasiswa / 016201244074

Fakultas : Bahasa dan Seni

Jurusan /. Prodi : Pendidikan Bhasa dan Sastra Indonesia

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan kegiatan penelitian di SMA Negeri | Prambanan Sleman pada bulan
November-Desember 2013 dengan judul ;

“KETERAMPILAN MENULIS DESKRIPS] DENGAN MEDIA PEMBELAJARAN
APLIKASI MACROMEDIA FLASH PADA SISWA KELAS X SMAN 1 PRAMBANAN ™

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

,f';;r_lgg banan , 18 Desember 2013
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